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ABSTRAK

SESI ZAPELLA, 2020 : Analisis Keterampilan Pedagogical Content Knowledge
(PCK) guru IPA Terpadu SMP Negeri 1 Kerinci.

Pengelolaan aktivitas pembelajaran oleh guru dapat dilihat melalui keterampilan
Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang merupakan perpaduan antara pemahaman
materi ajar (Content Knowledge) dan pemahaman cara mendidik (Pedagogical Knowledge).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Apakah latar belakang pendidikan yang
dimiliki oleh guru IPA Terpadu di SMPN 1 Kerinci mempengaruhi keterampilan
Pedagogical Content Knowledge (PCK), (2) Keterampilan Pedagogical Content Knowledge
(PCK) guru IPA, dan (3) Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam mengajar IPA.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan subjeknya adalah guru IPA kelas VII.
Instrumen penelitian ini berupa lembar observasi, lembar analisis Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan lembar wawancara guru IPA. Data dianalisis dengan menggunakan
Model Miles and Huberman yang meliputi reduksi, sajian data, dan verifikasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan guru IPA Terpadu yang
berbeda-beda mempengaruhi keterampilan Pedagogical Content Knowledge,
dikarenakan guru IPA dengan latar belakang pendidikan Biologi hanya menguasai
bidang Biologi dan kurang menguasai bidang Fisika. Keterampilan PCK guru IPA
untuk Content Knowledge (CK) sudah baik karena penyusunan RPP telah sesuai
dengan indikator CK yaitu capaian pembelajaran, pengetahuan inti dan hakikat ilmu
pengetahuan. Pedagogical Knowledge (PK) guru sudah baik sesuai dengan indikator
yaitu kemampuan guru memahami peserta didik, kemampuan dalam membuat
perancangan pembelajaran, kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis dan kemampuan mengevaluasi hasil pembelajaran dengan berbagai
teknik. Adapun kesulitan yang dihadapi guru diantaranya kesulitan dalam capaian
pembelajaran, menerapkan pengetahuan inti, memahami peserta didik, merancang
pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, menyusun skenario pembelajaran, dan
kesulitan dalam mengajar materi Fisika yang bukan ahli bidang guru itu sendiri.

Kata Kunci: Guru, IPA Terpadu, Pedagogical Content Knowledge (PCK)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembangunan suatu bangsa,
karena pendidikan menjadi ujung tombak dalam menghasilkan Sumber Daya
Manusia. Untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas dan bermutu perlu
dilakukan perbaikan, perubahan dan pembaharuan dalam segala aspek yang
mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Aspek-aspek tersebut meli puti
kurikulum, sarana dan prasarana, guru, peserta didik, serta metode pembelajaran
yang digunakan.*

Pendidikan  IPA  terpadu  merupakan pendidikan  berorientasi
pengembangan kemampuan berfikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan
pembangunan sikap peduli beserta bertanggung jawab terhadap lingkungan alam
dan sosial. Pada proses pembelajaran IPA terpadu menekankan pada penemuan
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami

alam sekitar secara ilmiah.2

! Muh Toyyib Farkani. Perbedaan Model Pembelajaran IPA Terpadu Tipe
Integrated Dengan Connected Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik SMP
Negeri 2 Ngrampal. Skripsi pascasarjana UIN Sunan Kalijaga ( Kalijaga: Perpustakaan
Sunan Kalijaga, 2013), hal. 1

2 Khairani Musllim dan Fransisca Sudargo Tapilouw, “ Pengaruh Model Inkuiri llmiah
Terhadap Peningkatan Keteramplan Proses Sains Siswa SMP Pada Materi Kalor Dalam Kehidupan”,
Jurnal Edusains Vol 7 No 01 Thn.2015 hal



IPA terpadu merupakan pemahaman tentang pentingnya mempelajari
gejala-gejala alam yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah di lingkungan
agar dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Pemahaman IPA terpadu
dalam pembelajaran akan membantu siswa untuk dapat mengembangkan sikap,
pengatahuan dan keterampilan sehingga dapat memahami gejala-gejala alam yang
terjadi dalam kehidupan,® dan menjelaskan secara ilmiah fenomena alam yang
terjadi dilingkungan yang ada di sekitarnya.*

Dalam pendekatan konten kurikulum 2013, kompetensi siswa di SMP
dikembangkan melalui mata pelajaran terpadu dan tematik. Di sisi lain dalam
elemen proses pembelajaran, IPA diajarkkan dalam bentuk pembelajaran terpadu.
Isi pembelajaran di SMP didasarkan pada konsep terpadu dari berbagai disiplin
ilmu untuk tujuan pendidikan dari mata pelajaran IPA terpadu.® Pembelajaran
IPA terpadu mendukung kerangka pengembangan kurikulum IPA terpadu yang
mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, lingkungan, dan

teknologi.®

8 Suci Khairani,” Pengembangan Bahan Ajar Ipa Terpadu Berorientasi Pembelajaran

Kontekstual Tema Pemanfaatan Tekanan Dalam Kehidupan Untuk Meningkatkan Literasi Siswa Kelas
Viii Smp”’, Jurnal Pillar of Physics Education, VVol.10 Thn.2017 hal.153

4Aji Saputra dkk, “Pengembangan Modul Ipa Berbasis Kearifan Lokal Daerah Pesisir Puger

Pada Pokok Bahasan Sistem Transportasi Di SMP, Jurnal Pembelajaran Fisika Vol.5 No.2 Thn 2016
hal. 182

5 Asrizal dkk, “ Analisis Kebutuhan Pengembangan Bahan Ajar IPA terpadu Bermuatan

Literasi Era Digital Untuk Pembelajaran Siswa SMP kelas VIII”, Jurnal JEP Vol.l No.l Thn.2017,
hal.2

® Ibid hal.2



Proses pembelajaran IPA terpadu pada kurikulum 2013, diperlukan
kemampuan yang berkaitan dengan konten materi IPA terpadu maupun cara
menerapkan pembelajaran IPA terpadu. Pendekatan ini dikenal sebagai
pendekatan PCK (Pedagogycal Content Knowledge). Sebagai guru sains harus
memiliki pengetahuan mengenai peserta didik, sains, kurikulum, strategi
instruksional, assessment, sehingga dapat melakukan transformasi science
knowledge.’

Adapun ayat yang menjelaskan pentingnya pendidikan, ilmu dan
pengetahuan, yaitu Q.S Al-Alaq ayat 1-5:

HENE<Ee0 FRHEO®R G N o0 N8
¢ ERHAES AP ¢GEEE® ONAALa
&M A EEEIR  $TINE RIOR0e6 e
RE-4OM@TRs  BEEar G060 c[Lé0MAa X

R EIN ON.LA L D>
R*EN (PS> FRREHOY S o RS

ECRP OO DO SR ¢ HITORO G “a I

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT. memerintahkan kepada

umatnya untuk membaca. manusia diciptakan dari segumpal darah kemudian

memuliakannya dengan membaca, menulis dan memberi pengetahuan. Kaitannya

" Nurul Septiana dkk, “Kesulitan Guru IPA SMP/MTs Mengajarkan IPA Terpadu Kalimantan
Tengah”, Jurnal Pendidikan Sains dan Matematika VVol.6 No.1 Thn.2018 hal.2



dengan penelitian ini yaitu guru hendaknya banyak-banyak membaca agar
menjadi guru profesional dan mampu menerapkan pembelajaran sesuai dengan
kurikulum 2013.

Berdasarkan tuntutan kurikulum 2013, siswa dituntut untuk memiliki
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Keterpaduan dalam
pembelajaran IPA perlu dilaksanakan agar semua kompetensi dapat dipenuhi.
Dalam menunjang kompetensi siswa harus adanya perangkat pembelajaran yang
memadai, salah satu perangkat pembelajaran adalah bahan ajar. Bahan ajar sangat
penting di gunakan oleh guru maupun siswa demi menunjang pembelajaran yang
efektif dan efisien. Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran
yang berisikan materi pembelajaran, metode, dan cara mengevaluasi yang
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan.®

Kompetensi pedagogik perlu untuk diketahui, karena guru IPA terpadu
harus memiliki pemahaman karakteristik peserta didik, menerapkan berbagai
metode  pembelajaran, menyelenggarakan pendidikan yang mendidik,
berkomunikasi secara empatik dan santun, melakukan penilaian proses dan hasil
belajar, serta memanfaatkan hasil penilaian untuk kepentingan pembelajaran.

Kompetensi lain yang harus dimiliki meliputi penguasaan materi, memahami

8 Suci Khairani,” Pengembangan Bahan Ajar Ipa Terpadu Berorientasi Pembelajaran
Kontekstual Tema Pemanfaatan Tekanan Dalam Kehidupan Untuk Meningkatkan Literasi Siswa Kelas
Viii Smp”, Jurnal Pillar of Physics Education, Vol.10 Thn.2017 hal.153



substansi mata pelajaran, menunjukkan manfaat pelajaran, dan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi.®

Pemahaman materi IPA terpadu dan startegi pembelajaran merupakan hal
penting yang harus dikuasai oleh guru untuk menjadi guru IPA terpadu yang
terampil. Namun, tidak hanya menjadi guru yang terampil, guru IPA terpadu
harus bisa memberikan pembelajaran secara efektif, dengan memiliki kemampuan
khusus yang memadukan pengetahuan materi IPA, kurikulum, belajar,
pengajaran, dan siswa. Kemampuan PCK guru dikatakan baik apabila guru dapat
menguasai konten materi yaitu Content Knowledge (CK) dan penguasaan strategi,
media, dan evaluasi yaitu Pedagogical Knowledge (PK).1°

Sebagai pendidik yang profesional, seorang guru harus bisa
mengembangkan proses cara mengajarnya di kelas serta mengasah kemampuan
dalam membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), salah satunya dengan
memahami Pedagogical Content Knowledge (PCK).!* Khususnya guru IPA
terpadu yang memiliki tanggung jawab besar dalam pemahaman konsep IPA pada

siswanya harus memiliki kemampuan PCK yang tinggi. Penguasaan materi dan

® Rindy Prasetyo, Sabar Nurohman, dan Susilowati, “Studi Kasus Kompetensi Pedagogik
Guru Ipa Smp Ditinjau Dari Aspek Pck (Pedagogical Content Knowledge) Dalam Implementasi
Kurikulum 2013”, Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam Vol.5 No.9 Tah.2016, hal.19

10 Sendi Putra, “Analisis Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru IPA
Kelas IX SMP Muhammadiyah Se-Kota Surakarta Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP),” Skripsi Pascasarjana Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta (Surakarta: Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta), hal.3

11 Herning Nurdiana, “Analisis Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru
Ipa Kelas VIII SMP Negeri Di Kabupaten Magetan Dalam Penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Tahun Ajaran 2016/2017”, Skripsi Pascasarjana Fakultas Keguruan Dan limu
Pendidikan  Universitas Muhammadiyah Surakarta (Surakarta: Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Surakarta), hal.2



kemampuan pedagogik guru dapat dilihat dari RPP yang disusunnya. RPP
merupakan pegangan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan memuat hal-
hal yang berkaitan dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya mencapai
kompetensi dasar yang diharapkan.!2

Berdasarkan hasil observasi awal pada 25 Desember 2019, bahwa guru
IPA terpadu di SMP Negeri 1 Kerinci sudah menyiapkan RPP sebagai pegangan
dalam mengajar, selain RPP guru juga sudah difasilitasi dengan buku panduan
guru yang berisi perangkat-perangkat dalam mengajar, namun berdasarkan
informasi yang didapatkan guru masih memiliki kendala-kendala dalam
menerapkan pembelajaran IPA terpadu, seperti untuk mengaitkan dan
memadukan materi antar mata pelajaran, kendala lainnya yaitu menyesuaikan
metode pengajaran dengan materi yang akan diajar, dan juga realitas dilapangan
guru IPA terpadu berlatar belakang pendidikan yang berbeda-beda, latar belakang
pendidikan yang dimiliki oleh guru IPA terpadu yaitu Biologi, Fisika, dan Kimia
yang membuat guru terkendala dalam mengajar materi yang bukan pada ahli
bidang guru tersebut.

Berdasarkan pemaparan masalah di atas sangat diperlukan suatu
kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) bagi guru dalam menyusun

RPP untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran, karena dengan menguasai

12 Miftah Arifah, Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru Ipa Smp Negeri
Se-Kecamatan Jatisrono Dalam Menyusun RPP Tahun Ajaran 2016/2017”, Skripsi Pascasarjana
Fakultas Keguruan Dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta (Surakarta:
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta), hal.2



Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru dapat lebih mudah mempersiapkan
diri dalam mengajar baik itu berupa pengelolaan kelas ataupun penguasaan materi
ajar. Maka dari itu peneliti tertarik untuk dapat melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Keterampilan Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru
IPA Terpadu SMP Negeri 1 Kerinci”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
mengidentifikaikan masalah yang menjadi acuan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Guru IPA terpadu berlatar belakang pendidikan yang berbeda, terkhususnya
pada kelas VII guru yang mengajar IPA Terpadu merupakan lulusan
Pendidikan Biologi, sedangkan dalam mata pembelajaran IPA Terpadu guru
dituntut untuk mengajar dan menguasai materi Fisika dan Kimia

2. Terdapat kesulitan dalam menyesuaikan materi dan metode pengajaran

3. Adanya kesulitan guru dalam menyusun RPP

. Batasan Masalah

Untuk menghindari melebarnya rumusan masalah, maka peneliti perlu
membatasi masalah dalam penelitian ini. Adapun batasan masalah dalam

penelitian ini yaitu pada materi Pencemaran Lingkungan kelas VI

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas , maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :



1. Apakah latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh guru IPA Terpadu di
SMPN 1 Kerinci mempengaruhi keterampilan Pedagogical Content
Knowledge (PCK)?

2. Bagaimanakah keterampilan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru
IPA Terpadu di SMPN 1 Kerinci ?

3. Apa saja kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam mengajar IPA Terpadu di
SMPN 1 Kerinci ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui:

1. Apakah latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh guru IPA Terpadu di
SMPN 1 Kerinci mempengaruhi keterampilan Pedagogical Content
Knowledge (PCK)

2. Keterampilan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru IPA Terpadu di
SMPN 1 Kerinci

3. Kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam mengajar IPA Terpadu di SMPN 1
Kerinci

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi penelitian yang serupa atau

penelitian lebih lanjut



2. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam evaluasi
penerapan Pedagogical Content Knowledge (PCK) khususnya pada mata
pelajaran IPA terpadu

3. Memberikan informasi tentang penerapan Pedagogical Content Knowledge

(PCK) pembelajaran IPA terpadu di SMP Negeri 1 Kerinci



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Profesionalisme Guru

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan dan identifikasi bagi
para peserta didik dan lingkungannya. Guru harus memahami berbagai nilai,
norma, moral, dan sosial, serta berusaha untuk berperilaku sesuai dengan nilai dan
norma tersebut. Guru dalam tugasnya sebagai pendidik harus berani mengambil
keputusan secara mandiri berkaitan dengan pembelajaran dan pembentukan
kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik dan lingkungan.®

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa.
Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang
program pembelajaran, serta mampu menata, dan mengelola kelas agar siswa
dapat belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai
tujuan akhir dari proses pendidikan. Tugas guru sebagai profesi meliputi
mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai  hidup. Mengajar berarti  meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti

mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.'*

13 Hamzah B.Uno dan Nina Lamatenggo. Tugas Guru dalam Pembelajaran, (Jakarta:Bumi
Aksara,2016) hal.7
14 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional, ( Jakarta: Ar-ruzz Media, 2013), hal.24-30

10
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B. Keterampilan Guru

Keterampilan guru adalah kecakapan atau kemampuan guru dalam
menyampaikan pengetahuan atau materi pembelajaran. Keterampilan mengajar
guru merupakan kegiatan paling penting dalam belajar mengajar di kelas, dimana
kegiatan ini akan menentukan kualitas siswa. Apabila guru memiliki keterampilan
mengajar yang baik, maka siswa akan lebih giat dalam mengikuti proses
pembelajaran.®®

Keterampilan dasar mengajar yang berkenaan dengan beberapa
kemampuan atau keterampilan yang bersifat mendasar dan melekat harus dimiliki
dan diaktualisasi oleh setiap guru, dosen, dan instruktur,atau widyaswara dalam
hal melakukan tugas mengajar.® Keterampilan dasar mengajar merupakan suatu
keterampilan yang memungkinkan guru mampu mengelola kegiatan
pembelajaran. Dalam mengajar diperlukan keterampilan-keterampilan yang
dibutuhkan untuk kelancaran proses belajar mengajar secara efektif dan efisien.
Keterampilan mengajar guru menurut Udin Syaifuddin Saud antara lain,
keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan menjelaskan,
keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan
menggunakan media pembelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengadakan variasi.’

Keterampilan yang harus dikuasai dan diterapkan oleh guru dalam

membelajarkan siswa atau peserta didik menurut Sudjana ialah mencakup:

15 Yunus Abidin, Guru dan pembelajaran bermutu, (Bandung:Rizqi Press, 2009) hal.34
16 Dadang Sukirman, Perencanaan Pemmbelajaran (Bandung: UPI Press, 2011), hal. 3
17 Udin Syaifuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 56-57



12

menguasai bahan atau materi pelajaran, mengelola program belajar mengajar,
mengelola kelas, menggunakan media atau sumber belajar, menguasai landasan
pendidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi belajar siswa,
mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan konseling, mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah, serta memahami dan menafsirkan hasil
penelitian guna keperluan pengajaran.

Sedangkan dalam Undang-undang Guru dan Dosen No0.14/2005 Pasal 10
ayat 1 dan Peraturan Pemerintah N0.19/20005 pasal 28 ayat 3 yang diikuti Jamil
dalam bukunya dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
professional.1®
1. Kompetensi Pedagogik

Secara etimologis kata pedagogi berasal dari kata bahasa Yunani,
paedos dan agagos (paedos=anak dan agage = mengantar atau membimbing)
karena itu pedagogi berarti membimbing anak. Tugas membimbing ini melekat
dalam tugas seorang pendidik. oleh sebab itu, pedagogi berarti segala usaha
yang dilakukan oleh pendidik untuk membimbing anak muda menjadi manusia

yang dewasa dan matang.?

18 Abdul Hadis dan Nurhayati, Manajemen mutu Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012),
hal.19-20.

19 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kinerja kualifikasi dan Kompetensi
Guru, ( Jakarta: Ar Ruzz Media, 2013) hal.100

®Marselus R.Payong, Sertifikasi Profesi Guru: Konsep Dasar, Problematika dan
implementasinya, (Jakarta:PT.Indeks. 2011), hal. 28-29
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Dalam Standar Nasional Pendidik tentang pengertian kompetensi
pedagogik guru, menyatakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.?

Selain itu, dalam kompetensi ini seorang guru harus mampu:

a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,

kultural, emosional, dan intelektual.

b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik.

c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata

pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

kepentingan pembelajaran.

f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk

mengaktualisasi berbagai potensi yang dimiliki.

g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta

didik.

21 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Kompetensi Pedagogik Teori dan Praktik, (Jakarta: Kata
Pena, 2017) hal. 45
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h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran.
1) Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.??
2. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian seoraang guru. Dalam penjelasan Peraturan
Pemerintah No 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan disebutkan
bahwa kompetensi kepribadian guru yaitu kemampuan kepribadian yang: (1)
mantap; (2) stabil; (3) dewasa; (4) arif dan bijaksana; (5) berwibawa; (6)
berakhlak mulia; (7) menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; (8)
mengevaluasi kinerja sendiri; dan (9) mengembangkan sendiri secara
berkelanjutan.??

Sedangkan menurut Permendiknas No0.16/2007, Kemampuan dalam
standar kompetensi ini mencakup lima kompetensi utama yakni:
a. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan

nasional Indonesia.
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat.

c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan

berwibawa.

22 I[mam Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT.Prestasi Pustakarya,
2012), hal. 22
23 |bid hal 53
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d. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi serta bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri.
e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.?*
3. Kompetensi Sosial
Guru merupakan makhluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak bisa
terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya. Oleh karena itu
guru dituntut memiliki kompetensi sosial memadai, terutama dalam kaitannya
dengan pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah tetapi
juga pendidikan yang terjadi dan berlangsung di masyarakat. dengan demikian
guru diharapkan dapat memfungsikan dirinya sebagai makhluk sosial di
masyarakat dan lingkungannya, sehingga mampu berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua dan wali peserta didik serta masyarakat sekitar.?
Kompetensi sosial memiliki sub kompetensi dengan indikator esensial
sebagai berikut:
a. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik
b. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik
dan tenaga kependidikan
¢. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/ walil

peserta didik dan masyarakat.?®

24 |bid hal. 53

% E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, ( Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013) .hal. 175-176

26 Op.Cit hal.64
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4. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan
dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan
mendalam, yang mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum mata
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum
tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru.?’

Kompetensi profesionalisme guru berhubungan dengan kompetensi
yang menuntut guru untuk ahli bidang pendidikan sebagai suatu pondasi yang
dalam melaksanakan profesinya sebagai seorang guru professional. Karena
dalam profesi keguruan, terdapat kemampuan dasar dalam pengetahuan
tentang belajar dan tingkah laku manusia, bidang studi yang dibinanya, sikap
yang tepat tentang lingkungan belajar mengajar dan mempunyai keterampilan
dalam teknik mengajar.?®

C. Keterampilan Pedagogik
Keterampilan pedagogik merupakan salah satu jenis kompetensi atau
keterampilan yang mutlak perlu dikuasai guru. Keterampilan pedagogik pada
dasarnya adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik.
Keterampilan pedagogik merupakan kompetensi khas, yang akan membedakan
guru dengan profesi yang lainnya dan akan menentukan tingkat keberhasilan
proses dan hasil pembelajaran peserta didiknya. Kompetensi atau keterampilan

pedagogik yang harus dikuasai guru meliputi pemahaman guru terhadap peserta

27 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional, ( Jakarta: Ar-ruzz Media, 2013), hal.113
28 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Kompetensi Pedagogik Teori dan Praktik, (Jakarta: Kata
Pena, 2017) hal. 58
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didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.?®
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi Akademik dan kompetensi

guru, lebih rinci dijelaskan apa saja yang harus dimiliki dan dikuasai oleh guru

terkait dengan kompetensi pedagogik terdapat 7 aspek yang berkenaan dengan
penguasaan kompetensi pedagogik, antara lain:

1. Menguasai karakteristik peserta didik. Guru mampu mencatat dan
menggunakan informasi tentang karakteristik peserta didik untuk membantu
proses pembelajaran. Karakteristik ini terkait dengan aspek fisik, intekektual,
sosial, emosional, moral, dan latar belakang sosial budaya.

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai dengan  standar
kompetensi guru.

3. Pengembangan kurikulum. Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan
tujuan terpenting kurikulum dan menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan
lingkungan pembelajaran. Guru mampu memilih, menyusun dan menata

materi pengembangan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

2 Suyanto dan Jihad, Asep, Calon Guru dan Guru Profesional, ( Yogyakarta: Multi
Pressindo, 2013), hal.49
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4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik. Guru mampu menyusun dan
melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru
mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

5. Pengembangan potensi peserta didik. Guru mampu menganalisis potensi
pembelajaran setiap peserta didik dan mengidentifikasikan pengembangan
potensi peserta didik melalui program pembelajaran yang mendukung siswa
mengaktualisasikan potensi akademik, kepribadian, dan Kkreativitasnya
sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik mengaktualisasikan potensi
mereka.

6. Komunikasi dengan peserta didik. Guru mampu berkomunikasi secara
efektif, empatik dan santun dengan peserta didik dan bersikap antusias dan
posistif.

7. Penilaian dan evaluasi. Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan
hasil belajar secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas
efektivitas proses dan hasil belajar dan menggunakan informasi hasil
penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan pengayaan.*

D. Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru

1. Pedagogical Knowledge (PK)

Pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa dan

bagaimana mendidik sebaik-baiknya. Sedangkan menurut pengertian Yunani,

30 Peraturan Menteri pendidikan nasional Republik Indonesia No.16 Tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
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pedagogik adalah ilmu menuntun anak yang membicarakan masalah atau
persoalan-persoalan dalam pendidikan dan kegiatan-kegiatan mendidik, antara
lain seperti tujuan pendidikan alat pendidik, cara melaksanakan pendidikan,
dan sebagainya. Oleh sebab itu pedagogik dipandang sebagai suatu proses
atau aktifitas yang bertujuan agar tingkah laku manusia mengalami
perubahan.3!

Pedagogik merupakan ilmu yang membahas pendidikan anak,
pedagogik sebagai ilmu sangat dibutuhkan oleh guru, tugas guru bukan hanya
mengajar untuk menyampaikan, mentransformasikan pengetahuan kepada
anak di sekolah, melainkan guru mengemban tugas untuk mengembangkan
kepribadian anak didiknya secara terpadu. 32

2. Content Knowledge (CK)

Content Knowledge mengarah kepada pengetahuan atau kekhususan
disiplin ilmu atau materi pelajaran. Seorang guru diharapkan menguasai
kemampuan ini untuk mengajar. Content Knowledge juga penting karena
kemampuan tersebut menentukan cara kekhasan berpikir dari disiplin ilmu
tertentu pada setiap kajiannya.*®

Content knowledge ialah kompetensi professional guru yang

merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu

31 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Kompetensi Pedagogik Teori dan Praktik, (Jakarta: Kata
Pena, 2017) hal. 89

32 Uyoh Sadullah dkk, Pedagogik Ilmu Mendidik, ( Bandung: Alfabeta, 2014) hal.1

33 Abdul Rosyid, Technogogical Pedagogical Content Knowledge: Sebuah kerangka
pengetahuan Bagi Guru Indonesia dei Era Mea. Prosiding Seminar Nasional Inovasi Pendidikan
Inovasi Pembelajaran Berbasis Karakter dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN, tahun
2016, hal.450
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pengetahuan, teknologi, seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-
kurangnya meliputi penguasaan materi secara luas dan mendalam sesuai
dengan standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran dan kelompok
mata pelajaran yang akan diampu, konsep dan metode disiplin keilmuan,
teknologi atau seni yang relevan yang secara konseptual menaungi atau
koheren dengan program satuan pendidikan.3*

3. Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Pedagogical Content Knowledge Merupakan kombinasi dari dua jenis
kompetensi yaitu kompetensi pedagogi (Pedagogical Knowledge) dan
Kompetensi Profesional (Content Knowledge).®® Pedagogical Content
Knowledge (PCK) merupakan pengembangan pengetahuan yang dapat
dikembangkan guru sepanjang waktu melalui pengalaman mengajar dan
bagaimana mengerjakan suatu materi dengan aneka cara agar siswa mampu
mendapatkan kekayaan pemahaman.3®

Pedagogical Content Knowledge (PCK) dari guru dapat diamati
melalui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh
guru, hal ini disebabkan karena pada melalui Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sudah terdapat bagaimana rancangan aktivitas guru

dalam mengelola kelas ataupun mengelola materi ajar yang akan digunakan

34 PP No. 74 tahun 2008 tentang Guru

% Lee Shulman, Knowledge and Teaching: Foundation Of the New Reform, (Harvard
Educational Review, 1987) hal.12

3 Op.Cit hal. 499
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sebagai pedoman pada saat aktivitas pembelajaran. Adapun indikator dari

PCK antara lain:

a. Indikator Pedagogical Knowledge

Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2017:98) mengemukakan indikator

Pedagogical Knowledge meliputi:

1) Memahami peserta didik. Dengan sub indikator antara lain:

2)

a)

b)

Memahami karakteristik perkembangan peserta didik, seperti
memahami tingkat kognitif peserta didik sesuai dengan usianya
Memahami prisnsip prinsip perkembangan kepribadian peserta didik,
seperti mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik dan mengenali
tahapan-tahapan perkembangan kepribadian peserta didik.

Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik dan menggali

perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik

Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran, dengan sub

indikator antara lain:

a)

Mampu merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar,
seperti merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai
dengan kompetensi yang ingin dicapai, memilih jenis startegi atau
metode pembelajaran yang cocok, menentukan langkah-langkah
pembelajaran, dan menentukan cara yang dapat digunakan untuk

memotivasi peserta didik.



3)

b)

d)
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Mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran, seperti
mampu menjabarkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta
mampu menyusun bahan pembelajaran secara runtut dan sistematis.
Mampu merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran
sarana yang bisa digunakan untuk mempermudah pencapaian
kompetensi, dan lainnya

Mampu merencanakan pengelolaan kelas, seperti mampu
menentukkan alokasi waktu belajar mengajar, serta mampu
menentukan cara pengorganisasian siswa agar terlibat secara aktif
dalam kegiatan belajar mengajar.

Mampu merencanakan model penilaian hasil belajar, seperti
menentukan macam-macam bentuk penilaian dan membuat

instrumen penilaian hasil belajar

Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,

dengan sub indikator antara lain:

a)

b)

Mampu membuka pelajaran, seperti menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan memotivasi siswa, dan
mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan materi prasyarat.

Mampu mengelola kegiatan belajar mengajar, seperti mampu
menjelaskan materi, menggunakan metode mengajar, memberi
contoh yang sesuai dengan materi, menggunakan media

pembelajaran  memberi penguatan, memberi pertanyaan, dan



4)
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menekankan hal-hal yang menumbuhkan kebiasaan positif pada
tingkah laku siswa.

c) Mampu berkomunikasi dengan siswa, seperti mampu memberi
kesempatan untuk memahami materi, mengklarifikasi petunjuk dan
penjelasan apabila siswa salah mengerti, memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya, dan menggukan bahasa lisan dan
tulisan secara jelas dan benar.

d) Mampu mengorganisasikan kelas dan menggunakan waktu dengan
baik.

e) Mampu melaksanakan penilaian selama proses belajar mengajar
berlangsung dan melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran.

f) Mampu menutup pelajaran, seperti membuat kesimpulan, melakukan
refleksi atau membuat rangkuman dengan melibatkan siswa dan
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan atau tugas
sebagai bagian dari remidial atau pengayaan.

Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan sub indikator

antara lain:

a) Mampu merancang dan melaksanakan penilaian, seperti memahami
prinsip-prinsip  penilaian, mampu menyusun macam macam
instrumen evaluasi pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasi.

b) Mampu  menganalisis  hasil  penilaian,  seperti  mampu
mengklasifikasikan hasil penilaian dan menyimpulkan hasil penilaian

secara jelas.



c)

d)
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Mampu memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan kualitas
pembelajaran selanjutnya, seperti mampu memperbaiki soal yang
tidak valid dan mempu mengidentifikasi tingkat variasi hasil belajar.
Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, dengan
indikator antara lain Memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan potensi akademik, seperti menyalurkan potensi
akademik peserta didik sesuai dengan kemampuannya, mampu

mengarahkan dan mengembangkan potensi akademik peserta didik.

b. Indikator Content Knowledge (CK)

Gaguk Resbiantoro (2016: 158) indikator content Knowledge

meliputi:

1)

2)

Capaian pembelajaran, dengan sub indikator antara lain:

a) Semua capaian pembelajaran ditampilkan secara menyeluruh

b) Capaian pembelajaran di bobotkan dengan tepat

c) Capaian pembelajaran dinyatakan dengan jelas

Pengetahuan inti, dengan sub indikator antara lain:

a) Semua pengetahuan inti ditunjukkan.

b) Pengetahuan awal disebutkan

¢) Menunjukkan miskonsepsi yang sedang terjadi

d) Keruntutan konsep, integrasi (hubungan antar) topik pembahasan.

e) Pengetahuan tambahan
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3) Hakekat ilmu pengetahuan, dengan sub indikator antara lain:
a) Fakta akurat
b) Fakta terbaru
c) Peralatan pendukung di sebutkan dan mudah di dapatkan.
E. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran
mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran dikelas.
Berdasarkan RPP inilah seorang guru (baik yang menyusun RPP itu sendiri
maupun yang bukan) diharapkan bisa menerapkan pembelajaran secara
terprogram. Oleh karena itu, RPP harus memiliki daya terap (applicable) yang
tinggi. Pada sisi lain, melalui RPP pun dapat diketahui kadar kemampuan guru
dalam menjalankan profesinya.®’

Guru perlu mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran. Rencana
pembelajaran ini merupakan realisasi dari pengalaman belajar siswa yang telah
ditetapkan dalam silabus pembelajaran. Komponen pembelajaran meliputi:

a. ldentitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang akan dipadukan, kelas,
semester, dan waktu/banyaknya jam pertemuan yang dialokasikan)

b. Kompetensi dasar dan indikator yang akan dilaksanakan

c. Tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat dijabarkan dari kompetensi

dasar atau indikator.

$"Masnur Muslich, KTSP (kurikulum tingkat satuan pendidikan) dasar-dasar pemahaman dan
pengembangan, Jilid I (Cet. I1I; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008 ), h. 45



26

d. Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa dalam rangka
mencapai kompetensi dasar dan indikator.

e. Langkah kegiatan. Ini merupakan rincian kegiatan pembelajaran atau
pengalaman belajar yang ada di silabus.

f. Alat dan media yang digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran
dalam rangka mencapai tujuan.

g. Penilaian. Prosedur dan instrumen penilaian untuk mengetahui kemajuan
dalam mencapai tujuan pembelajaran.®

Kegiatan atau upaya guru memegang peranan penting, sebab gurulah

yang membuat perencanaan, persiapan sumber, bahan, alat, dan faktor
pendukung pembelajaran lainnya, serta memberikan sejumlah pelayanan dan

perlakuan kepada mahasiswa.*

F. Penelitian Relevan
1. Pada penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Rindy Prasetyo dkk pada tahun
2016 dengan judul Studi Kasus Kompetensi Pedagogik Guru IPA SMP
Ditinjau Dari Aspek PCK (Pedagogical Content Knowledge) Dalam
Implementasi Kurikulum 2013, dengan menggunakan pendekatan kualitatif
studi kasus, menyatakan bahwa hasil dari penelitiannya penelitian studi kasus

kompetensi pedagogik yang dimiliki guru IPA di SMP Negeri 1 Wonosari dan

38 Syamsudduha, Perencanaan Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, Jilid 1 (Cet.l;
Makassar: CV. Berkah utami, 2009), hal. 211-212

% Didi Supriadai dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012) hal. 9
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SMP Negeri 8 Yogyakarta dalam implementasi Kurikulum 2013 ditinjau dari
aspek PCK (Pedagodical Content Knowledge): (1) curricular knowledge:
dalam merencanakan pembelajaran, guru IPA membuat sendiri RPP kurikulum
2013 dan disesuaikan dengan sekolah dan peserta didik, knowledge of
understanding of science: kemampuan guru IPA belum memfasilitasi dalam
memahami kesulitan siswa yang mengacu pada pengetahuan mereka terhadap
konsep ilmu yang ditemui siswa, knowledge of instructional strategic:
kemampuan guru sudah menuntun siswa untuk mencari tahu (discovery
learning) dan mengembangkan kreativitas, knowledge of assessment: guru IPA
mampu mengukur aspek perilaku, kognitif/pengetahuan dan aspek dan
psikomotorik/keterampilan berdasarkan content materi IPA, namun dalam
aspek menilai perilaku siswa masih terkendala, (2) pembelajaran IPA berbasis
pendekatan science process skills serta penyampaian tujuan pembelajaran
sesuai berdasarkan content materi IPA, guru IPA memfasilitasi siswa untuk
menalar dan memecahkan masalah, guru tidak memfasilitasi kemampuan
siswa dalam menghasilkan ide gagasan.*

2. Penelitian dari Herning Nurdiana pada tahun 2017 yang berjudul Analisis
Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru IPA Kelas VIII
SMP Negeri Di Kabupaten Magetan Dalam Penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Tahun Ajaran 2016/2017, dengan jenis penelitian

deskriptif kualitatif, menyatakan hasil dari peneliannya bahwa kemampuan

40 Rindy Prasetyo dkk, Studi Kasus Kompetensi Pedagogik Guru IPA SMP Ditinjau Dari
Aspek PCK (Pedagogical Content Knowledge) Dalam Implementasi Kurikulum 2013, Jurnal
Pendidikan 1lmu Pengetahuan Alam Vol. 5 No. 9 Tahun 2016
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CK guru termasuk tidak baik (22%), PK cukup (59,42%), dan kemampuan
PCK dikategorikan baik (76.33%). Dengan demikian, kemampuan CK guru
IPA kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Magetan dalam menyusun RPP
Tahun Ajaran 2016/2017 termasuk paling lemah.*!

3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Susilowati dan Purwanti Widhy pada
tahun 2015 yang berjudul Analisis Pedagogical Content Knowledge Guru IPA
SMP Kelas VIII Dalam Mengimplementasi Kurikulum 2013, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus menunjukkan hasil dari
penelitiannya bahwa hambatan yang menjadi kesulitan guru adalah melakukan
penilaian otentik, kesulita memadukan beberapa tema, kesulitan menguasai
materi keterpaduan yang bukan bidang ahlinya, kesulitan mengembangkan
pertanyaan analisis, dan kesulitan mengembangkan berpikir kritis siswa, guru
juga mengalami  kesulitan memahami materi sifat bahan dan

pemanfaatannya.*

41 Herning Nurdiana, “Analisis Kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru
Ipa Kelas VIII SMP Negeri Di Kabupaten Magetan Dalam Penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) Tahun Ajaran 2016/2017”, Skripsi Pascasarjana Fakultas Keguruan Dan limu
Pendidikan ~ Universitas Muhammadiyah Surakarta (Surakarta: Perpustakaan Universitas
Muhammadiyah Surakarta),

42 Susilowati, Purwanti Widhy H, Analisis Pedagogical Content Knowledge Guru IPA SMP
Kelas VIII Dalam Mengimplementasi Kurikulum 2013, Jurnal pendidikan Matematika dan Sains Vol.3
No 1 Tahun 2015
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini
yaitu sejak tanggal dikeluarkannya izin penelitian pada 27 Januari 2020 s/d 27
Maret 2020 dalam waktu kurang lebih 2 bulan yang dilaksanakan pada saat
semester 8.
2. Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada kelas VII di SMP Negeri 1
Kerinci. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Kerinci karena SMP tersebut
merupakan SMP favorit yang memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi baik
dalam proses pembelajaran maupun kegiatan yang lainnya.
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.*® Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif karena dapat digunakan untuk mengungkapkan
dan memahami sesuatu dibalik kejadian ataupun proses yang belum diketahui,

metode ini dapat juga digunakan untuk mendapat wawasan tentang sesuatu yang

43 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal Equilibrium Vol.5, No.9, Tahun 2009 ha.l
2-3
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baru sedikit diketahui. Metode kualitatif dapat member rincian yang kompleks
tentang kejadian ataupun kegiatan yang sulit untuk diungkap melalui metode
kuantitatif.

C. Informan dan Teknik Pemilihan Informan

Dalam pendekatan kualitatif, ada beberapa istilah yang digunakan untuk
menunjuk subjek penelitian. Ada yang mengistilahkan informan karena informan
memberikan informasi tentang suatu kelompok atau entitas tertentu, dan informan
bukan diharapkan menjadi representasi dari kelompok atau entitas tersebut.*

Adapun subyek penelitian ini yaitu guru mata pelajaran IPA terpadu kelas
VIl dan Kepala Sekolah di SMPN 1 Kerinci, sedangkan obyek penelitian ini
yaitu, apakah latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh guru IPA Terpadu di
SMPN 1 Kerinci mempengaruhi keterampilan Pedagogical Content Knowledge
(PCK), bagaimanakah keterampilan Pedagogical Content Knowledge (PCK)
guru IPA Terpadu, apa saja kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam mengajar
IPA Terpadu di SMPN 1 Kerinci.

Penentuan informan pada penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive sampling, bahwa pendekatan kualitatif tidak menggunakan sampling
acak, tidak menggunakan populasi dan sampel yang banyak. Sampel dipilih
dengan jumlah yang tidak ditentukan, melainkan dipilih dari segi kriteria yang

telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.*®

4 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: CV
Pustaka Setia, 2012) hal. 88
4 Ibid hal. 90
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Adapun kriteria informan pada penelitian ini antara lain:

1. Guru yang mengampu mata pelajaran IPA terpadu pada kelas V11, hal
ini dikarenakan pada kelas VII peserta didik masih dalam tahap awal
menuju remaja dan mempunyai karakter yang berbeda-beda dalam
menyikapi proses pembelajaran, maka dari itu guru dituntut harus
lebih  memperhatikan dan membimbing peserta didik dalam
menjalankan aktivitas pembelajaran baik dalam bentuk pengelolaan
kelas ataupun pengelolaan materi ajar

2. Guru yang telah lama menyatu dengan kegiatan belajar mengajar

3. Guru masih terikat secara penuh serta aktif pada kegiatan yang
menjadi sasaran atau penelitian

Berdasarkan kriteria di atas yang menjadi subyek utama dalam
penelitian ini yaitu guru IPA Terpadu kelas V11 yang berjumlah 2 orang
D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan sesuatu proses penyelidikan
yang mirip dengan pekerjaan detektif. Dari sebuah penyelidikan akan dihimpun
data-data utama sekaligus data tambahannya. Sumber data utama dalam kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan, sedangkan data tertulis, foto, dan statistik adalah
data tambahan.*®

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

4 1bid hal. 129
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1. Observasi

Menurut Nawawi & Martini, observasi adalah pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu
gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian. Menurut Patton, tujuan
observasi adalah mendeskripsikan setting yan dipelajari, aktivitas-aktivitas
yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna
kejadian dilihat dari perspektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang
diamati tersebut. Observasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa
lembar observasi proses pembelajaran yang berupa aktivitas guru dan aktivitas
siswa dalam kelas yang terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup dalam pelaksanaan pembelajaran, dan analisis rencana
pelaksanaan pembebelajaran (RPP).*

2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara menanyakan
sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan  atau responden.
Wawancara dapat dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara atau
dengan Tanya jawab secara langsung, pedoman wawancara digunakan untuk
meningkatkan peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, juga jadi
daftar pengecek apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau
ditanyakan.*® Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh informasi

langsung dari informan mengenai apakah latar belakang pendidikan yang

47 1bid hal.131
8 1bid hal.133
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dimiliki oleh guru IPA Terpadu mempengaruhi keterampilan Pedagogical
Content Knowledge (PCK), kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam
mengajar IPA Terpadu SMPN 1 Kerinci.

Penelitian ini menggunakan metode wawancara terstruktur. Yaitu
wawancara yang pertanyaan-pertanyaannya telah disiapkan, seperti
menggunakan pedoman wawancara, Ini berarti peneliti telah mengetahui data
dan menentukan fokus serta perumusan masalahnya.*®
Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan
tertulis yang ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini.
Metode adalah metode pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang
berupa catatan-catatan resmi dan surat-surat dan agenda.>® Dalam penelitian
ini, dokumentasi dapat berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Silabus, data-data guru, artikel-artikel yang mendukung penelitian ini, dan

lain-lain.

. Instrumen Penelitian

Dalam pengumpulan data, pencari tahu (peneliti) lebih banya bergantung

pada dirinya sendiri sebagai alat. Hal itu disebabkan oleh sukarnya

mengkhususkan secara tepat apa yang akan diteliti.>! Pada penelitian ini peneliti

berperan sebagai instrument utama dalam menjaring data dan informasi yang

49 |bid hal. 134
0 Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Social(Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013 ),

51 Lexy J Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Rosda:Jakarta, 2000) Hal.19
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akan diperlukan, untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan yaitu
pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi.
F. Teknik Analisis Data
Pada penelitian kualitatif analisis data dilaksanakan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Miles and Huberman mengemukakan bahwa, akivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sampai datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing verification .>?
Dengan demikian pada penelitian ini terdapat 3 tahapan dalam analisis
data, yaitu:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yaitu bentuk analisis
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak
penting, dan mengatur data sehingga data dapat dibuat kesimpulan. Proses ini
berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian, berupa singkatan,
pembuatan kode, memusatkan tema, membuat batas-batas persoalan dan
menulis memo. Dalam mereduksi data hal yang dilakukan dalam penelitian

ini adalah (1) mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Cet. |; Bandung :Alfabeta,
2012), hal. 246.



35

dan dokumentasi; (2) mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek
temuan penelitian.>
. Sajian data

Sajian data adalah suatu susunan informasi yang memungkinkan dapat
ditariknya suatu kesimpulan penelitian. Penyajian data ini dilaksanakan untuk
menggambarkan suatu informasi secara sistematik dan mudah dilihat serta
difahami dalam bentuk keseluruhan sajiannya. Penyajian data dilakukan
dengan memberikan pedoman wawancara kepada guru yang dilanjutkan
dengan hasil dokumentasi berdasarkan hasil wawancara guru yang telah
dianalisis sebelumnya dengan melakukan pengelompokkan. Analisis data
yang digunakan dengan melakukan pengelompokkan data lalu
menjabarkannya, kemudian membuat kesimpulan. Hasil analisis data berupa
pemaparan mengenai situasi yang diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian
naratif.>
Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Kesimpulan pada penelitian kualitatif, tidak akan ditarik kecuali
setelah proses pengumpulan data berakhir. Kesimpulan yang dibuat perlu
diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali, sambil
meninjau secara sepintas pada catatan lapangan untuk memperoleh

pemahaman yang lebih tepat.>®

53 1bid hal.246
% Ibid hal.247
% 1bid hal. 247
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G. Teknik Menjamin Keabsahan Data
Triangulasi  adalah  teknik  pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakn
triangulasi sumber menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.%®

%6 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal Equilibrium Vol.5 No.9,Tahun 2009,
hal.6
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pengaruh latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh guru IPA
Terpadu terhadap keterampilan Pedagogical Content Knowledge (PCK)
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 1
Kerinci bahwa guru IPA Terpadu kelas VII memiliki latar belakang sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Nama dan Pendidikan guru IPA Terpadu

No. Nama guru IPA Terpadu Pendidikan
1. Daryadi, S.Pd Pendidikan Biologi
2. Hj.Anita, S.Pd Pendidikan Biologi

Proses pembelajaran IPA terpadu diperlukan kemampuan yang
berkaitan dengan konten materi IPA terpadu maupun cara menerapkan
pembelajaran IPA terpadu, pendekatan ini dikenal sebagai pendekatan
Pedagogycal Content Knowledge (PCK). Guru IPA terpadu harus bisa
memberikan pembelajaran secara efektif, dengan memiliki kemampuan
khusus yang memadukan pengetahuan materi IPA, kurikulum, belajar,

pengajaran, dan siswa. Kemampuan PCK guru dikatakan baik apabila guru
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dapat menguasai konten materi yaitu Content Knowledge (CK) dan
penguasaan strategi, media, dan evaluasi yaitu Pedagogical Knowledge (PK).
Namun berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 1
Kerinci, guru IPA Terpadu mempunyai latar belakang pendidikan yang
berbeda-beda yang memiliki bidang ahli yang terpisah, yaitu Biologi, Fisika,
dan Kimia, terkhususnya pada kelas VII guru IPA Terpadu memiliki latar
belakang pendidikan Biologi, yang secara tidak langsung mempengaruhi
keterampilan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru terlebih pada
keterampilan Content Knowledge (CK) yang dimiliki guru. Profesi guru
adalah penguasaan sejumlah kompetensi sebagai keterampilan atau keahlian
khusus yang diperlukan untuk melaksanakan tugas mendidik dan mengajar
secara efektif dan efisien. Untuk menunjang kompetensi guru harusnya
memiliki keahlian khusus yang dipersiapkan oleh program pendidikan
keahlian atau spesialisasi tetapi pada kenyataannya masih ada profesi guru
yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Sehingga guru
tersebut kurang dapat berkompeten profesionalis dengan maksimal.®’
Berdasar keterangan yang diberikan oleh guru IPA Terpadu, bahwa guru
kurang menguasai materi pelajaran yang bukan dibidang guru itu sendiri,

dengan hal tersebut membuat guru sedikit terkendala dalam mengembangkan

> Widia Cahya Rismawati, Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Guru Terhadap
Kompetensi Profesional Guru, PGSD Fakultas lImu pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta,
Tahun 2016
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keterampilan PCK. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru IPA Terpadu sebagai berikut:
Responden | menyatakan:
Ibu waktu kuliah Ibu itu sarjananya pendidikan Biologi, jadi lbu waktu
kuliah memang belajarnya Biologi, memang ada belajar Fisikanya, tapi
cuma di semester satu dan dua, untuk berikutnya tidak ada lagi ketemu
dengan Fisika, sementara untuk SMP Kkita belajarnya terpadu, ada Fisika,
Kimia,dan Biologi, apalagi Fisika kan banyak rumus-rumusnya.
Responden Il menyatakan:
Sekarang kan sudah IPA terpadu kan sudah mencakup semuanya ada
biologi fisika dan kimia, saya sendiri berlatar belakang pendidikan
biologi, jadi untuk materi yang lain emang cukup sulit karena bukan
bidangnya kan
Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan oleh guru tersebut,
menunjukkan bahwa guru terkendala dalam menerapkan materi yang bukan
dari bidangnya, hal ini menuntut guru untuk berupaya dengan lebih lagi dalam
memahami materi supaya indikator-indikator dalam pembelajaran dapat
terpenuhi sesuai yang telah ditetapkan dan bisa mengembangkan keterampilan
PCK dengan baik. Dengan demikian adapun upaya yang dilakukan oleh guru
IPA Terpadu adalah sesuai dengan wawancara sebagai berikut:
Responden | menyatakan:
Ibu dari Biologi biasanya nanya dulu ke mereka dari pada kita salah
konsep di dalam kelas, apalagi Fisika kan banyak rumus-rumusnya,
sudah kita baca materi kita kemudian kita perlihatkan ke guru

Fisikanya, kami kebetulan di sekolah ini guru IPA di tempatkan di satu
ruangan, jadi kami mudah sekali untuk berkomunikasi, jadi seluruh
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guru IPA ada 6 orang di tempatkan dalam ruangan yang sama di labor
IPA.%8

Responden Il menyatakan:

Pastinya selalu ada cara untuk mengatasi kesulitannya, nanti bisa

sharing dengan guru-guru yang lain sesuai dengan bidang, pokoknya

kerja sama dengan guru fisika dan kimia lah mengenai materi yang

kurang paham, begitu juga dengan guru dari fisika dan kimia.*®

Dengan adanya kendala mengenai penguasaan materi yang bukan dari
bidang yang diampu, tentunya secara tidak langsung akan mempengaruhi guru
dalam mengembangkan keterampilan PCK, karena selain dalam pemahaman
materi guru juga dituntut untuk mengembangkan materi, terlebih dalam
kurikulum 2013 guru dituntut untuk menjadikan siswa yang aktif. Dengan
demikian upaya yang harus dilakukan untuk menjadikan siswa aktif, tentunya
diawali dengan guru itu sendiri, guru harus memiliki kemampuan PCK, baik
itu materi ataupun pengelolaan kelas, jika guru telah memenuhi semua aspek
dari PCK, akan lebih mudah dalam menjadikan siswa aktif. Sesuai dengan
yang dinyatakan oleh guru IPA Terpadu dalam wawancara, untuk
mengatasinya guru bisa saling sharing atau saling membantu dalam mengajar,
karena memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda akan mempengaruhi
keterampilan Pedagogical Content Knowledge (PCK) guru jika tidak
berupaya dalam mengatasinya. Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan

oleh guru, hal utama yang mempengaruhi guru dalam mengembangkan

keterampilan Pedagogical Content Knowledge (PCK) adalah dari penguasaan

8 Guru IPA | SMP Negeri 1 Kerinci, Wawancara pribadi, tanggal : 18 Maret 2020
5 Guru IPA 11 SMP Negeri 1 Kerinci, Wawancara pribadi, tanggal : 12 Maret 2020
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materinya atau Content Knowledge (CK) karena guru mempunyai latar
belakang pendidikan yang berbeda yaitu Biologi, Fisika, dan Kimia,
sedangkan mata pelajaran yang diterapkan disekolah sudah menjadi IPA
Terpadu.
2. Keterampilan Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru IPA Terpadu
di SMP Negeri 1 Kerinci
Pedagogical Content Knowlede (PCK) merupakan kombinasi dari dua
jenis kompetensi yaitu kompetensi pedagogi (Pedagogical Knowledge) dan
kompetensi professional (Content Knowledge), yang merupakan pengetahuan
khusus yang dimiliki oleh guru mengenai bagaimana mengajarkan konten tertentu
kepada peserta didik dengan strategi yang mampu mengarahkan menuju
pemahaman. Gambaran tentang keterampilan PCK guru IPA Terpadu
dalamaksanakan pembelajaran dapat dilihat dari dokumen Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang digunakan ketika mengajar. Adapun gambaran
keterampilan mengajar yang ditinjau dari aspek Pedagogical Content Knowledge
(PCK) guru IPA Terpadu di SMP Negeri 1 Kerinci dapat dilihat pada penjelasan
berikut ini:
a. Pedagogical Knowledge (PK)
Pedagogik merupakan ilmu yang mengkaji tentang bagaimana
membimbing anak, bagaimana sebaiknya pendidik berhadapan dengan anak
didik, apa tugas pendidik dalam mendidik anak, apa yang menjadi tujuan

dalam mendidik anak. Imas Kurniasih dan Berlin Sani menyatakan untuk
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melihat keterampilan Pedagogical Knowledge (PK) dapat dilihat melalui aspek

kemampuan dalam memahami peserta didik,kemampuan dalam membuat

perancangan pembelajaran, kemampuan melaksanakan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis, kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar.%°

Keterampilan Pedagogical Knowledge (PK) guru IPA Terpadu SMP Negeri 1

Kerinci dapat dillihata dari penjelasan sebagai berikut:

1.) Ditinjau dalam memahami peserta didik, berdasarkan hasil observasi, yang
dilakukan guru dalam memahami peserta didik yaitu dengan cara
memantau kegiatan peserta didik disetiap pertemuan, jika terdapat hal
yang tidak wajar guru berusaha untuk memahami peserta didik dengan
cara pendekatan terlebih dahulu agar peserta didik bisa menerima arahan
dari guru dengan baik. Adapun hasil wawancara dengan guru sebagai
berikut :

Responden | menyatakan:

Ibu biasanya untuk memahami karakteristik peserta didik Ibu melihat
kalau sudah beberapa kali Ibu masuk kedalam kelas mereka atau ada
seseorang atau dua orang yang menunjukkan sikap agak lain misalnya
yah, apakah over acting atau bagaimana nanti siswanya Ibu panggil,
Ibu panggil secara khusus, di bawa ke kantor misalnya Ibu Tanya
kenapa kamu waktu belajar seperti itu, apakah ada masalah atau
bagaimana, nanti kita akan tahu apa yang sebenarnya terjadi, kan kita
tidak tahu kalau langsung marah-marah malah jadi tambah tertekan
siswanya tambah tidak ada gairahnya untuk sekolah, jadi dengan cara

pendekatan dengan siswanya itu, untuk memahami Kkarakteristik
siswanya kita dekati mereka.5!

6 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Kompetensi Pedagogik Teori dan Praktik,(Jakarta: Kata
Pena,2017), hal. 98
1 Guru IPA | SMP Negeri 1 Kerinci, Wawancara pribadi, tanggal : 18 Maret 2020
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Upaya lain yang dilakukan oleh guru yaitu mengetahui perkembangan
kognitif dari peserta didik untuk mempermudah mendapatkan pola belajar
yang akan dikembangkan di kelas, guru juga berusaha memahami
perkembangan peserta didik dengan cara memantau perkembangan peserta
didik dari awal hingga akhir selama kegiatan pembelajaran. Bentuk lain
yang dilakukan oleh guru dalam memahami peserta didik yaitu menggali
perbedaan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan salah satu cara yang
dilakukan oleh guru dalam memahami karakter peserta didik adalah dengan
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya ataupun
menjawab mengenai materi yang di ajarkan, selain itu guru mengamati
peserta didik dengan cara memberi tugas kelompok untuk melihat kegiatan
peserta didik, dan juga melalui tugas-tugas yang diberikan kepada peserta
didik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Responden Il menyatakan:

Pertama kita harus mengetahui perkembangan kognitifnya, kita lebih
gampang dalam mendapatkan kemudahan pola belajar yang akan
dikembanngkan dikelas nantinya. Diantara perkembangan kognitif
anak saling berkaitan dalam teori belajar yang akan dikembangkan
oleh kita sebagai guru, dan juga kita bisa mengamati peserta didik
ketika sedang diberi tugas kelompok, biasanya kan kalau dibagi
kelompok kan kelihatan samua tuh mana yang rajin, mana yang suka

ribut. Dan juga dengan begitu Kita bisa juga melihat perbedaan potensi
yang dimiliki peserta didik melalui tugas-tugas yang diberikan.®

62 Guru IPA 11 SMP Negeri 1 Kerinci, Wawancara pribadi, tanggal : 12 Maret 2020
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2.) Ditinjau dari kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran,
adapun yang dapat menjadi tolak ukur kemampuan pedagogik guru dalam
pembelajaran dapat dilihat dengan perencanaan pengelolaan kegiatan
belajar mengajar, seperti dalam merumuskan pembelajaran yang dicapai
guru menyesuaikan kompetensi yang akan dicapai, merancang
penggunaan media dan metode pembelajaran.®® Hal ini dapat dilihat pada
RPP yang telah dibuat oleh guru, dimana guru menyusun RPP yang akan

diajarkan dengan baik yang mengacu pada silabus.

\
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Gambar 4.1 Guru menggunakan laptop dalam presentasi powerpoint sebagai
media dalam mengajar

Hasil observasi di SMP Negeri 1 Kerinci menunjukkan bahwa metode

dan media pembelajaran yang digunakan sudah tepat. Media tersebut

8 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Kompetensi Pedagogik Teori dan Praktik,(Jakarta: Kata
Pena,2017), hal. 99
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diantaranya presentasi powerpoint sedangkan metode yang digunakan yaitu
dengan menggunakan Discovery Learning. Berdasarkan hasil observasi untuk
materi pencemaran lingkungan peserta didik sudah diarahkan untuk
melakukan pengamatan dengan adanya kegiatan praktikum dalam
meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung, disertai
dengan komunikasi yang baik antar guru dan peserta didik yang pada
akhirnya menimbulkan respon positif dari peserta didik terhadap
pembelajaran yang diikutinya. Namun demikian siswa kesulitan untuk

menalar menuju rumusan kesimpulan dari data yang diperoleh.

|
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Gambar 4.2 Kegiatan siswa yang aktif dalam melaksanakan praktikum
Dari hasil observasi di atas hal ini juga susuai dengan hasil wawancara

guru sebagai berikut:
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Responden | menyatakan:

Untuk merancang pelaksanaan pembelajaran dalam mengelola
pembelajaran, intinya kan tujuan kita melaksanakan tujuan
pembelajaran hari itu supaya materi yang mau kita sampaikan bisa
diterima oleh siswa, jadi kita merencanakan pembelajaran atau
mengelola pembelajaran kita lihat pada hari itu kita mau mengajar apa
misalnya, apa metode yang cocok kita gunakan untuk waktu itu,
apakah kita perlu membawa mereka praktikum misalnya, itu kan
direncanakan dari awal sebelum kita masuk kelas, apakah hari ini
cocok dengan diskusi misalnya, apakah hari ini cocok dengan
membawa mereka dengan menayangkan film-film atau materi-materi
pembelajaran melalui infocus.

Responden Il menyatakan:
Ya sama, harus menjabarkan materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan Kita capai, itu juga sudah dirangkum di RPP
juga, dalam pembelajaran pencemaran lingkungan Kkita bisa
menggunakan media pembelajaran karena dapat memperluas pikiran
peserta didik dalam materinya.®
3.) Ditinjau dari kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis, guru IPA Terpadu SMP Negeri 1 Kerinci, berdasarkan observasi
yang dilakukan sebelum guru memulai pembelajaran guru terlebih dahulu
menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan
memberi motivasi kepada peserta didik dan member semangat pada
peserta didik untuk berani mengekspresikan dan mengaktualisasikan diri,
beserta menyelesaikan tugas dengan baik. Dalam menyampaikan materi

guru memfasilitasi peserta didik agar menjadi aktif dengan menggunakan

metode yang bervariasi sehingga metode dalam pembelajaran tidak hanya

& Guru IPA 11 SMP Negeri 1 Kerinci, Wawancara pribadi, tanggal : 12 Maret 2020
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menggunakan metode ceramah saja. Untuk materi pencemaran lingkungan
guru memfasilitasi siswa dengan menayangkan video-video yang diambil
dari youtube, dengan menggunakan metode Tanya jawab guru memberi
kesempatan bertanya kepada peserta didik terhadap hasil video yang
ditayangkan, dilanjutkan dengan memberi penjelasan yang lebih lanjut
dengan menggunakan alam sekitar atau kejadian yang dekat dengan

kehidupan sehari-hari.

hasil dari video yang ditayangkan

Hal ini juga sesuai dengan wawancara sebagai berikut:
Responden | menyatakan:

Ibu biasanya pakai infocus, Ibu ambil video-videonya dari youtube,
nah video-video itu kita tayangkan nanti bagaimana lingkungan yang
tercemar, apa efeknya terhadap lingkungan, apa pengaruhnya terhadap
orang atau makhluk hidup yang ada di sekitar, bisa dibawa ke
lingkungan sekolah biasanya itu yang sering Ibu laksanakan dalam
pencemaran lingkungan dibandingkan kita hanya ngomong-ngomong
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saja, kalau untuk pencemaran lingkungan sebaiknya kita hubungkan
dengan apa yang sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya “ coba lihat sampah itu, kalau plastik atau botol-botol
minuman kalau kalian buang di situ saja kira-kira berapa lama
hancurnya” nah minta mereka berfikir “ Bu lama bu setahun dua
tahun” nah itu kan jadi pemikiran bagaimana hancurnya bagaimana
sebaiknya kita mengolah sampah ini misalnya.®®
Responden Il menyatakan:
Kalo materi pencemaran lingkungan, bisa digunakan metode diskusi,
menyuruh siswa berdiskusi lalu mencari informasi mengenai materi
boleh diambil dari alam sekitar, atau buku dan nantinya akan
dipresentasikan didepan kelas dan yang lain menyimak, terus ada lagi
praktikum, naah ini kita melihat secara nyata nih, nanti siswanya
disuruh bikin laporan dari hasil pengamatan.®®
Bentuk lain dari melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis, berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Kerinci,
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru memfokuskan siswa
terlebih dahulu dengan memberi salam untuk membuat siswa menjadi
tertib, dilanjutkan dengan berdoa bersama, selanjutnya guru sesekali
berjalan kebelakang untuk melihat aktivitas-aktivitas peserta didik,
sehingga peserta didik yang tidak fokus dalam pembelajaran bisa kembali
memperhatikan pembelajaran, hal lain yang dilakukan guru dalam
membuat peserta didik menjadi tertib adalah menegur peserta didik yang

suka ribut, dan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya

dan menyampaikan pendapat.

8 Guru IPA | SMP Negeri 1 Kerinci, Wawancara pribadi, tanggal : 18 Maret 2020
8 Guru IPA 11 SMP Negeri 1 Kerinci, Wawancara pribadi, tanggal : 12 Maret 2020
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Pada penutupan pembelajaran guru IPA Terpadu SMP Negeri 1
Kerinci, guru juga telah melibatkan peserta didik dalam menyimpulkan
materi, untuk melihat sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap
materi meskipun tidak semua peserta didik yang ikut menyimpulkan
materi, namun terdapat beberapa anak yang ikut menyimpulkan materi.

4.) Ditinjau dalam mengevaluasi hasik belajar, penilaian proses dan hasil
belajar IPA Terpadu secara berkesinambungan sesuai petunjuk yang ada.
Namun terdapat perbedaan dalam teknik penilaian. Berdasarkan hasil
observasi, guru telah memberi latihan kepada peserta didik ataupun tes
langsung untuk mengevaluasi dengan mempertimbangkan kecukupan

waktu pembelajaran.

Gambar 4.4 Guru mengadakan evaluasi tes langsung dengan memberi
pertanyaan secara acak sesuai dengan materi yang diajarkan

Pada saat member evaluasi di akhir jam pelajaran jika waktu tidak

mencukupi biasanya guru membuat kelompok untuk menjawab pertanyaan,
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atau bisa dalam bentuk Pekerjaan Rumah (PR), meskipun terdapat kendala
dalam mengevaluasi dalam bentuk PR, namun guru harus memiliki teknik
bagaimana mereka tetap bisa mengerjakannya. Hal ini sesuai dengan
wawancara sebagai berikut:

Responden | menyatakan:
Mempertimbangkan waktu pembelajaran kalau untuk satu jam
pembelajaran tidak bisa kita lakukan evaluasi dengan membuat latihan
kan habis pelajaran di satu jam pelajaran mungkin bisa dengan tes
langsung, mungkin jawabnya per kelompok misalnya kelompok yang
ini apa hasil dari pembelajaran kita tadi, kita buat dalam bentuk
membuat kesimpulan pembelajaran atau rangkuman, kemudian kalau
waktunya panjang, kita ngajar dalam tiga jam pelajaran bisa dalam
bentuk membuat latihan, Ibu kasih soal yang sesuai dengan materi
yang kita ajarkan tadi, kemudian bisa dalm bentuk PR.%’

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian dan evaluasi proses
hasil yang dilkukan oleh guru dapat dikatakan dengan baik. Kemampuan guru
dalam mengevaluasi sudah dibagi dalam bentuk penilaian sikap, pengetahuan,
keterampilan dengan instrument yang sesuai dan telah ditentukan. Hal ini
telah tercantum di dalam RPP yang telah dibuat oleh guru. Guru sudah
menyusun rubrik penilaian sikap, kognitif dan keterampilan, guru melakukan
tes untuk mengetahui penguasaan peserta didik, dan terdapat program remidi
dan pengayaan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara guru sebagai berikut:

Responden Il menyatakan:

Kalau untuk evaluasi pembelajaran tentunya banyak tekniknya dan

juga pembagiannya, seperti ada penilaian sikap, pengetahuan,
keterampilan, dan lainnya, nanti untuk hasil penilaiannya akan

5 Guru IPA | SMP Negeri 1 Kerinci, Wawancara pribadi, tanggal : 18 Maret 2020
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disimpulkan dengan teknik2 yang sudah ditentukan sesuai dengan
instrument. Selanjutnya akan ada remidi bagi siswa yang belum
menguasai materi atau belum mencapai ketuntasan belajar, nanti akan
dijelaskan kembali oleh guru. Caranya ya guru melakukan penilaian
kembali dengan soal yang sejenis atau memberikan tugas individu
dengan topik yang telah dibahas. Nanti akanada juga pengayaan,
pertanyaan pengayaan berupa pertanyaan yang lebih fenomenal dan
inovatif atau aktivitas lain yang sesuai dengan topik pembelajaran.
Dengan itu guru bisa memberi tambahan nilai kepada peseta didik
yang berhasil dalam pengayaan.®®

Dalam RPP secara berkesinambungan guru telah menyesuaikan
dengan aspek PCK terutama dalam hal pedagogik, karena memang harus
dimasukkan dalam RPP dan disesuaikan, hal ini dapat dilihat dari hasil
observasi dokumen RPP terdapat pembagian dalam pengelompokan materi
yang telah disusun secara beruntutan, penggunaan metode pembelajar, teknik
pengelolaan kelas, dan teknik penilaian yang dilengkapi dengan instrument-
instrumen penilaian. Berdasarkan hasil wawancara guru juga mengalami
kendala dalam menyusun skenario pembelajaran terutama di RPP, karena
guru dituntut merancang sebaik mungkin agar proses pembelajran menjadi
efektif. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Kalau untuk menyusun skenarionya kadang ada juga menemui kesulitannya
yah, kadang itulah tadi, kita melihat situasinya, untuk menyusun skenario
pembelajaran tadi kan kita juga harus menyesuaikan dengan materi
pembelajaran kita pada hari itu yah, bagaimana kita mau mengajar nah
skenario apa yang mau kita laksanakan pada hari itu, jadi Ibu rasa kalau dari
awal-awal kita sudah merencanakan kita mau mengajar apa materinya,
bagaimana metode pembelajarannya Ibu rasa walaupun ada kesulitannya,

masih bisa diatasi kalau memang pembelajaran itu sudah kita rencanakan
diawal, jadi yang susah menyusun skenarionya pembelajaran dadakan, jadi

8 Guru IPA 11 SMP Negeri 1 Kerinci, Wawancara pribadi, tanggal : 12 Maret 2020
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kita tidak ada persiapan apa-apa mau berdiri di depan kelas, itu biasanya,
ngawur aja apa yang mau kita sampaikan, seorang guru itu perlu membuat
skenarionya terlebih dahulu baru melaksanakan skenarionya.®
b. Content Knowledge (CK)
Gaguk Resbiantoro menyatakan Keterampilan Content Knowledge
(CK) bisa dilihat melalui aspek capaian pembelajaran, pengetahuan inti, dan
hakikat ilmu pengetahuan. Keterampilan Content Knowedge (CK) guru IPA
Terpadu SMP Negeri 1 Kerinci dapat dilihat dari penjabaran sebagai berikut:
1.) Ditinjau dari Capaian pembelajaran, guru IPA terpadu telah membobotkan
pembelajaran dengan tepat dan jelas, hal ini dikarenakan guru IPA
Terpadu telah menyiapkan RPP sebelum mengajar guna untuk menjadi
pedoman ketika akan mengajar, RPP yang dibuat juga telah disusun
dengan baik dan jelas. Hal ini terlihat pada hasil observasi di SMP Negeri
1 Kerinci pada capaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat
sebagai acuan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara, guru IPA Terpadu SMP Negeri 1
Kerinci menyiapkan RPP untuk menyusun dan mengembangkan materi
pembelajaran yang memuat capaian pembelajaran yang akan disampaikan
ketika mengajar.
Penjelasan diatas sesuai dengan hasil wawancara dengan guru IPA

terpadu berikut ini, yang menjelaskan bahwa untuk mencapai capaian
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pembelajaran guru harus menyiapkan RPP untuk menyusun dan memahami
materi yang akan diajarkan. Berikut ini hasil wawancara dengan guru IPA
Terpadu:

Responden | menyatakan:

Untuk bisa sesuai mencapai pembelajaran yang efektif, terlebih dahulu
seorang guru dulu, terutama seorang guru harus menyiapkan RPPnya,
kalau tanpa RPP seorang guru pasti akan kelabakan dalam kelas apa
yang mau diajarkan, kemudian yang kedua yang penting seorang guru
harus memahami materi pembelajaran yang akan disampaikannya,
kalau kita sudah paham materi pembelajaran yang disampaikan, kita
akan mudah menyampaikan materi itu kepada siswa. ™

Responden Il menyatakan:
Kalau untuk capaian materinya harus sesuai dengan materinya, harus
disampaikan dengan tepat pula, jelas juga, kalau di pencemaran
lingkungan kan ada banyak pembahasannya, jadi untuk mencapai
capaian pembelajaran harus pandai membagi materi, mengelompokkan
materi, mana yang dipraktekkan, mana yang didiskusikan, di RPP kan
sudah dibuat juga bagian untuk diajarkan kepada murid. Dan juga kalau
untuk menyampaikan materinya kita juga harus jelas, agar murid-murid
bisa mengerti sama materinya, apalagi kan kalo materi pencemaran
lingkungan ini sangat banyak contohnya di kehidupan sehari-hari.”
Dari penjelasan diatas jelas sekali bahwa untuk mencapai capaian

pembelajaran guru harus memahami materi dan membobotkan serta

menyatakan materi dengan jelas, hal ini bisa dibuat dalam bentuk RPP dan

tentunya RPP yang akan digunakan harus dibuat secara mandiri.

2.) Ditinjau dari Pengetahuan Inti, guru IPA terpadu memulai pembelajaran

dengan menunjukkan pengetahuan-pengetahuan dasar terlebih dahulu
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kemudian dilanjutkan ke materi yang lebih mendalam, dan juga yang
paling utama dalam pembelajaran IPA terpadu terdapat banyak teknik
yang bisa digunakan seperti halnya praktikum, menggunakan media.
Sesuai dengan hasil observasi untuk mencapai pengetahuan inti guru
menggunakan berbagai teknik dalam pembelajaran IPA Terpadu, media
yang digunakan guru dalam mengajar berupa powerpoint, charta yang
dibuat dari kertas karton, dan teknik yang dilakukan guru adalah
melaksanakan diskusi kelompok dan kegiatan praktikum. Hal ini sesuai
dengan hasil wawancara berikut ini:
Responden | menyatakan:

Untuk menerapkan pengetahuan inti materi, kalau ibu sendiri pertama
tidak lepas dari kegiatan praktikum, dalam IPA Terpadu itu ada
praktikumnya itu bisa mencapai pengetahuan inti materi kepada siswa,
kemudian yang kedua sekarang kan zamannya teknologi, bisa pakai
infokus seperti menampilkan powerpoint, bisa pakai infokus bisa
dengan teknik-teknik pembelajaran yang lainnya, jadi sehingga tidak
monoton kita menyampaikan materi kepada siswa, mereka jadi bisa
menerima apa yang kita sampaikan kalau banyak variasinya (Anita).’?

Responden Il menyatakan:

Ya tentunya kita harus menjelaskan semua pengetahuan intinya,
dimulai dari yang dasar-dasar dulu, pengertiannya apa, terus macam-
macamnya, baru nanti kita masuk ke contohnya, baru bahas secara
keseluruhan dari materinya, tapi harus dibagi-bagi dulu. Kalau
pencemaran lingkungan kan ada tiga, air udara dan tanah, jadi nanti
akan dijelaskan secara rinci satu per satu dulu, pencemaran air apa
contohnya, dan contohnya itu bisa kita ambil dalam kehidupan sehari-
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hari kan banyak kalau tentang pencemaran, cara mengatasinya juga
bagaimana (Daryadi).”

Berdasarkan penjelasan diatas, guru harus membuat rancangan
pembelajaran yang maksimal supaya dalam proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik, dengan adanya variasi dalam penyampain materi akan
membantu guru dalam proses pembelajaran. Selain itu untuk mencapai
pengetahuan inti sesuai yang diinginkan, guru juga belajar terlebih dahulu
sebelum tampil di depan kelas dan juga mencari referensi-referensi yang
relevan dengan materi yang akan diajarkan. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara dengan guru sebagai berikut:

Responden | menyatakan:

Bagi seorang guru sebelum tampil didepan kelas harus belajar dulu
yah, karena sekarang kita tahu kemajuan teknologi, apalagi anak-anak
sudah buka google, pengetahuannya bisa lebih luas dari pada seorang
guru, jadi kalau guru itu harus ikut zamannya kekinian, tidak bisa kita
terfokus pada satu buku paket saja, seorang guru itu selain punya buku
paket juga harus rajin buka-buka internet atau buka google dan lain
sebagainya untuk menambah ilmu pengetahuan kita yang ada, jadi
bukan yang kita terima di zaman kuliah saja tahun-tahun di zaman
dulu, jadi seorang guru itu harus terbuka menerima kemajuan-
kemajuan teknologi sekarang. Jadi untuk materinya memang guru itu
harus lebih luas pengetahuannya, harus dipelajari dulu, minimal
semalam sebelum kita mau mengajar kedalam kelas seorang guru itu
sudah tahu dan sudah paham materi apa yang mau disampaikan, tidak
bisa dadakan,hari ini masuk langsung berdiri di depan kelas, pasti
seorang guru ada kecolongan minimal ada salah konsep ke siswa, jadi
sebelum masuk ke kelas guru itu harus belajar di rumah baca dulu
minimal, walaupun mengajarnya sudah sekian tahun, sudah
berpuluhan tahun misalnya seperti Ibu 15 tahun tetap materinya harus
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di baca ulang dan di tambah dengan pengetahuan yang terbaru seperti
sekarang.’

Untuk penerapan pengetahuan inti guru IPA Terpadu juga

menyesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator capaian dari materi, hal

ini sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh guru. Berikut hasil wawancara

yang dilakukan dengan guru IPA Terpadu:

Responden Il menyatakan:

Sesuai dengan RPP yang telah dibuat juga bahwa pengetahuan inti
tentunya harus sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan,
sesuai juga dengan indikator capaian dari materi pencemaran
lingkungan itu sendiri, seperti menjelaskan pengertiannya dulu, terus
macam-macamnya, baru masuk ke satu per satu macam-macam
pencemaran lingkungan, dan nanti aka nada tugas kelompok baik itu
diskusi ataupun praktikum mengenai pencemaran lingkungan, dan

akhirnya akan dibuat kesimpulan.”™

3.) Ditinjau dari hakikat ilmu pengetahuan, terlebih dahulu guru berpedoman

pada silabus sebagai acuan untuk menentukan materi ajar yang akan

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, kemudian tergantung pada

bagaimana guru mengembangkannya dan menyajikan materi di dalam

kelas, pengembangan materi dari silabus dibuat dalam RPP yang menjadi

panduan dalam mengajar. Adapun hasil wawancara dengan guru adalah

sebagai berikut:

Responden | menyatakan

Yang menjadi acuannya adalah silabus, di sanakan ada acuan
pembelajarannya untuk materi di kelas VII ini, apa saja yang harus di

74 Guru IPA | SMP Negeri 1 Kerinci, Wawancara pribadi, tanggal : 18 Maret 2020
5 Guru IPA | SMP Negeri 1 Kerinci, Wawancara pribadi, tanggal : 12 Maret 2020



57

ajarkan, itu sudah lengkap sudah tergambar semuanya di silabus

tinggal bagaimana guru mengembangkannya dan menyajikannya di

dalam kelas.™

Berdasarkan hasil observasi, dalam menyampaikan fakta-fakta yang
akurat dan terbaru, guru menggunakan berbagai sumber yang ada sebagai
acuan dalam mengajar, sumber tersebut dapat berupa buku paket yang telah
disediakan, menyampaikan materi dengan memanfaatkan alam sekitar. Hal ini
juga terdapat di RPP yang telah dibuat oleh guru IPA Terpadu, yang mana
telah dicantumkan mengenai peralatan yang mendukung dari ilmu
pengetahuan, seperti dalam bahan ajar, guru menggunakan laptop dan infocus
yang digunakan untuk menampilkan powerpoint presentasi, kemudian dalam
sumber belajar, guru memakai buku IPA dari kemendikbud dan buku
penunjang lainnya, dan internet sebagai sumber belajar. Hal ini juga sesuai
dengan hasil wawancara dengan guru sebagai berikut:

Kalau sumber dalam mengajar bermacam-macam tergantung

pembahasannya, tapi kalau yang wajib atau umunya ya pastinya pakai

buku paket, internet juga terkadang dipakai, dan kalau pencemaran

lingkungan pastinya sumber belajarnya harus memakai alam sekitar,

karena banyak sekali contoh alam sekitar yang bisa kita pakai.”’
Kesulitan guru dalam mengajar IPA Terpadu

Hasil observasi dan wawancara SMP Negeri 1 Kerinci menunjukkan

bahwa kesulitan yang ditemukan dalam mengajar IPA terpadu dapat dilihat

dalam penjabaran sebagai berikut:
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a. Guru kesulitan dalam capaian pembelajaran, guru mengalami kesulitan ketika
siswa sudah mengalami titik kejenuhan dalam belajar, observasi yang telah
dilakukan terlihat ketika jam terakhir pembelajaran peserta didik kerap sekali
tidak tertib di dalam kelas, karena fokus terhadap jam pulang, disana dituntut
bagaimana kemampuan atau keterampilan seorang guru untuk mengelola
pembelajaran agar materi yang akan disampaikan bisa dicapai oleh siswa,
namun kendala seperti ini masih dapat diatasi. Hal tersebut sesuai dengan
hasil wawancara dengan guru sebagai berikut:

Responden | menyatakan:
kita di dalam kelas ini kan sifatnya dinamis yah, mengikut apa istilahnya
keadaan dalam waktu itu, ada kalanya siswa memang serius dalam
memperhatikan pembelajaran, kemudian ada kalanya mereka merasa
jenuh, nah jadi memang ada kalanya siswa mengalami titik kejenuhan nah
itulah merupakan kesulitan dari seorang guru, bagaimana seorang guru itu
harus melaksanakan capaian pembelajaran sementara siswanya sudah
jenuh belajarnya.”
Responden Il menyatakan:
Lumayan sulit, tapi tidak jugalah karena sudah lama jadi guru, terus
karena ada buku panduannya juga, gampang-gampang susahlah.”
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa guru
terkadang mengalami  kesulitan dalam  melaksanakan capaian
pembelajaran, namun dalam kendala tersebut masih bisa diatasi oleh guru.

b. Guru kesulitan dalam menerapkan pengetahuan inti pelajaran kesulitan yang

dialami oleh guru sama halnya pada saat menerapkan capaian pembelajaran,
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yaitu ketika peserta didik mengalami kejenuhan, namun Kkesulitan yang
muncul masih dapat diatasi dengan teknik-teknik yang diterapkan oleh guru.
Dalam penguasaan materi guru tidak mengalami kesulitan, karena sebelum
mengajarkan materi kepada peserta didik guru telah mempersiapkan diri
terlebih dahulu dengan cara memperluas ilmu pengetahuan dengan
memperbanyak referensi dari penunjang lainnya yang relevan dengan materi
ditambah dengan adanya panduan untuk guru. Berikut hasil wawancara
dengan guru:

Responden | menyatakan:

Ada kalanya mudah ada kalanya mengalami kesulitan, jadi kalau siswanya

tadi kita lihat kalau mulai merasa jenuh, itu memang agak sulit

menyampaikan inti materinya, makanya tadi kita perlu adanya variasi

dalam pembelajaran sehingga kesulitan-kesulitan yang kita hadapi dalam

menyampaikan materi pembelajaran itu banyak sedikitnya bisa diatasi.°

Responden Il menyatakan:

Kalau untuk materinya sih tidak susah karena sudah sering juga

menjelaskan tentang materinya, dan juga ada buku paket dan penunjang-

penunjang lainnya.8!

Pernyataan diatas juga didukung oleh pernyataan dari kepala sekolah

bahwa guru harus siap dalam mengatasi kendala-kendala yang terjadi pada
saat proses pembelajaran, karena dalam pembelajaran pasti akan ada

ditemukan sebuah kesulitan. Adapun wawancara dengan kepala sekolah

sebagai berikut:
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Jadi kalau kendala pasti ada, maka siapkanlah sumbernya tadi, ada buku
paket, ada silabus, ada RPP kan itu, ada buku-buku penunjang lainnya
yang menunjang dari mata pelajaran IPA, guru itu harus membaca lebih
awal dari pada siswa.®
Berdasarkan hasil wawancara diatas dalam hal menguasai materi guru
tidak terlalu kesulitan dikarenakan guru telah mempersiapkan diri terlebih
dahulu dengan memperbanyak latihan sebelum mengajar dikelas, namun guru
mengalami kesulitan ketika peserta didik sudah merasakan kejenuhan dalam
belajar, hal ini dapat menjadi kendala dalam penyampaian pengetahuan inti.
c. Guru kesulitan dalam memahami peserta didik, terutama disaat awal-awal
pertemuan, sulit untuk memahami peserta didik yang memiliki berbagai
macam karakter, namun sebagai seorang guru yang professional guru telah
berusaha memahami karakter peserta didik dengan teknik-teknik yang bisa
membantu dalam mengatasinya.
Responden | menyatakan:
Jelas sulit sekali yah, memang sulit sekali apalagi di awal-awal kita masuk
di kelas kita kan belum paham pas misalnya ada setiap tahun ajaran baru
kan kita berbeda kelasnya yang diajarkan, tidak di kelas-kelas itu terus nah
tentu kita akan mulai lagi beradaptasi untuk memahami karakteristik tiap-
tiap siswa.®
Responden 1l menyetakan:
Awalnya sebenarnya sih gampang-gampang susah juga ya, tapi kita kan
sebagai seorang guru harus dengan sabar dalam menghadapi karakter

peserta didik yang berbeda, dan itu juga sudah menjadi tugas kita kan, ya
jadi walupun kita kesulitan dalam mengendalikan peserta didik Kita tidak
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boleh mengeluh karena itu kan sudah menjadi kewajibam Kkita sebagai
seorang guru.®*

d. Guru kesulitan dalam merancang pembelajaran, guru mengalami kesulitan
pada menentukan cara agar peserta didik dapat memperhatikan pembelajaran
dan juga dalam membentuk suasana yang menyenangkan, guru juga harus
membuat persiapan pembelajaran yang efektif, banyaknya tuntutan dalam
merancang pembelajaran membuat guru harus berfikir dengan dalam untuk
mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan.

Responden | menyatakan:

lya sulit, sebenarnya sulit juga karena kita harus memikirkan bagaimana
caranya siswa itu bisa memperhatikan apa yang kita sampaikan, mereka
bisa senang dengan apa yang kita ajarkan, mereka juga bisa menerima dan
fokus pada pembelajaran kita pada hari itu, tentu kita akan kesulitan
merancangnya, bagaimana sebaiknya kalau itu materinya bagaimana mau
di ajarkan, pasti ada kesulitan.®

Responden 1l menyatakan:

lya sulit juga karena untuk membuat suatu perncanaan pembelajaran perlu
persiapan yang benar2 matang, merumuskan ini lah merumuskan itulah.%®

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bahwa guru mengalami
kesulitan dalam merancang pembelajaran, hal ini disebabkan dalam
merancang pembelajaran ada banyak hal yang harus dipertimbangkan, guru
dituntut untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai

dengan kompetensi, menentukan strategi ataupun metode yang cocok sesuai
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dengan materi, mengorganisasikan bahan pembelajaran, penggunaan media
dan sumber pelajaran yang tepat, serta menentukan cara pengorganisasian
siswa agar terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Hal seperti
ini membutuhkan upaya yang optimal dari seorang guru, namun sebagai guru
yang professional harus bisa mengatasi kendala-kendala apapun dalam
mencapai suatu perancangan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan. Sama
dengan halnya yang dinyatakan oleh kepala sekolah dari hasil wawancara
berikut:
Kita sebagai kepala sekolah melalui supervisi KBM tadi kita tetap
memantau keluhan-keluhan guru InsyaAllah teratasi, keluhan yang
mendasar betul itu tidak ada, seorang guru tidak boleh mengeluh dalam
mengajar, dalam mendidik, melatih seorang siswa dalam proses belajar
mengajar, harus diatasi, harus siap, tidak boleh bosan, itu tugas dan
kewajiban seorang guru. Karena juga sudah dikasih perangkat yang
lengkap sebagai panduan, untuk praktek, ada media dan sebagainya.

e. Guru kesulitan dalam mengevaluasi pembelajaran, guru kesulitan dalam
mengendalikan peserta didik yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR)
yang merupakan salah satu cara guru dalam mengevaluasi pembelajaran. Hal
ini juga sesuai dengan hasil observasi ketika peserta didik ditanyakan tentang
tugas rumah mereka masih ada yang belum membuat, bahkan ada peserta
didik yang sedang mengerjakan PR didalam kelas, Selain itu teknik yang
digunakan dalam menginput nilai juga rumit, hal demikian membuat guru

menjadi kesulitan. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan kepala

sekolah sebagai berikut:
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Jadi kita fokus pada IPA, kurikulum K-13 keluhannya itu pada penilaian,
terlalu rumit, jadi terasa agak sulit karena kita menggunakan sistem yang
banyak, ada yang menggunakan excel, itu adalah keluhannya, tapi itu bisa
diatasi.

Guru kesulitan dalam menyusun skenario pembelajaran, guru mengalami
kesulitan pada penyesuaian materi dan metode pembelajaran, dan juga yang
sulit adalah ketika menyusun skenario pembelajaran dadakan yang belum

memiliki persiapan.

Responden | menyatakan:

Yang susah menyusun skenarionya pembelajaran dadakan, aaaa jadi kita
tidak ada persiapan apa-apa mau berdiri di depan kelas, itu biasanya,
ngawur aja apa yang mau kita sampaikan.®’

Responden 1l menyatakan:

kalau ditanya itusih pasti lah ya, karena untuk menjadi guru profesional
tentunya banyak hal yang harus disiapkan, terutama RPP itu sendiri kan,
kita memang benar-benar harus merancang sebaik mungkin, biasanya
skenarionya sudah saya anggap bagus untuk menumbuhkan minat belajar
siswa tapi ternyata tidak. Jadi pas penyusunan skenario untuk RPP
selanjutnya saya bingung buat skenario kayak bagaimana lagi, kan dianjurkan
metode pembelajarannya jangan monoton jadi kalo pas penyusunan tidak tau
mau yang bagaimana lagi skenarionya, bisa dilihat sendiri kan di RPP harus
disusun dengan serapi mungkin nanti tinggal mengikuti alurnya lagi kan.®

g. Dalam pembelajaran IPA terpadu sendiri sesuai dengan hasil wawancara

yang dinyatakan oleh guru, kesulitannya adalah praktikum, karena dalam
pembelajaran IPA identik dengan yang namanya praktikum, terkadang
terkendala di saat bahan praktikum yang tidak tersedia, sehingga praktikum

tidak jadi dilaksanakan. Dalam materinya sendiri guru mengalami kesulitan
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pada saat mengajar materi yang bukan ahli dalam bidang guru itu sendiri,
karena diketahui latar belakang dari guru yang mengajar IPA Terpadu
berbeda-beda. Guru yang menjadi responden memiliki latar belakang
pendidikan Biologi. Terutama yang menjadi kesulitannya adalah materi
Fisika, karena dalam Fisika terdapat banyak rumus-rumus yang harus
dipahami. Akan tetapi walaupun guru kesulitan dalam materi yang bukan di
bidang keahliannya, kesulitan tersebut masih dapat diatasi dengan baik,
biasanya guru saling sharing mengenai materi sesuai dengan bidang yang
diampu atau sesuai dengan latar belakang pendidikan.

Responden | menyatakan:

kami kebetulan di sekolah ini guru IPA di tempatkan di satu ruangan,

jadi kami mudah sekali untuk berkomunikasi, jadi seluruh guru IPA

ada 6 orang di tempatkan dalam ruangan yang sama di labor IPA.

Alhamdulillah kendala-kendalanya bisa diatasi.®

Responden Il menyatakan:

Sekarang kan sudah IPA terpadu kan sudah mencakup semuanya ada

biologi fisika dan kimia, saya sendiri berlatar belakang pendidikan

biologi, jadi untuk materi yang lain emang cukup sulit karena bukan

bidangnya kan, tapi pastinya selalu ada cara untuk mengatasi

kesulitannya, nanti bisa sharing dengan guru-guru yang lain sesuai
dengan bidang.*

8 Guru IPA | SMP Negeri 1 Kerinci, Wawancara pribadi, tanggal : 18 Maret 2020
% Guru IPA 11 SMP Negeri 1 Kerinci, Wawancara pribadi, tanggal : 12 Maret 2020



65

B. Pembahasan
Setelah ditemukan beberapa data yang diinginkan, baik dari hasil
penelitian observasi, wawancara ataupun dokumentasi, maka peneliti akan
menganalisa temuan yang telah ada. sebagai berikut:
1. Pengaruh Latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh guru IPA
Terpadu terhadap keterampilan Pedagogical Content Knowledge (PCK)
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti menemukan
bahwa fakta di lapangan menunjukkan guru IPA Terpadu memiliki latar
belakang pendidikan yang berbeda-beda yaitu Biologi, Fisika, dan Kimia.
Dengan latar belakang guru IPA Terpadu yang berbeda, secara tidak
langsung mempengaruhi keterampilan Pedagogical Content Knowledge (PCK)
guru, terlebih pada keterampilan Content Knowledge (CK) yang dimiliki guru,
hal ini dikarenakan guru kurang menguasai materi pelajaran yang bukan
dibidang guru itu sendiri, sedangkan sesuai dengan laporan permendikbud
No.35 Tahun 2018 tentang perubahan atas peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan, menyatakan bahwa:
“Muatan pembelajaran IPA pada hakikatnya dikembangkan sebagai
mata pelajaran dalam bentuk integrated sciences. Pembelajaran IPA
diintegrasikan ~ melalui  konten  biologi, fisika,dan  kimia.

Pengintegrasian dapat dilakukan dengan cara dihubungkan, yakni

pembelajaran dilakukan pada konten bidang tertentu (misalnya fisika),

kemudian konten bidang lain yang relevan ikut dibahas”.%

%% permendikbud No0.35 Tahun 2018 tentang perubahan atas peraturan menteri
pendidikan dan kebudayaan
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Hal tersebut membuat guru sedikit terkendala dalam mengembangkan
keterampilan PCK. Dengan adanya kendala mengenai penguasaan materi yang
bukan dari bidang yang diampu, tentunya secara tidak langsung akan
mempengaruhi guru dalam mengembangkan keterampilan PCK, karena selain
dalam pemahaman materi guru juga dituntut untuk mengembangkan materi,
terlebih dalam kurikulum 2013 guru dituntut untuk menjadikan siswa yang
aktif. Dengan demikian upaya yang harus dilakukan untuk menjadikan siswa
aktif, tentunya diawali dengan guru itu sendiri, guru harus memiliki
kemampuan PCK, baik itu materi ataupun pengelolaan kelas.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti menemukan
bahwa ruangan guru IPA Terpadu ditempatkan pada satu ruangan, yaitu di
dalam labor, dengan demikian mempermudah guru untuk saling sharing atau
saling membantu dalam mengajar, karena memiliki latar belakang pendidikan
yang berbeda akan mempengaruhi keterampilan Pedagogical Content
Knowledge (PCK) guru jika tidak berupaya dalam mengatasinya. Berdasarkan
penjelasan yang telah dipaparkan oleh guru, hal utama yang mempengaruhi
guru dalam mengembangkan keterampilan Pedagogical Content Knowledge
(PCK) adalah dari penguasaan materinya atau Content Knowledge (CK) karena
guru mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda yaitu Biologi, Fisika,
dan Ekonomi, sedangkan mata pelajaran yang diterapkan disekolah sudah

menjadi IPA Terpadu.
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2. Keterampilan Pedagogical Content Knowledge (PCK)
a. Keterampilan Pedagogical Knowledge (PK)

Pedagogik merupakan ilmu yang mengkaji tentang bagaimana
membimbing anak, bagaimana sebaiknya pendidik berhadapan dengan
anak didik, apa tugas pendidik dalam mendidik anak, apa yang menjadi
tujuan dalam mendidik anak. Imas Kurniasih dan Berlin Sani menyatakan
untuk melihat keterampilan Pedagogical Knowledge (PK) dapat dilihat
melalui aspek kemampuan dalam memahami peserta didik,kemampuan
dalam membuat perancangan pembelajaran, kemampuan melaksanakan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, kemampuan dalam
mengevaluasi hasil belajar.> Adapun untuk melihat Pedagogical
Knowledge (PK) dapat dilihat dengan indikator antara lain:

1) Ditinjau dalam memahami peserta didik, dengan sub indikator
memahami perkembangan peserta didik, memahami prinsip-prinsip
perkembangan kepribadian peserta didik, mampu mengidentifikasi bekal
ajar awal peserta didik dan menggali perbedaan potensi yang dimiliki
peserta didik.

Berdasarkan RPP yang telah dibuat oleh guru, untuk memahami
perkembangan peserta didik guru telah membuat teknik pemantauan

perilaku peserta didik terkait dalam proses pembelajaran maupun secara

92 Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Kompetensi Pedagogik Teori dan Praktik,(Jakarta: Kata
Pena,2017), hal. 98
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umum, dalam RPP vyang telah dibuat oleh guru dinyatakan bahwa
untuk memahami perkembangan peserta didik, selama pembelajaran
berlangsung guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang
meliputi sikap nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilakku
jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, dan
peduli lingkungan. Dalam memahami prinsip-prinsip perkembangan
seperti mengenali tipe-tipe kepribadian peserta didik dan mengenali
tahapan-tahapan perkembangan kepribadian peserta didik, guru belum
mencantumkan dalam RPP secara spesifik, akan tetapi guru mengamati
kepribadian dan perkembangan peserta didik dengan cara memantau
langsung disetiap pertemuan. Dalam mengidentifikasi bekal ajar awal
peserta didik guru telah mencantumkan ke dalam RPP pada bagian
pemberian acuan yang berisi memberitahukan materi pelajaran yang
akan dibahas pada pertemuan saat itu dan menjelaskan mekanisme
pelaksanaan belajar pada materi saat itu.dan menggali perbedaan potensi
yang dimiliki peserta didik. Untuk menggali perbedaan potensi yang
dimiliki peserta didik guru telah membuat berbagai teknik penilaian di
dalam RPP sebagai pedoman potensi yang dimiliki oleh peserta didik.

Ditinjau dari kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran,
dengan sub indikator mampu merencanakan pengelolaan kegiatan belajar

mengajar, mampu merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran,
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mampu merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran sarana,
mampu merencanakan model penilaian hasil belajar.

Berdasarkan RPP yang telah dibuat oleh guru, dalam
merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar guru telah
menyusun rancangan yang sangat baik, menurut Imas Kurniasih dan
Berlin sani (2017:98) pengelolaan kegiatan belajar mengajar dapat
dilihat dengan merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
memilih jenis strategi dan metode yang cocok, menentukan langkah-
langkah pembelajaran, dan menentukan cara yang digunakan untuk
memotivasi peserta didik, sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh
guru, telah dicantumkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai
dengan kompetensi. Pemilihan strategi dan metode yang cocok
menyesuaikan dengan materi ajar, adapun metode yang digunakan yaitu
metode ceramah untuk awal materi dilanjutkan dengan metode diskusi
kelompok baik untuk praktikum ataupun diskusi untuk presentasi sesuai
dengan kebutuhan materi ajar. Menentukan langkah-langkah
pembelajaran dari pendahuluan, kegiatan inti dan penutup juga telah
dicantumkan di dalam RPP.

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2017:98) Perencanaan
pengorganisasian bahan pembelajaran dapat dilihat seperti mampu
menjabarkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta mampu

menyusun bahan pembelajaran secara runtun dan sistematis. Hal ini juga
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sesuai dengan RPP yang telah dibuat, guru telah menjabarkan materi
sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan menggunakan silabus sebagai
acuan, serta telah menyusun bahan pembelajaran secara runtun dan
sistematis sesuai dengan kebutuhan materi ajar, adapun bahan
pembelajaran yang digunakan adalah penggaris, spidol, papan tulis,
laptop dan infocus, slide presentasi yang berupa powerpoint.

Selanjutnya Imas Kurniasin dan Berlin Sani (2017:98)
mengemukakan, merencanakan pengelolaan kelas dapat berupa mampu
menentukan alokasi waktu belajar mengajar, serta mampu menentukan
cara pengorganisasian siswa agar terlibat secara aktif dalam kegiatan
belajar mengajar. Berdasarkan RPP yang telah dibuat, guru telah
menentukan alokasi waktu mengajar dengan baik untuk menyesuaikan
materi ajar, meskipun alokasi waktu yang dicantumkan dalam RPP
terkadang tidak sesuai waktu pembelajaran berlangsung, guru juga sudah
berupaya mengatur waktu agar proses pembelajaran sesuai dengan
semestinya. Dalam pengorganisasian siswa agar terlibat secara aktif
dalam kegiatan belajar mengajar, guru mengarahkan siswa untuk
mendiskusikan materi, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang dan saling tukar informasi, kagiatan ini sudah tertera dalam RPP
yang telah dibuat oleh guru.

Sub indikator dari merencanakan model penilaian hasil belajar,

yang dikemukakan oleh Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2017:98) dapat
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berupa menentukan macam-macam bentuk penilaian dan membuat
instrument penilaian hasil belajar. Berdasarkan RPP yang telah dibuat
guru telah menenntukan macam-macam bentuk penilaian, adapun bentuk
penilaian yang dilakukan guru adalah penilaian sikap yang berisi
penilaian observasi, penilaian diri, dan penilaian teman sebaya, selain itu
guru juga mencantumkan penilaian pengetahuan yang berisi penilaian
tertulis uraian atau pilihan ganda, tes lisan atau observasi terhadap
diskusi, bentuk penilaian yang lain yaitu penilaian keterampilan. Untuk
semua jenis penilaian yang telah dipaparkan guru juga telah menyiapkan
isntrumen dari hasil belajar.

Berdasarkan uraian diatas kemampuan guru dalam membuat

perancangan pembelajaran yang telah disusun dalam RPP sudah sangat
baik dan telah sesuai dengan indikator.
Ditinjau dari kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis dengan sub indikator mampu membuka pelajaran, mampu
mengelola kegiatan belajar mengajar, mampu berkomunikasi dengan
siswa, mampu mengorganisasikan kelas dan menggunakan waktu dengan
baik, mampu melaksanakan belajar mengajar berlangsung dan
melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran, dan mampu menutup
pembelajaran.

Berdasarkan RPP yang telah dibuat, guru telah mampu membuka

pembelajaran dengan melakukan orientasi, apersepsi, memotivasi, dan
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pemberian acuan. Guru mengelola kegiatan belajar dengan menjelaskan
materi dengan baik menggunakan contoh yang sesuai dengan materi
dibantu dengan penggunaan media pembelajaran, selanjutnya guru
menuntun siswa dalam menumbuhkan kebiasaan positif pada tingkah
laku siswa, hal ini dapat dilakukan guru dengan cara mengajak siswa
berkomunikasi dan mencari informasi lebih dalam mengenai materi.

Berdasarkan sub indikator yang telah dipaparkan oleh Imas
Kurniasih dan Berlin Sani (2017:98) guru telah mampu berkomunikasi
dengan siswa dengan baik, dalam RPP guru melakukan metode diskusi
kelompok untuk member kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar
informasi.

Sub indikator lainnya yaitu mampu mengorganisasikan kelas dan
menggunakan waktu dengan baik, sesuai dengan indikator guru telah
mencantumkan pengorganisasian kelas dan penggunaan waktu yang
baik, hal ini dapat terlihat dalam RPP yang telah dibuat, guru telah
membagi waktu sesuai dengan materi yang akan diajar.

Sub indikator mampu melaksanakan penilaian selama proses
belajar mengajar berlangsung dan penilaian akhir pembelajaran juga
sudah diterapkan dan dicantumkan oleh guru, untuk penilaian selama
proses berlangsung guru menilai siswa yang ikut terlibat aktif dalam

pembelajaran, dan untuk penilaian akhir pembelajaran seperti yang
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tertera di RPP, guru member tugas pada peserta didik mengenai
pembelajaran pada hari itu kemudian memeriksa tugas tersebut.

Sub Indikator menutup pembelajaran menurut Imas Kurniasih
dan Berlin Sani (2017:98), dapat berupa membuat kesimpulan, membuat
rangkuman dengan melibatkan siswa, melaksanakan tindak lanjut dengan
member arahan atau tugas. Berdasarkan RPP yang telah dibuat, guru
telah menyesuaikan dengan indikator yaitu guru mengajak siswa dalam
menyimpulkan ~ materi ~ pembelajaran, memberi  tugas atau
mengagendakan materi untuk kerja yang harus dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

Dapat peneliti simpulkan bahwa upaya yang dilakukan guru
IPA Terpadu di SMP Negeri 1 Kerinci dalam melaksanakan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis telah dicantumkan dengan
baik dalam RPP dan sesuai dengan indikator, selain itu berdasarkan
observasi yang peneliti lakukan aktivitas pembelajaran sudah sesuai
dengan RPP yang telah dibuat oleh guru, berkomunikasi dengan baik
terhadap peserta didik, dengan berkomunikasi dengan peserta didik
akan memberikan kesempatan kepada guru untuk mendidik peserta
didik dalam proses pembelajaran.
4) Ditinjau dari kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, dengan sub
indikator mampu merancang dan melaksanakan penilaian, mampu

menganalisis hasil penilaian, mampu memanfaatkan hasil penilaian
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untuk perbaikan, kemampuan dalam dalam mengembangkan peserta

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Berdasarkan RPP yang telah dibuat, kemampuan dalam
merancang dan melaksanakan penilaian, guru telah mencantumkan
dengan baik dalam RPP. Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2017:89)
menyatakan untuk melihat kemampuan merancang pembelajaran dapat
berupa mampu menyusun macam-macam instrument evaluasi, mampu
melaksanakan evaluasi. Dalam RPP yang dibuat oleh guru instrument
penilaian sudah dicantumkan dengan berbagai macam untuk menentukan
hasil pembelajaran yang telah dicapai dan guru telah melakukan evaluasi

sesuai dengan pedoman yang telah susun dalam RPP.

Sub indikator mampu menganalisis hasil pembelajaran menurut
Imas Kurniasih dan Berlin  Sani  (2017:98) dapat berupa
mengklasifikasikan hasil penilaian dan menyimpulkan hasil penilaian.
Dalam RPP yang telah dibuat, guru telah mencantumkan klasifikasi dari
hasil penilaian dengan membuat instrument dan teknik penilaian, selain
itu guru juga telah mampu menyimpulkan hasil penilaian dengan cara
menentukan kriteria atau skor penilaian yang ideal untuk mempermudah

dalam mengolah hasil penilaian.
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Sub indikator mampu dalam memanfaatkan hasil penilaian untuk
perbaikan kualias pembelajaran, Imas Kurniasih dan Berlin Sani
(2017:98) menyatakan dapat berupa mampu memperbaiki soal yang
tidak valid dan mampu mengidentifikasi tingkat variasi hasil belajar.
Berdasarkan RPP yang telah dibuat guru belum mencantumkan untuk
perbaikan soal yang tidak valid, sedangkan untuk mengidentifikasi
tingkat variasi hasil belajar guru telah berupaya mengidentifikasi melalui
berbagai teknik penilaian dan instrument, namun guru belum

menyusunnya secara spesifik ke arah variasi hasil belajar.

Sub Indikator kemampuan dalam mengembangkan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya, menurut
Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2017:98) dapat berupa memfasilitasi
peserta didik untuk mengembangkan potensi akademik, seperti
menyalurkan potensi akademik peserta didik sesuai dengan
kemampuannya, mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi
akademik peserta didik. Berdasarkan RPP yang telah dibuat, guru belum
cukup dalam mengembangkannya, guru hanya member pengayaan
kepada peserta didik dalam mengembangkan potensinya, dalam
pengayaan tersebut hanya sebatas pemberian nilai tambahan bagi siswa

yang sudah menguasai materi sebelum waktu yang ditentukan, guru
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belum memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan potensi

akademik yang lebih mendalam

Hal ini dapat peneliti simpulkan bahwa guru IPA Terpadu dalam
menerapkan keterampilan Pedagogical Knowledge, pada pencapaian
komponen Pedagogical Knowledge telah disusun dengan baik dan
hampir semua komponen telah sesuai dengan indikator Pedagogical
Knowledge, meskipun terdapat beberapa komponen yang belum
dicantumkan guru dalam RPP ataupun belum diterapkan pada saat
pembelajaran, hal ini disebabkan kurang luasnya pengetahuan guru
mengenai Pedagogical Content Knowledge, namun demikian guru telah
berusaha dalam merancang proses pembelajaran dengan menyesuaikan
pedoman atau petunjuk dari silabus

b. Keterampilan Content Knowledge (CK)
Menurut Gaguk Resbiantoro (2016:158) untuk keterampilan CK
dapat dilihat dengan indikator antara lain:

1) Capaian pembelajaran, dengan sub indicator semua capaian
pembelajaran ditampilkan secara menyeluruh, capaian pembelajaran
dibobotkan dengan tepat, capaian pembelajaran dinyatakan denga jelas.

Berdasarkan RPP yang telah dibuat oleh guru, konten-konten
dari CK secara berkesinambungan telah dimasukkan kedalam RPP.

Semua capaian pembelajaran telah ditampilkan secara menyeluruh
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dengan menyesuaikan silabus dan tujuan pembelajaran. Capaian
pembelajaran telah dibobotkan dengan tepat dengan membuat materi
pembelajaran secara runtun, beraturan dan pengelompokan ataupun
pembagian materi ajar agar dapat diajarkan atau disampaikan dengan
mudah pada peserta didik. Capaian pembelajaran telah dinyatakan
dengan jelas, berdasarkan petunjuk dan tujuan pembelajaran yang
terdapat pada silabus guru telah mencantumkan capaian pembelajaran
dengan baik yang mengacu pada pencapaian kompetensi pembelajaran
disertai dengan indikator-indikatornya.

Pengetahuan inti, dengan sub indicator Semua pengetahuan inti
ditunjukkan, Pengetahuan awal disebutkan, menunjukkan miskonsepsi
yang sedang terjadi, Keruntutan konsep integrasi (hubungan antar)
topic pembahasan, pengetahuan tambahan.

Berdasarkan RPP yang telah dibuat oleh guru, untuk
pengetahuan inti telah ditunjukkan dengan baik, hal ini dapat terlihat
pada kegiatan pembelajaran di RPP, guru membagi materi dalam
berbagai bentuk kegiatan sebagai teknik pencapaian pengetahuan inti.
Pengetahuan awal selalu disebutkan, hal ini terdapat pada saat
pemberian motivasi guru selalu memberi gambaran awal tentang materi
yang akan diajarkan, selain itu guru juga menjelaskan mekanisme
pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah

pembelajaran. Dalam menunjukkan miskonsepsi yang sedang terjadi
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guru belum mencantumkan kedalam RPP yang telah dibuat, namun
guru menunjukkan miskonsepsi pada saat pembelajaran sedang
berlangsung. Untuk keruntutan konsep telah dicantumkan dengan baik,
berdasarkan RPP yang diobservasi mengenai materi “Pencemaran
Lingkungan” materi yang dibuat telah disusun dengan rapi sesuai
dengan konsep yang terdapat dalam silabus yang dijadikan sebagai
acuan pembelajaran oleh guru, adapun penyusunan materi yang dibuat
guru vyaitu dimulai dari definisi pencemaran, pencemaran air,
pencemaran udara, pencemaran tanah disertai dengan sub bagian dari
materi tersebut, untuk integrasi antar topic pembahasan guru
mengintegrasikan materi atau kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi atau tema
sebelummnya, hal ini terlihat dalam RPP pada bagian apersepsi. Untuk
Pengetahuan tambahan belum dicantumkan secara spesifik di dalam
RPP, namun berdasarkan RPP yang telah dibuat terdapat pada kegiatan
literasi, guru menuntun peserta didik mengamati obyek atau kejadian
dan membaca sumber lain guna untuk menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi konsep lingkungan yang sedang terjadi, hal
ini dapat terlihat pada saat peneliti melakukan observasi di kelas guru
memberikan pengetahuan tambahan pada saat proses pembelajaran

berlangsung.
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3) Hakekat ilmu pengetahuan, dengan sub indicator fakta akurat, fakta
terbaru, peralatan pendukung disebutkan dan mudah didapatkan.

Berdasarkan RPP yang telah dibuat oleh guru, untuk fakta
akurat guru mencantumkan kedalam RPP hal ini dapat terlihat pada
kegiatan pembelajaran bagian critical thinking (berpikir kritis), guru
menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat member solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda dalam membuktikan tentang materi.
Untuk fakta terbaru guru tidak mencamtumkan secara spesifik di dalam
RPP, namun guru menyampaikan fakta terbaru pada saat pembelajaran
sedang berlangsung ketika guru menjelaskan mengenai materi yang
diajarkan pada saat itu. Peralatan pendukung telah disebutkan dan
mudah didapatkan yang berupa worksheet atau lembar kerja (siswa),
penggaris, spidol, papan tulis, laptop dan infocus untuk presentasi
powerpoint, dan charta.

Guru professional adalah guru yang menguasai materi supaya
komponen dari CK yaitu capaian pembelajaran, pengetahuan inti dan
juga hakikat ilmu pengetahuan dapat tersampaikan dengan baik kepada
peserta didik. Hal ini sesuai dengan PP No.74 tahun 2008 tentang guru:
“kompetensi professional guru yang merupakan kemampuan guru
dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi
penguasaan materi secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi
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program satuan pendidikan, mata pelajaran dan kelompok mata
pelajaran yang akan diampu, konsep dan metode disiplin keilmuan”

Hal ini dapat peneliti simpulkan bahwa guru IPA Terpadu
dalam menerapkan keterampilan Content Knowledge, pada pencapaian
komponen Content Knowledge telah disusun dengan baik
menyesuaikan pedoman atau petunjuk dari silabus sehingga lebih
mudah dalam menyampaikan capaian pembelajaran, pengetahuan inti,
dan hakikat ilmu pengetahuan baik itu dalam bentuk RPP ataupun
pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung.

Konten PCK secara berkasinambungan telah diterapkan oleh guru
meskipun guru tidak terlalu memahami apa itu PCK, hal ini dapat dilihat
dari hasil observasi dokumen RPP terdapat pembagian dalam
pengelompokan materi yang telah disusun secara beruntutan, penggunaan
metode pembelajar, teknik pengelolaan kelas, dan teknik penilaian yang
dilengkapi dengan instrument-instrumen penilaian. Selain itu guru juga
memiliki buku kerja guru yang berisi perangkat-perangkat pembelajaran
sebagai pedoman guru dalam mengajar, di dalam buku kerja guru tidak
hanya RPP saja yang dicantumkan, adapun isi dari buku kerja guru adalah
silabus, penetapan indicator pencapaian kompetensi (IPK), analisis
keterkaitan KI dan KD dengan IPK dan materi pembelajaran, penentuan

KKM, analisis alokasi waktu, analisis kompetensi.
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Berdasarkan pembahasan mengenai PCK yang telah dijelaskan,
hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
yang diteliti oleh Rindy Prasetyo dkk tentang Studi Kasus Kompetensi
Pedagogik Guru IPA SMP Ditinjau Dari Aspek PCK (Pedagogical
Content Knowledge) Dalam Implementasi Kurikulum 2013, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, menyatakan bahwa hasil
dari penelitiannya penelitian studi kasus kompetensi pedagogik yang
dimiliki guru IPA di SMP Negeri 1 Wonosari dan SMP Negeri 8
Yogyakarta dalam implementasi Kurikulum 2013 ditinjau dari aspek PCK
(Pedagodical Content Knowledge): (1) curricular knowledge: dalam
merencanakan pembelajaran, guru IPA membuat sendiri RPP kurikulum
2013 dan disesuaikan dengan sekolah dan peserta didik, knowledge of
understanding of science: kemampuan guru IPA belum memfasilitasi
dalam memahami kesulitan siswa yang mengacu pada pengetahuan
mereka terhadap konsep ilmu yang ditemui siswa, knowledge of
instructional strategic: kemampuan guru sudah menuntun siswa untuk
mencari tahu (discovery learning) dan mengembangkan Kreativitas,
knowledge of assessment: guru IPA mampu mengukur aspek perilaku,
kognitif/pengetahuan  dan aspek dan psikomotorik/keterampilan
berdasarkan content materi IPA, namun dalam aspek menilai perilaku
siswa masih terkendala, (2) pembelajaran IPA berbasis pendekatan

science process skills serta penyampaian tujuan pembelajaran sesuai
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berdasarkan content materi IPA, guru IPA memfasilitasi siswa untuk
menalar dan memecahkan masalah, guru tidak memfasilitasi kemampuan
siswa dalam menghasilkan ide gagasan.®®
3. Kesulitan guru dalam mengajar IPA Terpadu
Saat peneliti melakukan observasi ataupun wawancara adapun
kesulitan yang ditemukan oleh guru IPA Terpadu adalah sebagai berikut:

a. Guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan capaian pembelajaran
ketika siswa sudah tidak fokus pada pembelajaran dan asik dengan kegiatan
tersendiri, observasi yang telah dilakukan terlihat ketika jam terakhir
pembelajaran peserta didik kerap sekali tidak tertib di dalam kelas, karena
fokus terhadap jam pulang, disana guru sangat kewalahan dalam mengatur
peserta didik, karena pada jam-jam terakhir memang sulit untuk
memfokuskan kembali pada pembelajaran

b. Guru mengalami kesulitan dalam menerapkan pengetahuan inti pelajaran,
sama pada saat menerapkan capaian pembelajaran, yaitu ketika peserta
didik sudah tidak fokus lagi memperhatikan pembelajaran yang sedang
berlangsung, hal ini dapat peneliti lihat ketika guru sedang menjelaskan
materi, terdapat peserta didik yang kurang fokus atau sudah bosan dalam
memperhatikan pembelajaran, hal ini terjadi ketika jam pelajaran terakhir,

dengan demikian menuntut guru untuk bekerja lebih keras dalam

% Rindy Prasetyo dkk, Studi Kasus Kompetensi Pedagogik Guru IPA SMP Ditinjau Dari
Aspek PCK (Pedagogical Content Knowledge) Dalam Implementasi Kurikulum 2013, Jurnal
Pendidikan 1lmu Pengetahuan Alam Vol. 5 No. 9 Tahun 2016
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mengendalikan peserta didik. Dalam penguasaan materi guru tidak
mengalami kesulitan, pada saat observasi materi yang diajarkan adalah
pencemaran lingkungan, terlebih lagi sebelum mengajarkan materi kepada
peserta didik guru telah mempersiapkan diri terlebih dahulu dengan cara
memperluas ilmu pengetahuan dengan memperbanyak referensi dari
penunjang lainnya yang relevan dengan materi ditambah dengan adanya
panduan untuk guru. Namun guru mengalami kesulitan ketika peserta didik
sudah kehilangan minat dalam memperhatikan pembelajaran, hal ini dapat
menjadi kendala dalam penyampaian pengetahuan inti.

Guru mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran, hal ini
disebabkan dalam merancang pembelajaran ada banyak hal yang harus
dipertimbangkan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Hal ini dapat
peneliti lihat pada RPP yang dibuat oleh guru IPA Terpadu, guru harus
menyusun RPP untuk mendapatkan hasil belajar sesuai yang diinginkan.
Hal seperti ini membutuhkan upaya yang optimal dari seorang guru, namun
sebagai guru yang professional harus bisa mengatasi kendala-kendala
apapun dalam mencapai suatu perancangan pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan.

. Guru  mengalami  kesulitan dalam  mengevaluasi  pembelajaran,
mengendalikan peserta didik yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR)
yang merupakan salah satu cara guru dalam mengevaluasi pembelajaran.

Hal ini dapat terlihat ketika peneliti melakukan observasi saat guru
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menyuruh peserta didik mengumpulkan tugas yang telah diberikan, ternyata
masih ada peserta didik yang tidak membuat tugas tersebut, bahkan ada
peserta didik yang sedang mengerjakan PR didalam kelas dengan melihat
hasil kerja dari temannya, alhasil guru harus memberi toleransi kepada
peserta didik yang belum mengerjakan tugas dengan mengerjakan tugas
disaat istirahat, namun guru tetap mencatat nama peserta didik yang tidak
mengerjakan tugas. Selain itu teknik yang digunakan dalam menginput nilai
juga rumit, hal demikian membuat guru menjadi kesulitan. Hal tersebut juga
dapat peneliti lihat dalam RPP yang dibuat oleh guru, terdapat banyak
bagian dalam menentukan teknik evaluasi, selain dalam RPP terdapat juga
perangkat penilaian yang terpisah untuk menentukan nilai peserta didik
yang terdapat dalam bagian buku kerja guru.

Saat peneliti melakukan observasi Dalam pembelajaran IPA terpadu sendiri
yang menjadi kesulitan guru adalah praktikum, karena dalam pembelajaran
IPA identik dengan yang namanya praktikum, terkadang terkendala di saat
bahan praktikum yang tidak tersedia. Hal ini dapat peneliti lihat ketika
sedang praktikum materi pencemaran lingkungan, hari sebelumnya guru
telah menyampaikan bahan yang akan dibawa, namun saat hari
dilaksanakannya praktikum, ternyata masih ada beberapa peserta didik atau
kelompok yang tidak membawa bahan praktikum dengan berbagai macam
alasan, alhasil membuat guru kewalahan dalam mengatasinya, sehingga

praktikum tidak berjalan dengan semestinya.
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Dalam materinya sendiri guru mengalami kesulitan pada saat mengajar
materi yang bukan ahli dalam bidang guru itu sendiri, karena diketahui latar
belakang dari guru yang mengajar IPA Terpadu berbeda-beda. Guru yang
menjadi responden memiliki latar belakang pendidikan Biologi. Terutama
yang menjadi kesulitannya adalah materi Fisika, karena dalam Fisika
terdapat banyak rumus-rumus yang harus dipahami. Akan tetapi walaupun
guru kesulitan dalam materi yang bukan di bidang keahliannya, kesulitan
tersebut masih dapat diatasi dengan baik. Hal ini dapat peneliti lihat bahwa
ruangan guru IPA Terpadu ditempatkan dalam satu ruangan yaitu di ruang
laboratorium IPA, biasanya guru saling sharing mengenai materi sesuai
dengan bidang yang diampu atau sesuai dengan latar belakang pendidikan.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh
Pada penelitian yang dilakukan oleh Susilowati dan Purwanti Widhy tentang
Analisis Pedagogical Content Knowledge Guru IPA SMP Kelas VIII Dalam
Mengimplementasi Kurikulum 2013, dengan menggunakan pendekatan
kualitatif studi kasus menunjukkan hasil dari penelitiannya bahwa hambatan
yang menjadi kesulitan guru adalah melakukan penilaian otentik, kesulita
memadukan beberapa tema, kesulitan menguasai materi keterpaduan yang

bukan bidang ahlinya, kesulitan mengembangkan pertanyaan analisis, dan
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kesulitan mengembangkan berpikir kritis siswa, guru juga mengalami
kesulitan memahami materi sifat bahan dan pemanfaatannya.®

Selanjutnya pada penelitian yang diteliti olen Nurul Septiana dkk
tentang Kesulitan Guru IPA SMP/MTs Mengajarkan IPA Terpadu di
Kalimantan Tengah, dengan menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus,
menyatakan bahwa hasil dari penelitiannya menunjukkan latar belakang guru
IPA tidak berlatar belakang pendidikan IPA Terpadu, tetapi latar belakang
ilmu alam yang dispesifikasikan, pencapaian indikator proses pembelajaran
(84%), pengembangan dan pengorganisasian materi, media pembelajaran, dan
sumber belajar (76%), perencanaan kegiatan pembelajaran (77%), melakukan
kegiatan pembelajaran (79%), mengelola interaksi ruang kelas (81%),
bersikap terbuka dan fleksibel dan membantu mengembangkan sikap positif
siswa terhadap pembelajaran (78%), mengevaluasi proses dan hasil belajar
(81%), guru dari satu bidang keahlian sains (misalnya Biologi, Fisika, dan
Kimia) perlu meringkas saat mengajar subjek yang bukan keahlian mereka.®®

Pembelajaran IPA Terpadu sebaiknya diperlukan latar belakang
pendidikan guru yang sarjana pendidikan IPA, bukan hanya memiliki latar
belakang pendidikan hanya dari salah satu komponen pada IPA, karena jika

guru telah memiliki latar belakang pendidikan yang mencakup semua

9 Susilowati, Purwanti Widhy H, Analisis Pedagogical Content Knowledge Guru IPA SMP
Kelas VIII Dalam Mengimplementasi Kurikulum 2013, Jurnal pendidikan Matematika dan Sains Vol.3
No 1 Tahun 2015

% Nurul Septiana dkk, Kesulitan Guru Ipa Smp/Mts Mengajarkan IPA Terpadu di
Kalimantan Tengah, Jurnal Pendidikan sains dan matematika, VVol.6 No.1 Tahun 2018
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komponen dari IPA, tentunya guru tersebut telah menguasai semua bidang
materi dari IPA. Namun jika guru yang mengajar IPA hanya menguasai salah
satu komponen pada IPA saja, guru harus memperluas pengetahuan dengan
membuka diri untuk selalu memperbanyak referensi materi dan melakukan
pelatihan dan saling sharing dengan guru lain sesuai bidangnya agar guru

mahir dalam memahami pembelajaran IPA Terpadu.



Wawancara dengan guru IPA Terpadu SMP Negeri 1 Kerinci

Nama Informan : Hj. Anita, S.Pd
Tanggal : 18 Maret 2020

Tempat wawancara : SMPN 1 Kerinci

N v D0

Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengajar IPA terpadu?

Mengajar IPA dari tahun 2005 sekitar 15 tahun

Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Pedagogical Content Knowledge (PCK)?
kalau untuk PCK ibu tidak begitu mengenalnya secara keseluruhan, tapi kalau
dilihat ada disini pedagogicalnya mungkin ini ada hubungannya dengan
keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh seorang guru diantaranya kan ada
profesionalnya, kemudian ada pedagogiknya, ada sosialnya, dan juga
kepribadian, jadi ibu rasa untuk pedagogical ini mungkin hubungannya sama
dengan kompetensi yang harus dimiliki guru itu, pedagogic itu eee
kemampuan seorang guru untuk memahami karakter siswanya dalam
pembelajaran jadi bagaimana guru bisa membaca situasi kelas atau membaca
situasi dalam proses pembelajaran sehingga pembelajarannya dapat terlaksana
dengan baik

Apakah Bapak/lbu telah menerapkan Pedagogical Content Knowledge
(PCK)?

Sebagiannya mungkin sudah diterapkan didalam kelas yah, dalam bentuk
pengelolaan kelas.

Apakah PCK penting untuk dikembangkan?

Sesuai dengan apa yah kemajuan zaman sekarang apapun bentuk teknologi Ibu
rasa itu sangat penting sekali dikembangkan, apalagi sekarangkan kita k-13, k-
13 itu penting ke karakter siswa nah jadi PCK ini kan ada hubungannya dengan
pemahaman guru tentang bagaimana karakter siswa itu, kita kan didalam kelas

beragam siswanya berbeda-beda, dari 26 atau 30 siswa misalnya nah sebanyak
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itu lagi keberagamannya, jadi seorang guru sebagus apapun materi yang mau
disampaikan kalau tidak paham dengan keberagaman siswa yang banyak itu
maka besar kemungkinan materi yang disampaikan itu kurang efekti gitu.

Bagaimana strategi penerapan PCK yang Bapak/Ibu gunakan?

R: Kalau Ibu dalam pembelajaran sehari-hari yah, kita harus membaca situasi siswa

P:

itu kan setiap hari tidak sama moodnya dalam belajar yah, mungkin hari itu
mereka habis olahraga, sedang gerah, panas misalnya tidak konsen dalam
belajar, nah bagaimana seorang guru itu harus bisa mengelola pembelajaran,
mungkin dibawa santai sedikit misalnya, atau mungkin kalau pagi
mengajarnya bisa kita pakai yang serius-serius yah tapi kalau sudah siang itu
biasanya agak apa kita harus bisa memahami karakter mereka yah, apa
maunya mereka gitu supaya tidak bosan

Menurut Ibu apa saja kelebihan/ kekurangan penerapan PCK?

Kalau untuk kelebihannya PCK ini sesuai dengan kurikulum yang kita pakai

sekarang K-13 yaitu tentang karakter siswa, jadi Kita seorangn guru itu tidak
hanya menstransfer ilmu pengetahuan saja kepada siswa, lebih dari itu
seorang guru harus paham dulu bagaimana karakter siswa-siswanya tersebut,
kalau kita paham karakternya, kita baru bisa menyampaikan atau mereka bisa
menerima ilmu pengetahuan yang akan Kkita berikan kepada mereka,
contohnya mereka misalnya terlambat kita harus tahu dulu apa penyebab kita
terlambat, ini suka ribut di dalam kelas mengapa Kira-kira, apa alasannya
mereka seperti itu, jadi Kita harus tahu dulu apa latar belakang dan bagaimana

karakter dari masing-masing siswa.

Kekurangannya kalau untuk PCK ini, mungkin banyak Bapak dan Ibu yang
belum kenal ya, kalau kita tidak buka-buka google, tidak buka apa banyak yang
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belum kenal dengan PCK ini, tapi kalu untuk pedagogikalnya Ibu rasa seluruh
guru mempunyai dasar mengajar seperti itu, jadi mungkin perlu adanya apa
sosialisasi keguru-guru apa itu sebenarnya Pedagogical Content Knowledge
supaya mereka tahu bukan hanya pedagogikalnya saja tapi dalam bentuk
kontennya.
Bagaimana kiat Bapak/Ibu dalam melaksanakan capaian pembelajaran?
Untuk bisa sesuai mencapai pembelajaran yang efektif, terlebih dahulu
seorang guru dulu, terutama seorang guru itu harus menyiapkan RPPnya,
kalau tanpa RPP seorang guru pasti akan kelabakan dalam kelas apa yang mau
diajarkan hari ini, kemudian yang kedua yang penting seorang guru harus
memahami materi pembelajaran yang akan disampaikannya, kalau kita sudah
paham materi pembelajaran yang disampaikan, nah Kkita akan mudah
menyampaikan materi itu kepada siswa, Ibu rasa itu untuk melaksankan
capaian pembelajaran.
Berarti didalam RPP itu sudah tercantum semua ya bu?
lya langkah-langkahnya, dari awal membuka pembelajaran sampai nanti
menutup pembelajaran itu sudah ada di RPP, jadi seorang guru itu harus
penting membuat sebuah RPP dalam pembelajaran.
Apakah Ibu kesulitan dalam melaksanakan capaian pembelajaran?
Kita di dalam kelas ini kan sifatnya dinamis yah, mengikut apa istilahnya
keadaan dalam waktu itu, ada kalanya siswa memang serius dalam
memperhatikan pembelajaran, kemudian ada kalanya mereka merasa jenuh, nah
jadi memang ada kalanya siswa mengalami titik kejenuhan nah itulah
merupakan kesulitan dari seorang guru, bagaimana seorang guru itu harus
melaksanakan capaian pembelajaran sementara siswanya sudah jenuh
belajarnya, nah disana dituntut bagaimana kemampuan atau keterampilan
seorang guru untuk mengelola pembelajarannya supaya  materi
pembelajarannya hari itu bisa dicapai oleh siswa, memang ada kalanya

menemui kesulitan ada kalanya memang enjoy saja mengajarnya enak gitu.
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Bagaimana kiat Bapak/Ibu dalam menerapkan pengetahuan inti materi?
Kalau dalam menyampaikan pembelajaran yah, untuk menerapkan pengetahuan
inti materi kita punya terutama pelajaran IPA yah banyak teknik yang bisa kita
laksanakan kalau Ibu sendiri pertama tidak pernah lepas dari kegiatan
praktikum, dalam IPA itu ada praktikumnya itu bisa mencapai pengetahuan inti
materi kepada siswa, kemudian yang kedua kita sekarang kan zamannya
teknologi yah bisa pakai infocus seperti ini lbu sedang membuat
powerpoint,bisa pakai infocus bisa dengan teknik-teknik pembelajaran yang
lainnya, jadi sehingga tidak monoton kita menyampaikan materi kepada siswa
nah mereka jadi bisa menerima apa yang kita sampaikan kalau banyak
variasinya
Apakah Bapak/Ibu dapat menjelaskan pengetahuan inti materi dengan mudah?
Alasannya!
Ibu rasa sama dengan tadi yah untuk melaksanakan capaian pembelajarannya,
ada kalanya mudah ada kalanya mengalami kesulitan, jadi kalau siswanya tadi
kita lihat kalau mulai ee merasa jenuh mengajarnya, itu memang agak sulit
menyampaikan inti materinya, makanya tadi kita perlu adanya variasi dalam
pembelajaran  sehingga kesulitan-kesulitan yang kita hadapi dalam
menyampaikan materi pembelajaran itu banyak sedikitnya bisa diatasi.
Kalau untuk materinya sendiri itu adakah kesulitannya Bu ?
Bagi seorang guru sebelum tampil didepan kelas harus belajar dulu yah, karena
sekarang kita tahu kemajuan teknologi, apalagi anak-anak sudah buka google
pengetahuannya bisa lebih luas dari pada seorang guru, jadi kalau guru itu harus
ikut zamannya kekinian zaman now gitu, tidak bisa kita terfokus pada satu buku
paket saja yah, seorang guru itu selain punya buku paket juga harus rajin buka-
buka internet atau buka google dan lain sebagainya untuk menambah ilmu
pengetahuan kita yang ada, jadi bukan yang kita terima di zaman kuliah saja
tahun-tahun di zaman dulu, jadi seorang guru itu harus terbuka menerima

kemajuan-kemajuan teknologi sekarang. Jadi untuk materinya memang guru itu
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harus lebih luas pengetahuannya, harus dipelajari dulu, minimal semalam
sebelum kita mau mengajar kedalam kelas seorang guru itu sudah tahu dan
sudah paham materi apa yang mau disampaikan, tidak bisa dadakan,hari ini
masuk langsung berdiri di depan kelas pasti seorang guru ada kecolongan
minimal ada salah konsep ke siswa, jadi sebelum masuk ke kelas guru itu harus
belajar guru di rumah baca dulu minimal, walaupun mengajarnya sudah sekian
tahun, sudah berpuluhan tahun misalnya seperti Ibu 15 tahun tetap materinya
harus di baca ulang dan di tambah dengan pengetahuan yang terbaru seperti
sekarang
Apa yang menjadi acuan Ibu untuk menentukan materi ajar yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran?
Dari silabus, biasanya dari silabus, kita kan ada silabus nah di sanakan ada
acuan pembelajarannya untuk materi dikelas VII ini, apa saja yang harus di
ajarkan di semester satu misalnya semester duanya ini, itu sudah lengkap sudah
tergamba semuanya di silabus tinggal bagaimana guru mengembangkannya dan
menyajikannya di dalam kelas
Apa sajakah sumber pembelajaran yang Ibu gunakan dalam mengajar?
sumber pembelajaran yang di gunakan, buku paket pasti itu harus ada, dan
setiap siswa biasanya punya satu buku paket ada dari perpustakaan yang telah
disiapkan di sekolah, jadi setiap siswa meminjam buku di perpustakaan
mereka punya buku paket semua, kemudian guru juga punya buku paket,
buku paket seperti yang di pegang siswa kemudian ada yang namanya buku
guru, kemudian sumber-sumber pembelajaran yang lainnya seperti Ibu
sebutkan tadi ada banyak buku-buku lagi yang harus kita baca.
Seperti alam sekitar gitu ya Bu ?
Bisa dari alam sekitar, malah siswa sengaja yah apalagi IPA yah perlu kita
bawa keluar kelas untuk melihat keadaan alam sekitarnya, banyak pembelajaran
yang bisa kita ambil dari alam

Bagaimana cara Ibu dalam memahami karakteristik peserta didik?
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Memahami peserta didik yah, peserta didik itu memiliki bermacam-macam
tingkah lakunya karena itu tadi Ibu sebut mereka berbeda-beda, ada yang
sengaja ribut-ribut di belakang, setelah kita panggil Ibu biasanya untuk
memahami karakteristik peserta didik Ibu melihat kalau sudah beberapa kali
Ibu masuk kedalam kelas mereka atau ada seseorang atau dua orang yang
menunjukkan sikap agak lain misalnya yah, apakah over acting atau bagaimana
nanti siswanya lbu panggil, Ibu panggil secara khusus, di bawa ke kantor
misalnya Ibu Tanya kenapa kamu waktu belajar seperti itu, apakah ada masalah
atau bagaimana, nanti kita akan tahu apa yang sebenarnya terjadi, mungkin
mereka dirumah kurang perhatian dari orang tuanya, atau orang tuanya ada di
rantau misalnya, sehingga di dalam kelas mereka sengaja mencari perhatian
gurunya atau perhatian kawannya yang lain, nah atau mungkin ada siswa yang
diam saja tidak ada interaksinya dengan teman, dengan guru, nah itu juga jadi
perhatian Kita, jadi secara keseluruhan kita harus memperhatikan siswanya,
terutama ada yang sikapnya agak lain dari pada yang lain, jadi kita harus
paham karakter mereka, dari sekian banyak siswa dalam satu kelas itu biasanya
ada beberapa yang seperti itu di samping yang memang belajarnya normal
seperti biasa, jadi ada yang terlalu over acting ada yang terlalu diam ada yang
suka mengganggu teman-temannya, macam-macam tingkahnya, itu biasanya
Kita tanya per siswa, biasanya mereka malu kalau di Tanya secara langsung di
dalam kelas, kita jangan langsung menanyai mereka, kita panggil dulu, secara
pribadi kita panggil ke dalam ruangan misalnya ke kantor, “kenapa kamu tadi
apa ada masalah, kenapa diam saja “ mungkin hari itu dia sedang ribut dengan
orang tuanya kan kita tidak tahu kalau langsung marah-marah malah jadi
tambah tertekan siswanya tambah tidak ada gairahnya untuk sekolah, jadi
dengan cara pendekatan dengan siswanya itu, untuk memahami karakteristik
siswanya kita dekati mereka.

Apakah Ibu kesulitan dalam mengendalikan karakteristik peserta didik yang

berbeda? Alasannya!l
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Jelas sulit sekali yah, memang sulit sekali apalagi di awal-awal kita masuk di
kelas yah kita kan belum paham pas misalnya ada setiap tahun ajaran baru kan
kita berbeda kelasnya yang diajarkan tidak di kelas-kelas itu terus nah tentu Kita
akan mulai lagi beradaptasi untuk memahami karakteristik tiap-tiap siswa,
pertama masuk, kedua, ketiga,nanti baru sudah terbaca bagaimana karakteristik
mereka yang sebenarnya kan akan Nampak nanti, oo ini seperti ini, diawal-awal
pembelajaran pertama memang kesulitan dalam memahami karakter karena
baru awal atau baru ketemu dengan mereka.

Bagaimana cara Bapak/lbu merancang perencanaan dalam pengelolaan
kegiatan pembelajaran?

Untuk merancanng pelaksanaan pembelajaran dalam mengelola pembelajaran
yah, intinya kan tujuan kita melaksanakan tujuan pembelajaran hari itu kan
supaya materi yang mau kita sampaikan bisa diterima oleh siswa, jadi Kita
merencanakan pembelajaran atau mengelola pembelajaran kita lihat pada hari
itu kita mau mengajar apa misalnya, apa metode yang cocok kita gunakan untuk
waktu itu, apakah kita perlu membawa mereka praktikum misalnya, itu kan
direncanakan dari awal sebelum kita masuk kelas, apakah hari ini cocok dengan
diskusi misalnya, apakah hari ini cocok dengan membawa mereka dengan
menayangkan film-film atau materi-materi pembelajaran melalui infocus, nah
biasanya kalau Ibu untuk jam-jam terakhir mereka jenuh itu biasanya Ibu bawa
pake infocus supaya mereka bisa tertarik di tambah lagi dengan nanti ada
permainan-permainannya, atau ada karikaturnya, mereka biasanya lebih fokus
dibandingkan dengan metode ceramah yang kita sampaikan, nah kalau pagi
mengajarnya mau metode apapun tidak masalah itu mereka menerima biasanya.

Tergantung suasananya ya Bu ?

lya tergantung suasana dan situasinya, tergantung situasi tergantung materi apa
yang mau kita sampaikan, kita rancang dulu, biasanya itu sudah ada dalam
RPP, kita rancang dulu, kalau materinya ini biasanya menyampaikan dengan

metode apa, trus diliat juga jam ke berapa kita mengajar, jadi banyak
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pertimbangan-pertimbangan yang harus kita lakukan yah dalam melakukan
perencanaan pengelolaan pembelajaran.

Apakah Bapak/Ibu kesulitan dalam merancang perencanaan pengelolaan
kegiatan pembelajaran? Alasannya!

lya sulit, sebenarnya sulit juga karena kita harus memikirkan bagaimana
caranya siswa itu bisa memperhatikan apa yang kita sampaikan, mereka bisa
senang dengan apa yang kita ajarkan, mereka juga bisa menerima dan fokus
pada pembelajaran Kita pada hari itu, tentu kita akan kesulitan merancangnya,
bagaimana apa yah sebaiknya kalau itu materinya bagaimana mau di ajarkan,
pasti ada kesulitan.

Bagaimanakah Ibu menyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk menjadikan
siswa aktif?

Kalau untuk merancang pembelajaran agar siswa menjadi aktif, salah satunya
tadi metode kita mengajar itu harus bervariasi, tidak boleh ceramah-ceramah
satu semester sampai-sampai anak-anak itu sudah paham gerak-gerik gurunya,
“nah ibu masuk nanti nyatat, pasti dikte” jangan sampai seperti itu yah, kita
harus punya teknik-teknik yang kira-kira bisa membuat siswa menjadi senang,
malah bisa di tambah dengan permainan-permainan, walaupun itu untuk
menyampaikan materi pembelajaran dalam bentuk permainan juga bagus,
misalnya untuk pencemaran lingkungan kalau bisa, mungkin bisa kita bawa ke
lapangan, siswa akan melihat ke pabrik-pabrik bagaimana orang membuang
limbah pabrik misalnya, atau kalau tidak memungkinkan membawa siswa ke
lapangan Ibu biasanya pakai infocus, Ibu ambil video-videonya yah dari
youtube, nah video-video itu kita tayangkan nanti bagaimana lingkungan yang
tercemar yah, apa efeknya terhadap lingkungan, apa pengaruhnya terhadap
orang atau makhluk hidup yang ada di sekitar, bisa dibawa ke lingkungan
sekolah biasanya itu yang sering Ibu laksanakan dalam pencemaran lingkungan
dibandingkan kita hanya ngomong-ngomong saja, kalau untuk pencemaran

lingkungan sebaiknya kita hubungkan dengan apa yang sering mereka temui
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dalam kehidupan sehari-hari, pencemaran lingkungan misalnya dari pabrik
penggilingan beras misalnya itu kan dekat dengan kehidupan sehari-hari
dibandingkan kita membicarakan kejadian-kejadian diluar sana, itu malah lebih
susah mereka mencernanya, malah di linkungan kita sendiri lebih mudah ““ coba
lihat sampah itu, kalau plastic atau botol-botol minuman kalau kalian buang di
situ saja kira-kira berapa lama hancurnya” nah minta mereka berfikir “ Bu lama
bu setahun dua tahun” nah itu kan jadi pemikiran bagaimana hancurnya
bagaimana sebaiknya kita mengolah sampah ini misalnya.

Apakah yang Ibu lakukan untuk mendidik siswa agar tertib dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran?

Supaya siswanya menjadi tertib, yang pertama sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran, Kita fokuska dulu siswa ke gurunya sama dengan memberi
salam misalnya, diawal kita masuk memberi salam ke siswa mereka sudah
fokus ke gurunya yah, kemudian yang ke dua kita ajak berdoa bersama
misalnya, kemudian yang ketiga sebaiknya seorang guru itu berdiri di depan
kelas kemudian sesekali jalan ke belakang yah, melihat aktivitas-aktivitas
kegiatan mereka, jangan berdiri saja di meja guru tidak pernah kemana-mana
sampai habis tiga jam pembelajaran mengajar nanti siswanya juga bosan kalau
seperti itu, jadi sesekali kita jalan ke belakang kan kalau ada yang sedang tidak
memperhatikan mereka bisa fokus kembali yang ribut bisa jadi diam, seperti
itu, kemudian juga seorang guru tidak boleh pilih-pilih dengan siswanya, kalau
kita mengajar seluruh siswa disama ratakan, jangan mentang-mentang anaknya
pintar itu saja yang disuruh menjawab itu tidak boleh yah, jadi yang lain kan
menjadi merasa rendah diri, kemudian jangan yang suka ribut itu saja yang
dimarahi kita tidak tahu tadi bagaimana karakternya yang sesungguhnya, jadi
seorang guru itu harus menyama ratakan siswanya, jadi dengan perhatian kita
yang sama ke mereka yah kalau memang mereka salah kita tertibkan, walaupun
mereka itu juara kelas, ketua kelas, kalau sudah salah sikapnya tetap kita tegur,

nah jadi akhirnya apa siswa jadi tertib sendiri.
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Bagaimana teknik Bapak/Ibu dalam mengevaluasi pembelajaran?
Untuk teknik evaluasi kalau Ibu banyak teknik yang bisa Ibu lakukan,
terutama mungkin Ibu melihat situasi pembelajaran itu, mempertimbangkan
waktu pembelajaran kalau untuk satu jam pembelajaran tidak bisa kita
lakukan evaluasi dengan membuat latihan kan habis pelajaran di satu jam
pelajaran mungkin bisa dengan eee ujian apa istilahnya tes langsung, mungkin
jawabnya per kelompok misalnya kelompok yang ini apa hasil dari
pembelajaran Kkita tadi, kita buat dalam bentuk membuat kesimpulan
pembelajaran atau rangkuman, apa evaluasi yang bisa kita lakukan, kemudian
kalau waktunya panjang, kita ngajar dalam tiga jam pelajaran bisa dalam
bentuk membuat latihan, Ibu kasih soal yang sesuai dengan materi yang kita
ajarkan tadi, kemudian bisa dalm bentuk PR, waktu itu kita ngajar dua jam
misalnya pas waktunya habis tidak sempat kita mengevaluasi maka kita bisa
mengasih siswa PR, yang jelas setiap habis kegiatan pembelajaran biasanya
ada evaluasi untuk siswa untuk melihat keberhasilan pembelajaran yang Kita
ajarkan pada hari itu.
Nanti akan di gabungkan atau di simpulkan gitu ya Bu evaluasi dari setiap
harinya?
lya itu ada namanya tugas harian, nanti ada dalam bentuk nilai eee apa dalam
bentuk nilai tugas, latihan, PR, ada dalam bentuk ulangan harian, biasanya
setelah habis satu bab atau setelah habis satu kompetensi dasar (KD) itu ada
ulangan hariannya, kemudian kalau sekolah mengadakan evaluasi dalam bentuk
ujian MID semester dengan ujian semester.
Apakah Ibu kesulitan dalam mengevaluasi pembelajaran? Alasannyal
Dalam mengevaluasi pembelajaran, sama seperti dalam menyampaikan
pembelajaran tadi, ada kesulitannya ada juga kemudahannya. Kalau
kesulitannya biasanya dalam bentuk PR, nah dikasih mereka PR banyak yang
kelupaan, nah jadi kalau evaluasi dalam bentuk latihan semuanya oke mereka

kerja, tapi kalau dalam bentuk PR mereka itu agak kesulitan, biasanya mereka
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banyak yang suka lupa, jadi ada tekniknya lagi dari gurunya bagaimana mereka
bisa tetap mengerjakan PR nya mungkin apa mungkin dikasih tenggang waktu
satu hari lagi atau dikerjakan pas nanti pada akhir pembelajaran, naah banyak
lagi tekniknya, yang jelas kita harus tahu dulu apa alasan mereka, mungkin hari
itu ada acara dirumahnya, kecuali mereka memang sengaja, kita tahu seorang
guru itu kalau sudah lama mengajar biasanya sudah paham karakter anaknya
itu, nah ini memang suka melalaikan tugasnya, nah ini memang anaknya rajin,
sudah paham sendiri kalau sekian kali kita bertemu dengan anak itu.
Apakah Ibu menyesuaikan RPP dari aspek PCK?
Kalau RPP eee dengan pedagogic iya, memang harus di sesuaikan biasanya
sudah disesuaikan sudah dibaca pedagogiknya bagaimana, biasanya
dimasukkan dalam RPP
Bagaimana bentuk penerapan RPP dalam PCK?

penerapan RPP dalam PCK, RPPkan dirancang sebelum kegiatan pembelajaran,
biasanya untuk menggabungkan RPP dengan PCK itu biasanya bisa kita
lakukan dalam bentuk contohnya dalam kerja kelompok, kan kita membagi
kelompok, seorang guru harus bijak dalam membagi kelompok, jangan sering
Ibu lihat kalau siswa disuruh membagi sendiri, ketua kelas gabung satu
kelompok dengan wakilnya dengan sekretarisnya, dengan bendaharanya,
mereka tidak mau kelompok dengan kawan yang lain, nah kalau seorang guru,
kalau kita ingin menerapkan PCK dalam RPP dalam kegiatan pembelajarannya,
seoranng guru yang harus membagikan kelompoknya, biasanya biar adil, nanti
yang suka belajarnya bolos atau yang suka tidak memperhatikan pembelajaran
kita gabungkan dengan siswa yang lebih pintar, kemudian yang suka diam Kita
gabungkan dengan siswa yang suka ngomong misalnya, itu pandai-pandai guru
membagi kelompoknya, supaya semua kelompok itu aktif yah, tidak ada yang
tidak aktif didalam anggota kelompoknya, jadi kita harus paham karakter
siswanya supaya kita bisa menempatkan siswanya satu kelompok dengan siapa,

jadi PCKnya disana, memahami karakternya dulu itu penting.
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Apakah bapak/ibu membuat RPP sendiri?
lya, RPP itu Ibu buat sendiri karena apa, RPP itu guru yang mau melaksanakan,
kalau kita tidak membuat sendiri kita tidak bisa mau melaksanakan apa, bisa
jadi satu kelas kita ngajar kelas parallel, kelas A,B,C misalnya, bisa jadi RPP
untuk kelas A dengan kelas B berbeda walaupun materinya sama, mengapa?
Karena kita melihat keadaan dikelas tersebut, keadaan siswanya, bagaimana
keadaan siswa kelas A, B, bisa jadi teknik kita mengajar di kelas A berbeda
dengan di kelas B, nah itu bagaimana kita mau mengajar ada di RPP, jadi
seorang guru itu merancang RPPnya sendiri, karena guru yang mau
melaksanakan RPPnya di dalam kelas.
Apakah Bapak/lbu mengalami kesulitan dalam menyusun skenario
pembelajaran?
Kalau untuk menyusun skenarionya kadang ada juga menemui kesulitannya
yah, kadang eee itulah tadi, kita melihat situasinya, untuk menyusun scenario
pembelajaran tadi kan kita juga harus menyesuaikan dengan materi
pembelajaran kita pada hari itu yah, bagaimana kita mau mengajar nah scenario
apa yang mau kita laksanakan pada hari itu, jadi Ibu rasa kalau dari awal-awal
kita sudah merencanakan kita mau mengajar apa materinya, bagaimana metode
pembelajarannya lbu rasa ya walaupun ada kesulitannya, itu tidak begitu
apalah, masih bisa diatasi kalau memang pembelajaran itu sudah Kkita
rencanakan diawal, jadi yang susah menyusun skenarionya pembelajaran
dadakan, jadi kita tidak ada persiapan apa-apa mau berdiri di depan kelas, itu
biasanya, ngawur aja apa yang mau kita sampaikan, seorang guru itu perlu
membuat skenarionya terlebih dahulu baru melaksanakan skenarionya.

Karena sudah menjadi tugas juga ya Bu ?
lya, itu memang stiap guru itu, setiap tahun, setiap awal semester harus
membuat scenario pembelajarannya dalam bentuk RPP jadi kita tidak
kelabakan lagi waktu mau mengajar, bahkan gurunya berhalangan hadir pada

waktu itu, kita bisa meminta tolong ke guru yang lain untuk mengajar, ini
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skenarionya, ini materinya, kalau materi kita ini maka metode pembelajarannya
mereka bisa baca di RPP kita, mereka pun bisa melaksanakannya, jadi sudah
tergambar semuanya di scenario di RPP Kkita.

Kalau sebagai guru IPA terpadunya sendiri adakah kesulitan dalam mengajar?
Kalau sebagai guru IPA kesulitan yang kita temui atau kendala-kendala yang
kita temui, kalau IPA inikan identik dengan praktikum, banyak praktikumnya,
jadi banyak bahan-bahan praktikum yang tidak ada pas kita mau praktikum dan
banyak alat-alat kita yang kadang-kadang tidak ada, nah itu yang menjadi
kendala dari kita sebagai guru IPA, kalau lbu paling senang bawa siswa
praktikum, minimal dalam satu minggu itu Ibu ada bawa siswa ke dalam labor
untuk melakukan kegiatan praktikum, tapi itu tadi kendalanya, eee ada
beberapa peralatan ataupun bahan-bahan kimia yang harusnya yang bisa kita
gunakan dalam praktikum tidak ada tersedia, sehingga akhirnya praktikumnya
menjadi tidak sempurna, bahkan praktikum di waktu itu tidak jadi dilaksanakan
karena tidak ada bahan-bahannya.

Kalau guru IPA itukan sudah terpadu, adakah kesulitan Ibu dalam
menyesuaikannya ?

lya kalau itu memang kesulitan, seperti Ibu sendiri, 1bu waktu kuliah Ibu itu
sarjananya pendidikan Biologi, jadi Ibu waktu kuliah memang belajarnya
Biologi, memang ada belajar Fisikanya, tapi cuma di semester satu dan dua,
untuk berikutnya tidak ada lagi ketemu dengan Fisika, sementara untuk SMP
kita belajarnya terpadu, ada Fisika, Kimia,dan Biologi, jadi kalau teknik Ibu,
kesulitan yang dialami itu di Fisika dan Kimianya, biasanya Ibu suka sharing
yah, suka bertukar pikiran dengan guru yang jurusannya Fisika, nah merekapun
sebaliknya, jurusannya Fisika Kkita berbagi, mereka bertanya tentang biologi
sebelum mengajar, begitupun dengan kita, Ibu dari Biologi biasanya nanya dulu
ke mereka dari pada kita salah konsep di dalam kelas, apalagi Fisika kan
banyak rumus-rumusnya, sudah kita baca aaa materi kita kemudian Kita

perlihatkan ke guru Fisikanya, kami kebetulan di sekolah ini guru IPA di
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tempatkan di satu ruangan, jadi kami mudah sekali untuk berkomunikasi, jadi

seluruh guru IPA ada 6 orang di tempatkan dalam ruangan yang sama di labor

IPA. Alhamdulillah kendala-kendalanya bisa diatasi, memang ada didalam

hidup mempunyai kendala, tidak mungkin tidak ada  kendala, dana

Alhamdulillah bisa kita atasi bersama dengan saling sharing.

Nama Informan : Daryadi, S.Pd
Tanggal : 12 Maret 2020
Tempat wawancara : SMPN 1 Kerinci

Sudah berapa lama Bapak/lbu mengajar IPA terpadu?

Kurang lebih 22 th

Apa yang Bapak ketahui tentang Pedagogical Content Knowledge (PCK)?
Emmm kalau secara spesifiknya saya tidak terlalu memahami, tapi kalau
dilihat dari pedagogic dan kontennya, pck itu suatu hal yang berkenaan
dengan pengetahuan pedagogic dan konten kan, bagaimana pengetahuan kita
ataupun teknik kita dalammengelola kelas dan menguasai kelas beserta
muridnya, trus bagaimana juga tentang materi konten pembelajarannya
sendiri.

Apakah Bapak telah menerapkan Pedagogical Content Knowledge (PCK)?
Ooo0 iyaaa, kan kita sebagai guru harus memiliki PCK yang memadai ataupun
harus yang maksimal gitukan, soalnya pck itukan juga menjadi tolak ukur kita
sendiri, bagaimana kita seharusnya menjadi seorang guru yang professional
itu harus menerapkan PCK itu sendiri.

Apakah PCK penting untuk dikembangkan?

Kalau menurut saya, sangatlah penting ya karenakan selain untuk menjadi

panduan guru yang professional, PCK itu sendiri juga berperan dalam
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membantu pengasahan kemampuan kita sebagai seorang guru, semakin baik
PCK yang dimiliki semakin baik pula kualitas kita sebagai seorang guru.
Bagaimana strategi penerapan PCK yang Bapak gunakan?

Ya, kalau mau menerapkan PCK tentunya kita harus menunjukkan semua
capaian inti dari pembelajaran itu sendiri, memberi tahu pengetahuan-
pengetahuan awal dari pembelajarannya ataupun dasar-dasar dari
pembelajarannya.

Menurut Bapak apa saja kelebihan/ kekurangan penerapan PCK?

Ya ada kelebihan pastinya ada kekurangan ya, kalo untuk kelebihannya
sendiri pastinya untuk mengasah kemampuan guru agar menjadi semakin baik
setiap apa ya pokoknya tidak sama-sama terus dari tahun ketahun itu, terus
juga untuk bekal menjadi guru yang betul-betul profesional kan, kalo
kekurangan dari PCK nya sendiri menurut saya tidak ada kayaknya, cuma
tergantung dikitanya sendiri bisa atau tidak dalam menguasai PCKnya gitu.
Bagaimana kiat Bapak dalam melaksanakan capaian pembelajaran?

Kalo untuk capaian pembelajarannya ya harus sesuai dengan materinya, harus
disampaikan dengan tepat pula, jelas juga, kalo dipencemaran lingkungan kan
ada banyak tu pembahasannya, jadi untuk mencapai capaian pembelajaran
harus pandai membagi materi, mengolompokkan materi, mana yang di
praktekkan, mana yang di diskusikan, di RPP kan sudah dibuat juga bagian
untuk di ajarkan kepada murid. Dan juga kalo untuk menyampaikan materinya
kita juga harus jelas, agar murid-murid juga bisa mengerti sama materinya,
apalagi kan kalo materi pencemaran lingkungan ini sangat banyak contohnya
dikehidupan sehari-hari, seperti contoh dari pencemaran air kan ada banjir dan
sebagainya, pencemaran udara ada asap kenderaan, pencemaran tanah ada
seperti membuang sampah plastik ke tanah, ya pokoknya gitu-gitulah, ada
banyak hal di kehidupan sehari-hari yang bisa kita masukkan ke dalam materi.
Pastinya kita harus mengembangkan materinya sebaik mungkin agar capaian

materi atau pembelajarannya bisa terlaksana dengan baik pula.
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Apakah Bapak kesulitan dalam melaksanakan capaian pembelajaran?
Lumayan sih, tapi tidak jugalah karena sudah lama jadi guru juga, terus
karena ada buku panduannya juga jadi gak terlalu lah, ya gampang-gampang
susahlah

Bagaimana kiat Bapak dalam menerapkan pengetahuan inti materi?

Ya tentunya kita harus menjelaskan semua pengetahuan intinya, dimulai dari
yang dasar-dasar dulu, pengertiannya apa, terus macam-macamnya, baru nanti
kita masuk ke contohnya, baru bahas secara keseluruhan dari materinya tapi
harus dibagi-bagi dulu. Kalo pencemaran lingkungan kan ada tiga tuh air
udara sama tanah, jadi nanti akan dijelaskan secara rinci satu persatu dulu,
pencemaran air apa contohnya gimana, dan contohnya itu bisa kita ambil
dalam kehidupan sehari-hari kan banyak kalo tentang pencemaran kan, cara
mengatasinya juga gimana.

Hal-hal yang harus dilakukan dalam penerapan pengetahuan inti itu sendiri
apa pak ?

Sesuai dengan RPP yang telah dibuat juga bahwa pengetahuan inti tentunya
harus sesuai dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan, sesuai juga
dengan indicator capaian dari materi pencemaran lingkungan itu sendiri
seperti menjelaskan pengertiannya dulu, terus macam-macamnya, baru masuk
ke satu per satu macam-macam pencemaran lingkungan, dan nanti akan ada
tugas kelompok baik itu diskusi ataupun praktikum mengenai pencemaran
lingkungan, dan diakhirnnya akan dibuat kesimpulannya seperti apa gitu
Apakah Bapak/Ibu dapat menjelaskan pengetahuan inti materi dengan mudah?
Kalo untuk materinya sih gak susah karena sudah sering juga menjelaskan
tentang materinya, dan juga ada buku paket dan penunjang-penunjang lainnya,
jadi gak susah jugalah.

Apa yang menjadi acuan Bapak/Ibu untuk menentukan materi ajar yang akan

digunakan dalam kegiatan pembelajaran?
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Silabus, jadi nanti tinggal bagaimana kita mengembangkannya lagi dan itu
dibuat dalam RPP, sudah lengkap semuanya

Emang banyak sekali ya pak yang menjadi acuan dalam pembelajarannya ?
Oo iya memang banyak sih, tapi ya kita juga harus memilih materi sesuai
dengnan standar kompetensi dan komptensi dasar juga, terkadang materi yang
kita ajarkan harus diidentifikasi apakah termasuk jenis fakta, konsep,prinsip,
prosedur, afektif, atau berjenis gabunngan yaitu lebih dari satu jenis materi
yangn akan diajarkan, karena dengan seperti itu kita sebagai guru akan
mendapatkan kemudahan dalam mengajarkannya. Itu karenakan setiap jenis
materi pembelajaran memerlukan strategi pembelajaran atau metode, media,
dan juga evaluasi yang tidak sama apalagi pencemaran lingkungan kan nah itu
harus menggunakan media, kita bias menggunakan video gambar, bahkan
praktikum biar lebih nyata lagi.

Biasanya kalau praktikum apa aja yang sudah pernah ?

Banyak ya soalnya tiap tahun beda praktikumnya kalo pencemaran
lingkungan, kalo untuk sekarang praktikumnya, liat pencemaran air nanti
siswanya bawa ikan sama deterjen, nanti adalah langkah-langkahnya terus
dilihat akibat pencemaran air itu seperti apa lewat ikan itu yang kita tabuhi
airnya dengan deterjen.

Apa sajakah sumber pembelajaran yang Bapak gunakan dalam mengajar?
Kalau sumber dalam mengajar bermacam-macam tergantung pembahasannya,
tapi kalau yang wajib atau umunya ya pastinya pakai buku paket, internet juga
terkadanng dipakai, dan kalau pencemaran lingkungan pastinya sumber
belajarnya harus memakai alam sekitar, karena banyak sekali contoh alam
sekitar yang bisa kita pakai

Bagaimana cara Bapak dalam memahami karakteristik peserta didik?

Kalau masalah memahami perserta didik butuh waktu yang tidak sebentar
sepertinya, pertama kita harus mengetahui perkembangan kognitifnya, kita

lebih gampang dalam mendapatkan kemudahan pola belajar yang akan
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dikembanngkan dikelas nantinya. Diantara perkembangan kognitif anak saling
berkaitan dalam teori belajar yang akan dikembangkan oleh kita sebagai guru.
Selain itu untuk memahami karakter dari peserta didik bias dilihat dari
perkembangannya dari awal hingga akhir, bagaimana kegiatan peserta didik
selama proses belajar mengajar itu berlangsung, biasanya akan kelihatan
dengan sendirinya, oh ternyta murid ini seperti ini murid ini seperti ini.
Biasanya hal apa yang sering Bapak lakukan untuk memahami peserta didik ?
Biasanya ya saya sebagai seorang guru untuk memahami peserta didik yang
pertama itu tadi harus melihat perkembangannya seperti apa, bisa dengan
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya ataupun menjawab
mengenai materi, nanti kan kelihatan mana murid yang aktif mana yang tidak
terlalu aktif dan sebagainya, dan juga Kita bisa mengamati peserta didik ketika
sedang diberi tugas kelompok, biasanya kan kalau dibagi kelompok kan
kelihatan samua tuh mana yang rajin, mana yang suka ribut. Dan juga dengan
begitu kita bisa juga melihat perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik
melalui tugas-tugas yang diberikan.

Apakah Bapak kesulitan dalam mengendalikan karakteristik peserta didik
yang berbeda? Alasannyal

Awalnya sebenarnya sih gampang-gampang susah juga ya, tapi kita kan
sebagai seorang guru harus dengan sabar dalam menghadapi karakter peserta
didik yang berbeda, dan itu juga sudah menjadi tugas kita kan, ya jadi
walupun kita kesulitan dalam mengendalikan peserta didik kita tidak boleh
mengeluh karena itu kan sudah menjadi kewajibam kita sebagai seorang guru.
Jadi jalani aja ya pak prosesnya?

lya jalani aja sekalian mendidik peserta didik juga kan

Bagaimana cara Bapak merancang perencanaan dalam pengelolaan kegiatan
pembelajaran?

Kalau itu sih harus mengikuti prosedurnya kan, dan juga panduannya, seperti

merumuskan pembelajaran yang akan Kkita capai sesuai dengan kompetensi
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yang akan dicapai, mencocokkan metode juga agar dapat memotivasi pserta
didik untuk belajar, kalau untuk pencemaran lingkungan pastinya metodenya
juga berbeda tergantung dengan materinya, dan itu juga sudah di susun dalam
RPP agar lebih mudah pada saat mengajar.

Kalau untuk bahannya, sumbernya gimana pak ?

Ya sama harus menjabarkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
akan kita capai, itu juga udah dirangkum di RPP juga, dalam pemmbelajaran
pencemaran lingkungan kita bias menggunakan media pembelajaran karena
dapat memperluas pikiran siswa dalam materinya, bias menampilkan gamar
ataupun video pencemaran lingkungan, dan kita juga sambil menjelaskan
materinya.

Kalau pakai media minsalnya kan pak, apakah tidak memakai waktu yang
lama ? soalnya biasanya murid kalau diberi video mereka akan ribut karena
membicarakan video tersebut ?

Kalau masalah itu bisa diatur sebenarnya, kita kan harus menyesuaikan
dengan target yang telah kita rencanakan, jadi sebelum kejadian itu terjadi kita
harus membuat perjanjian dulu kepada siswa agar dapat tertib sebelum
menyangkan video, kita bisa mengiming-imingkan nanti ada pertanyaan dan
akan masuk ke buku nilai kayak gitu minsalnya, itu sih pandai-pandai kita aja
kan ya.

Kalau untuk model penilaiannya gimana pak ?

Kalau untuk penilaiannya juga sudah di susun dir pp, dan tinggal diikuti saja
sesuai dengan capaian yang telah ditentukan

Apakah Bapak kesulitan dalam merancang perencanaan pengelolaan kegiatan
pembelajaran? Alasannyal

lya sulit juga karena untuk membuat suatu perncanaan pembelajaran perlu
persiapan yang benar-benar matang, merumuskan ini lah merumuskan itulah,
tapi dibalik itu kan kita sebagai guru harus mencari cara bagaimana kita dapat

mengelola kelas dengan semestinya, kita bisa sharing dengan guru yang lain
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meminta saran kepada guru yang lain juga, jadi walaupun sulit harus tetap
dilaksanakan dengan baik juga, karenakan yang menentukan lancer atau
tidaknya proses pembelajran kan kita sebagai seorang guru.

Bagaimanakah Bapak menyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk
menjadikan siswa aktif?

Tentunya yang pertama yang harus kita lakukan adalah memotivasi siswa agar
siswa mau belajar, dan juga Kkita harus mampu menjelaskan materi
pembelajaran dengan baik, karena ini adalah siswa SMP jadi kita harus kreatif
dalam menyampaikan materi, dan metode-metodenya pun harus berbeda tidak
selalu sama guna untuk membangkitkan semangat belajar siswa, kan kalo
materi pencemaran lingkungan, bisa digunakan metode diskusi, menyuruh
siswa berdiskusi lalu mencari informasi mengenai materi boleh diambil dari
alam sekitar, atau buku dan nantinya akan dipresentasikan didepan kelas dan
yang lain menyimak, terus ada lagi praktikum, naah ini kita melihat secara
nyata nih, nanti siswanya disuruh bikin laporan dari hasil pengamatan.
Pokoknya setiap materi itu disesuaikan ini pakai metode yang mana, pakai
media juga supaya lebih efektif lagi kan, itu gunaya kita bikin RPP kan untuk
merencanakan suatu pembelajaran. Biasanya kalau kita ingin membuat siswa
itu menjadi aktif, kita harus memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, mengemukakan pendapat mereka.

Kan ada yang siswanya kadang memang pendiam atau tidak aktif terus
bagaimana teknik bapak dalam mengatasinya ?

Itu dia, terkadang siswa yang seperti itu yang harus benar2 kita perhatikan
kan, kita bisa member pertanyaan langsung kepada siswa itu, namun kita
harus memperhatikan dulu bagaimana cara berbicara supaya siswa itu tidak
gugup kan, ajak main-main atau berkhayal dulu barulah kita memberi
pertanyaan, terkadang kan siswa itu dia bias menjawab tapi dia tidak berani
untuk mengemukakannya, jadi kita harus memancing atau memberi umpan

terlebih dahulu. Dan selanjutnya untuk membuat siswa aktif kitanya juga
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yang harus kreatifkan, apalagi kalau pencemaran lingkungan itu ada banyak
sekali contoh-contoh sekitar kita yang dapat kita terapkan, menampilkan
video, gambar sambil mengamati juga, biasanya anak?2 itu akan lebih antusias
jika mellihat contoh atau pun penjelasan yang nyata. Jadi intinya sih kita
harus pandai-pandai membuat kreatifitas kita untuk membuat siswa menjadi
aktif pokoknya tidak monoton lah ya.

Apakah yang Bapak lakukan untuk mendidik siswa agar tertib dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran?

Kalau untuk membuat siswa itu tertib tentunya tergantung dari kitanya juga
kan, kita harus memberi peraturan kepada mereka, seandainya kalau nilai
aman berarti mereka belajarnya harus aman juga, harus tertib dan serius dalam
melaksanakan pembelajaran, tapi ya tidak serius-serius amat lah yang penting
materi harus melekat.

Kalau disaat bapak mengajar ada gak murid yang memang susah diatur atau
tertib gitu Pak ?

Ada, nah di sinilah kita sebagai guru menjalankan kewajiban kita, kita harus
berusaha membuat dia mngikuti pembelajaran dengan baik, contoh kita bisa
menyuruh yang ribut itu membaca buku dan yang lain menyimak, atau
kitanya sendiri yang harus menyampaikan materi dengan mengintegrasikan
hal-hal yang menarik untuk dibahas dan tentunya mudah dipahami, tidak
terlalu terpaku pada buku, ajaklah siswa itu jalan, maksudnya menjalan-
jalankan imajinasi mereka supaya tidak terlalu kaku dalam belajar.

Bagaimana dalam penutupan pembelajaran pak?

Kalau menutup pembelajaran sama seperti biasa kan, sebelum Kkita yang
menyimpulkan materi kita harus memberi kesempatan kepada murid terlebih
dahulu agar kita mengetahui sejauh mana mereka paham, atau mungkin ada
kesalahpahaman nah nanti setelah itu baru kita yang menyimpulkan dan

memperbaiki kesalahan jika terdapat kesalahan tentunya, setelah itu baru
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diberikan sebuah tugas mengenai materi hari itu, atau memberi tugas yang
telah ada perintah didalam buku.

Bagaimana teknik Bapak dalam mengevaluasi pembelajaran?

Kalau untuk evaluasi pembelajaran tentunya banyak tekniknya dan juga
pembagiannya, seperti ada penilaian sikap, pengetahuan, keterampilan, dan
lainnya, nanti untuk hasil penilaiannya akan disimpulkan dengan teknik-
teknik yang sudah ditentukan sesuai dengan instrument. Selanjutnya akan ada
remidi bagi siswa yang belum menguasai materi atau belum mencapai
ketintasan belajar, nanti akan dijelaskan kembali oleh guru. Caranya ya guru
melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis atau memberikan tugas
individu dengan topik yang telah dibahas. Nanti akan ada juga pengayaan,
pertanyaan pengayaan berupa pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif
atau aktivitas lain yang sesuai dengan topik pembelajaran. Dengan itu guru
bisa memberi tambahan nilai kepada peseta didik yang berhasil dalam
pengayaan.

Apakah Bapak kesulitan dalam mengevaluasi pembelajaran? Alasannya!
Sebenarnya kalau untuk mengevaluasi tidak terlalu sulit, karena ada buku
panduannya juga kan, namun untuk pemberian nilai atau membagi nilai itu
emang agak sulit karena prosesnya ka sudah online gitu, jadi kadang suka
bingung juga kan. Itu aja sih kalau masalah dalam evaluasi.

Apakah Bapak menyesuaikan RPP dari aspek PCK?

Secara tidak sengaja iya, karena dalam menyusun RPP tentunya ada
pembagian inilah itu lah, pengelompokan materi, metode yang berbeda untuk
lebih gampang melihat perkembangan peserta didik, menyesuaikan waktu
juga kan, penilaiannya juga di bikin dalam RPP, pengelolaan kelasnya juga,
tekniknya juga. Gitulah

Bagaimana bentuk penerapan RPP dalam PCK?

Ya itu tadi, seperti pembagian atau penyusunan dalam menjelaskan materi,

teknik dalam pengelolaan kelas, metode pembelajarannya, penilaiannya
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dilengkapi dengan instrumennya. Semua metode lah baik metode dalam
materi itu sendiri ataupun dalam mengelola kelas, dan juga harus
menyesuaikan dengan KD dan tujuan pembelajaran.

Apakah bapak/ibu membuat RPP sendiri?

lya, bikin sendiri dengan menggunakan panduan yang telah diberikan oleh
pihak sekolah dan juga sesuai dengan panduan dari pendidikan juga, harus
dibikin sendiri kan kita yang akan menggunakannya sebagai bahan ajar
Apakah Bapak/lbu mengalami kesulitan dalam menyusun skenario
pembelajaran?

Kalau ditanya itu sih pasti lah ya, karena untuk menjadi guru professional
tentunya banyak hal yang harus disiapkan, terutama rpp itu sendiri kan, kita
memang benar-benar harus merancang sebaik mungkin, terkadang
skenarionya sudah saya anggap baik untuk membangkitkan minat siswa
dalam belajar namun nyatanya tidak, akhirnya saat meyusun skenario untuk
RPP yang seterusnya saya bingung membuat skenario yang seperti apa lagi,
kan metodenya dianjurkan jangan monoton pada saat pembelajaran, jadi pada
saat menyusun RPP yang tidak tau mau yang seperti apa lagi skenarionya, jadi
saya mengikuti atau memakai scenario yang sudah ada di RPP sebelumnya,
agar proses pembelajarannya tetap efektif , bisa dilihat sendiri kan di RPP
penyusunannya harus rapi untuk selanjutnya tinggal diikuti saja alurnya yak
an.

Kalau yang paling susah apa Pak ?

Yang paling susah itu sebenarnya dalam penilaian karena banyak yang harus
dibagi-bagi gitu kan, apalagi tiap peserta didik beda-beda lagi nilainya.

Untuk IPA sendiri yang menjadi kesulitan selama mengajar ?

Sekarang kan sudah IPA terpadu kan sudah mencakup semuanya ada biologi
fisika dan kimia, saya sendiri berlatar belakang pendidikan biologi, jadi untuk

materi yang lain emang cukup sulit karena bukan bidangnya kan, tapi pastinya
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selalu ada cara untuk mengatasi kesulitannya, nanti bisa sharing dengan guru-

guru yang lain sesuai dengan bidang.

Wawancara Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Kerinci

Nama Informan : Jenepar, S.Pd, M.Pd
Tanggal : 27 Februari 2020

Tempat wawancara : SMPN 1 Kerinci

Sudah berap lama bapak menjadi Kepala Sekolah di SMP Negeri 1 Kerinci?
Saya Alhamdulillah sebelum menjadi kepa;a sekolah di SMP Negeri 1 Kerinci
ini, saya sudah memimpin 2 sekolah, 1 Tahun di SMP Negeri 30 Kerinci
Sungai Angan, 4.5 Tahun di SMP Negeri 21 Kerinci Sungai Abu dan di SMP
Negeri 1 Kerinci ini baru 1 tahun pas bulan Maret ini

Apakah Bapak/lbu melakukan supervisi di sekolah?

Supervisi itu adalah tugas wajib dari seorang kepala sekolah, yang merupakan
suatu program yang harus dilaksanakan secara terjadwa, secara terprogram
yang harusdilaksanakan oleh kepala sekolah kepada majelis guru kemudian
TU dalam upaya peningkatan kualiltas dari tenaga pendidik dan pendidikan
Bagaimana cara Bapak dalam melakukan supervisi?

Supervisi itu kalau menurut aturan di SMP Negeri 1 Kerinci ini, supervise
kepada guru itu ada dibentuk tim supervisi, nah tim supervise itu terdiri dari
wakil kepala sekolah, guru senior. Kalau kepala sekolah seluruhnya
mensupervisi guru, yang PNS disini 44 orang, kemudian honorer 26 orang itu

tidak terjangkau, maka dibentuklah tim dari supervisi, tim supervisi itu ada
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yang namanya supervise administrasi, ada supervisiKBM itu guru, dengan
instrumen-instrumen yang sudah disiapkan, jadi terprogram, terjadwal, dan
dibantu oleh tim supervisi karena guru ini banyak.

Apakah Bapak melakukan refleksi diri ke arah pembentukan karakter
kepemimpinan sekolah yang kuat?

InsyaAllah Alhamdulillah, refleksi itukan merupakan cerminan dari seorang
pemimpin, sebagai pemimpin kita harus mereflesikan diri kita pertama dulu,
karena kita melakukan sesuatu itu itu dimulai dari diri kita dalam upaya
peningkatan kualitas, pertama guru, kan ada peningkatan kualitas guru,
Sumber Daya Manusia yang ada di SMP Negeri 1 Kerinci ini kita tetap
melaksanakan. Contoh, dalam dalam pembentukan karakter tadi ya, kalau
guru sudah jelas mempunya kompetensi, kompetensi guru itu ada kepribadian,
ada sosial, ada professional kan itu. Itu kami melakukan workshop-workshop,
pelatihan-pelatihan terhadap guru, kalau terhadap sekolah, siswa, Kkita
melakukan pembinaan pendidikan karakter sebelum atau sesudah kegiatan
belajar mengajar.

Bagaimana cara Bapak/Ibu memberi motivasi terhadap guru?

Dalam upaya member motivasi, motivasi ini bisa kita lakukan secara moral
bisa juga secara rework penghargaan, jadi kalau motivasi terhadap guru,
pertama kita ajak guru itu untuk melaksanakan tugas sesuai dengan
topoksinya masing-masing, kalau guru ini kelebihan pada keahlian atau pada

bidang tertentu, kita fungsikan artinya itu sesuai dengan profesi dan
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kemampuan, kemudian reword, motivasi kita ajak guru itu di kenaikan
pangkatnya, contoh 2019, 12 guru di SMP Negeri 1 ini saya beri kesempatan
untuk naik pangkat IV B dan termasuk saya sendiri, itu merupakan suatu
motivasi, setiap guru yang diberi kesempatan melaksanakan pengembangan
yang menunjang KBM, baik pagi sebelum KBM, baik siang, sore setelah
KBM  kita tetap memberi reword, kita bantu dengan memberi biaya
transpornyayang bersumber dari dana BOS.

Apakah Bapak/lbu melakukan peningkatan kualitas dan kuantitas mengajar
guru?

Misalnya untuk kuatitas guru semuanya harus bisa menggunakan infocus,
LCD dalam KBM, tapi secara kualitas tentunya sedikit, nammun biar sedikit
tapi berkualitas

Bagaimanakah Bapak/Ibu melaksanakan pengelolaan sumber belajar secara
efektif?

Kalau sumber belajar di sekolah kan ada namanya, pusat sumber belajar, nah
pusat sumber belajar ini terutama tentu selaku kepala sekolah, kita punya
wakil, ada bidanng kurikulum, ada kesiswaan, ada sarana dan prasarana,
dibantu dengan osis, wali kelas. Nah untuk membantu mengefektifkan
pembelajaran, ada ruang khusus bagi guru kami yang mau belajar mengajar
misalkan mau menggunakan infocus dengan kegiatan KBM itu sudah ada
ruang khusus, ada juga namanya ruang pertemuan, kemudian anak-anak kita

aktifkan sekali-sekali belajar di pustaka, kemudian belajar keagamaan di
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mushala, kemudian di labor itu sudah biasa anak-anak belajar di labor, jadi
kita efektifkan bukan belajarnya itu berada di lokal saja, bisa belajar dengan
alam, belajar dengan lingkungan yang ada di sini, jadi kita sesuaikan dengan
kondisi dan situasi yang ada di sekolah, jadi kita aktifkan pusat-pusat,

Adakah keluhan dari guru dalam pelaksanaan pembelajaran?

Jadi kita fokus pada IPA yah, kurikulum K-13 keluhannya itu pada penilaian,
terlalu rumit, jadi terasa agak sulit karena kita menggunakan sistem yang
banyak, ada yang menggunakan excel, itu adalah keluhannya, tapi itu bisa
diatasi, nah tentang mata pelajaran IPA, kalau di SMP ini namanya guru mata
pelajaran, kan undang-undang guru kan itu, ada guru kelas, ada guru mata
pelajaran, ada guru BK, mata pelajaran IPA tidak ada mata pelajaran Biologi,
fisika, itu dipadukan dalam suatu kurikulum, namanya kurikulum IPA
Terpadu SMP. Jadi kalau kendala pasti ada, maka siapkanlah sumbernya tadi,
ada buku paket, ada silabus, ada RPP kan itu, ada buku-buku penunjang
lainnya yang menunjang dari mata pelajaran IPA, guru itu harus membaca
lebih awal dari pada siswa.

Apakah ada keluhan dalam mengajar pak?

Kalau mengajar, yang dikatakan mengajar ada guru ada siswa kan terjadi
proses belajar mengajar, saya rasa guru IPA itu yang lebih mengetahui
keluhan-keluhan, tapi kita sebagai kepala sekolah melalui supervise KBM tadi
kita tetap memantau keluhan-keluhan guru InsyaAllah teratasi, keluhan yang

mendasar betul itu tidak ada, seorang guru tidak boleh mengeluh dalam
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mengajar, dalam mendidik, melatih seorang siswa dalam proses belajar
mengajar, harus diatasi, harus siap, tidak boleh bosan, itu tugas dan kewajiban
seorang guru. Karena juga sudah dikasi perangkat yang lengkap sebagai

panduan, untuk praktek, ada media dan sebagainya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari observasi, wawancara, serta
dokumentasi selama penelitian, maka peneliti menyimpulkan bahwa:
1. Keteramilan Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru IPA Terpadu:
a. Keterampilan Content Knowledge (CK):

Dalam keterampilan Content Knowledge (CK), guru telah
menerapkan dengan sangat baik, hal ini dapat dilihat dari terlaksananya
sesuai dengan indikator capaian pembelajaran, pengetahuan inti, dan
hakikat ilmu pengetahuan. Guru telah menampilkan materi secara
menyeluruh dan dinyatakan dengan jelas, guru telah berusaha
menunjukkan pengetahuan inti dengan baik pada saat proses pembelajaran
dengan memakai berbagai teknik dalam pembelajaran, dalam hakikat
pembelajaran guru berpedoman pada silabus sebagai acuan dan
mengembangkannya dengan menyampaikan fakta-fakta yang akurat dan
terbaru dan juga menggunakan berbagai sumber, dan semuanya telah
disusun dalam RPP yang telah dibuat oleh guru.

b. Keterampilan Pedagogical Knowledge (PK)
Keterampilan Pedagogical Knowledge (PK) guru juga telah

menerapkan dengan baik dan semuanya hampir sesuai dengan indikator
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Pedagogical Knowledge yaitu memahami peserta didik, mampu dalam
membuat perancangan pembelajaran, mampu dalam melaksanakan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, dan mampu dalam

mengevaluasi hasil belajar.

2. Latar belakang pendidikan guru IPA Terpadu yang berbeda mempengaruhi

keterampilan Pedagogical Content Knowledge (PCK), dikarenakan guru IPA

Terpadu kurang menguasai materi diluar bidang guru itu sendiri, guru hanya

menguasai materi dibidang guru itu sendiri yaitu biologi.

3. Kesulitan guru IPA Terpadu :

a.

Guru mengalami kesulitan dalam capaian pembelajaran dan pengetahuan
inti ketika peserta didik sudah jenuh belajar

Guru mengalami kesulitan dalam memahami peserta didik karena peserta
didik memiliki berbagai macam karakter terutama pada saat awal pertemuan
Guru mengalami kesulitan dalam merancang pembelajaran

Guru kesulitan dalam mengevaluasi pembelajaran

Dalam pembelajaran IPA sendiri, guru kesulitan pada saat melaksanakan
praktikum namun terkendala oleh alat dan bahan yang tidak tersedia

Guru Mengalami kesulitan dalam mengajar materi yang bukan ahli bidang

guru itu sendiri



B. Saran

1. Guru harus terus mengembangkan keterampilan mengajarnya, agar terciptanya
pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
diharapkan

2. Perlu dilaksanakan pelatihan dan diskusi pengalaman terkait pelaksanaan
proses pembelajaran IPA di kelas sehingga dapat memberikan contoh dan
membantu hambatan guru dalam kendala pada pembelajaran

3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menyusun bahan ajar materi IPA

Terpadu untuk membantu guru dalam mengembangkan materi terpadu.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Indikator Pedagogical Content Knowledge (PCK)

Keterampilan Content Knowledge (CK)

Komponen CK Sub komponen
Capaian a. Semua capaian pembelajaran ditampilkan secara
pembelajaran menyeluruh

b. Capaian pembelajaran di bobotkan dengan tepat

c. Capaian pembelajaran dinyatakan dengan jelas

Pengetahuan a. Semua pengetahuan inti ditunjukkan.

inti b. Pengetahuan awal disebutkan

Menunjukkan miskonsepsi yang sedang terjadi

d. Keruntutan konsep, integrasi (hubungan antar) topik
pembahasan.

Pengetahuan tambahan

Hakekat ilmu Fakta akurat

pengetahuan Fakta terbaru

ol | @

Peralatan pendukung di sebutkan dan mudah di
dapatkan.

Sumber: Gaguk Resbiantoro (2016:158)

Keterampilan Pedagogical Knowledge (PK)

Komponen PK Sub Komponen

Memahami a. Memahami karakteristik perkembangan peserta didik,

peserta didik seperti memahami tingkat kognitif peserta didik sesuai
dengan usianya.




Memahami prisnsip prinsip perkembangan kepribadian
peserta didik, seperti mengenali tipe-tipe kepribadian
peserta didik dan mengenali tahapan-tahapan
perkembangan kepribadian peserta didik.

Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik
dan menggali perbedaan potensi yang dimiliki peserta
didik

Kemampuan
dalam
membuat
perancangan
pembelajaran

Mampu merencanakan pengelolaan kegiatan belajar
mengajar, seperti merumuskan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai sesuai dengan kompetensi yang ingin
dicapai, memilih jenis startegi atau metode
pembelajaran yang cocok, menentukan langkah-langkah
pembelajaran, dan menentukan cara yang dapat
digunakan untuk memotivasi peserta didik.

Mampu merencanakan pengorganisasian bahan
pembelajaran, seperti mampu menjabarkan materi
sesuai dengan tujuan pembelajaran, serta mampu
menyusun bahan pembelajaran secara runtut dan
sistematis.

Mampu merencanakan penggunaan media dan sumber
pengajaran sarana yang bisa digunakan untuk
mempermudah pencapaian kompetensi, dan lainnya.

Mampu merencanakan pengelolaan kelas, seperti
mampu menentukkan alokasi waktu belajar mengajar,
serta mampu menentukan cara pengorganisasian siswa
agar terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar
mengajar.

Mampu merencanakan model penilaian hasil belajar,
seperti menentukan macam-macam bentuk penilaian
dan membuat instrumen penilaian hasil belajar




Kemampuan
melaksanakan
pembelajaran
yang mendidik
dan dialogis

Mampu membuka pelajaran, seperti menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan memotivasi
siswa, dan mengaitkan materi yang akan dipelajari
dengan materi prasyarat.

Mampu mengelola kegiatan belajar mengajar, seperti
mampu menjelaskan materi, menggunakan metode
mengajar, memberi contoh yang sesuai dengan materi,
menggunakan media pembelajaran memberi penguatan,
memberi pertanyaan, dan menekankan hal-hal yang
menumbuhkan kebiasaan positif pada tingkah laku
siswa.

Mampu berkomunikasi dengan siswa, seperti mampu
memberi kesempatan untuk memahami materi,
mengklarifikasi petunjuk dan penjelasan apabila siswa
salah mengerti, memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya, dan menggukan bahasa lisan dan tulisan
secara jelas dan benar.

Mampu mengorganisasikan kelas dan menggunakan
waktu dengan baik.

Mampu melaksanakan penilaian selama proses belajar
mengajar berlangsung dan melaksanakan penilaian pada
akhir pembelajaran.

Mampu menutup pelajaran, seperti membuat
kesimpulan, melakukan refleksi atau membuat
rangkuman dengan melibatkan siswa dan melaksanakan
tindak lanjut dengan memberikan arahan atau tugas
sebagai bagian dari remidial atau pengayaan.

Kemampuan
dalam
mengevaluasi
hasil belajar

Mampu merancang dan melaksanakan penilaian, seperti
memahami prinsip-prinsip penilaian, mampu menyusun
macam macam instrumen evaluasi pembelajaran,
mampu melaksanakan evaluasi.




b. Mampu menganalisis hasil penilaian, seperti mampu
mengklasifikasikan hasil penilaian dan menyimpulkan
hasil penilaian secara jelas.

c. Mampu memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan
kualitas pembelajaran selanjutnya, seperti mampu
memperbaiki soal yang tidak valid dan mempu
mengidentifikasi tingkat variasi hasil belajar.

d. Kemampuan dalam mengembangkan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya, dengan indikator antara lain Memfasilitasi
peserta didik untuk mengembangkan potensi akademik,
seperti menyalurkan potensi akademik peserta didik
sesuai dengan kemampuannya, mampu mengarahkan
dan mengembangkan potensi akademik peserta didik.

Sumber: Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2017:98)




Lampiran 2: Rubrik wawancara

a. Rubrik wawancara kepala sekolah

No | Indikator Nomor Pertanyaan
1. | Identitas kepala sekolah 1
2. | Melakukan refleksi diri ke arah pembentukan karakter 2
kepemimpinan sekolah yang kuat
3. | Memberi motivasi terhadap guru 3
4. | Melaksanakan pengelolaan tenaga kependidikan secara efektif 4
5. | Melaksanakan pengelolaan sumber belajar secara efektif 5
6. | Keluhan guru 6

b. Rubrik wawancara guru IPA Terpadu

No Indikator Nomor Pertanyaan

1. | Identitas guru 1

2. | Pengetahuan tentang PCK 2,3,4,5,6

3. | Capaian Pembelajaran 7,8

4. | Pengetahuan Inti 9,10

5. | Hakikat ilmu pengetahuan 11,12

6. | Memahami peserta didik 13,14

7. | Kemampuan dalam membuat perancangan pembelajaran 15,16

8. | Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan 17,18
dialogis

9. | Kemampuan dalam mengevaluasi hasil pembelajaran 19,20

10. | Penerapan RPP dalam aspek PCK 21,22,23,24




Lampiran 3: Pedoman wawancara guru

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengajar IPA terpadu?

Apa yang Bapak/lbu ketahui tentang Pedagogical Content Knowledge
(PCK)?

Apakah Bapak/lbu telah menerapkan Pedagogical Content Knowledge
(PCK)?

Apakah PCK penting untuk dikembangkan?

Bagaimana strategi penerapan PCK yang Bapak/Ibu gunakan?

Menurut Bapak/lbu apa saja kelebihan/ kekurangan penerapan PCK?
Bagaimana kiat Bapak/Ibu dalam melaksanakan capaian pembelajaran?
Apakah Bapak/Ibu kesulitan dalam melaksanakan capaian pembelajaran?

Bagaimana kiat Bapak/lbu dalam menerapkan pengetahuan inti materi?

Apakah Bapak/lbu dapat menjelaskan pengetahuan inti materi dengan
mudah?

Alasannyal

Apa yang menjadi acuan Bapak/Ibu untuk menentukan materi ajar yang

akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran?

Apa sajakah sumber pembelajaran yang Bapak/Ibu gunakan dalam
mengajar?
Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam memahami karakteristik peserta didik?

Apakah Bapak/lbu kesulitan dalam mengendalikan karakteristik peserta

didik yang berbeda? Alasannyal!



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Bagaimana cara Bapak/lbu merancang perencanaan dalam pengelolaan
kegiatan pembelajaran?

Apakah Bapak/lbu kesulitan dalam merancang perencanaan pengelolaan
kegiatan pembelajaran? Alasannya!

Bagaimanakah Bapak/Ibu menyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk
menjadikan siswa aktif?

Apakah yang Bapak/lbu lakukan untuk mendidik siswa agar tertib dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran?

Bagaimana teknik Bapak/Ibu dalam mengevaluasi pembelajaran?

Apakah Bapak/Ibu kesulitan dalam mengevaluasi pembelajaran?
Alasannya!

Apakah Bapak/lIbu menyesuaikan RPP dari aspek PCK?

Bagaimana bentuk penerapan RPP dalam PCK?
Apakah bapak/ibu membuat RPP sendiri?
Apakah Bapak/lbu mengalami kesulitan dalam menyusun skenario

pembelajaran?

Pedoman wawancara kepala sekolah

1.

2.

Apakah Bapak/lbu melakukan supervisi di sekolah?
Apakah Bapak/Ibu melakukan refleksi diri ke arah pembentukan karakter
kepemimpinan sekolah yang kuat?

Bagaimana cara Bapak/Ibu memberi motivasi terhadap guru?



. Apakah Bapak/Ibu melakukan peningkatan kualitas dan kuantitas mengajar
guru?

Bagaimanakah Bapak/Ibu melaksanakan pengelolaan sumber belajar secara
efektif?

. Adakah keluhan dari guru dalam pelaksanaan pembelajaran?



Lampiran 4: Lembar observasi

Kemampuan CK

Komponen Sub komponen Keterangan
CK Ya | Tidak
Capaian a. Semua capaian pembelajaran ditampilkan N
pembelajaran secara menyeluruh
b. Capaian pembelajaran di bobotkan dengan N
tepat
c. Capaian pembelajaran dinyatakan dengan jelas |
Pengetahuan | a. Semua pengetahuan inti ditunjukkan. N
nti b. Pengetahuan awal disebutkan N
Menunjukkan miskonsepsi yang sedang terjadi |
d. Keruntutan konsep, integrasi (hubungan antar) \
topik pembahasan.
e. Pengetahuan tambahan \
Hakekat ilmu | a. Fakta akurat \
pengetahuan | b, Fakta terbaru \
c. Peralatan pendukung di sebutkan dan mudah N
di dapatkan.
Kemampuan PK
Komponen Sub Komponen Keterangan
PK Ya | Tidak
Memahami a. Memahami karakteristik perkembangan \
peserta didik peserta didik, seperti memahami tingkat
kognitif peserta didik sesuai dengan usianya.
b. Memahami prisnsip prinsip perkembangan N

kepribadian peserta didik, seperti mengenali
tipe-tipe kepribadian peserta didik dan
mengenali tahapan-tahapan perkembangan
kepribadian peserta didik.




Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal
peserta didik dan menggali perbedaan potensi
yang dimiliki peserta didik

Kemampuan
dalam
membuat
perancangan
pembelajaran

Mampu merencanakan pengelolaan kegiatan
belajar mengajar, seperti merumuskan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai, memilih jenis
startegi atau metode pembelajaran yang cocok,
menentukan langkah-langkah pembelajaran,
dan menentukan cara yang dapat digunakan
untuk memotivasi peserta didik.

Mampu merencanakan pengorganisasian
bahan pembelajaran, seperti mampu
menjabarkan materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran, serta mampu menyusun bahan
pembelajaran secara runtut dan sistematis.

Mampu merencanakan penggunaan media dan
sumber pengajaran sarana yang bisa digunakan
untuk mempermudah pencapaian kompetensi,

dan lainnya.

Mampu merencanakan pengelolaan kelas,
seperti mampu menentukkan alokasi waktu
belajar mengajar, serta mampu menentukan
cara pengorganisasian siswa agar terlibat
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Mampu merencanakan model penilaian hasil
belajar, seperti menentukan macam-macam
bentuk penilaian dan membuat instrumen
penilaian hasil belajar

Kemampuan
melaksanaka
n

pembelajaran

yang

Mampu membuka pelajaran, seperti
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai dan memotivasi siswa, dan mengaitkan
materi yang akan dipelajari dengan materi
prasyarat.




mendidik dan
dialogis

Mampu mengelola kegiatan belajar mengajar,
seperti mampu menjelaskan materi,
menggunakan metode mengajar, memberi
contoh yang sesuai dengan materi,
menggunakan media pembelajaran memberi
penguatan, memberi pertanyaan, dan
menekankan hal-hal yang menumbuhkan
kebiasaan positif pada tingkah laku siswa.

Mampu berkomunikasi dengan siswa, seperti
mampu memberi kesempatan untuk
memahami materi, mengklarifikasi petunjuk
dan penjelasan apabila siswa salah mengerti,
memberi kesempatan kepada siswa untuk
bertanya, dan menggukan bahasa lisan dan
tulisan secara jelas dan benar.

Mampu mengorganisasikan kelas dan
menggunakan waktu dengan baik.

Mampu melaksanakan penilaian selama proses
belajar mengajar berlangsung dan
melaksanakan penilaian pada akhir
pembelajaran.

Mampu menutup pelajaran, seperti membuat
kesimpulan, melakukan refleksi atau membuat
rangkuman dengan melibatkan siswa dan
melaksanakan tindak lanjut dengan
memberikan arahan atau tugas sebagai bagian
dari remidial atau pengayaan.

Kemampuan
dalam
mengevaluasi
hasil belajar

Mampu merancang dan melaksanakan
penilaian, seperti memahami prinsip-prinsip
penilaian, mampu menyusun macam macam
instrumen evaluasi pembelajaran, mampu
melaksanakan evaluasi.

Mampu menganalisis hasil penilaian, seperti
mampu mengklasifikasikan hasil penilaian dan
menyimpulkan hasil penilaian secara jelas.




Mampu memanfaatkan hasil penilaian untuk
perbaikan kualitas pembelajaran selanjutnya,
seperti mampu memperbaiki soal yang tidak
valid dan mempu mengidentifikasi tingkat
variasi hasil belajar.

Kemampuan dalam mengembangkan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya, dengan indikator
antara lain Memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan potensi akademik, seperti
menyalurkan potensi akademik peserta didik
sesuai dengan kemampuannya, mampu
mengarahkan dan mengembangkan potensi
akademik peserta didik.

Kemampuan PCK

Komponen PCK Sub Komponen

Keterangan

Ya | Tidak

Kegiatan pendahuluan | a. Apersepsi

\/

b. Motivasi

\/

c. mencantumkan materi yang akan
dibahas

\/

d. mencantumkan kegiatan
pembelajaran

Kegiatan Inti

a. melibatkan siswa dalam mencari
informasi

b. memfasilitasi terjadinya interaksi
antar siswa

c. melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran

d. merumuskan pembelajaran yang
mencakup komponen pendekatan
saintifik (mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi,
menalar, mengomunikasikan)




Kegiatan Penutup

refleksi/ rangkuman dengan
melibatkan peserta didik

b. umpan balik

c. tes lisan/ tertulis

. kegiatan tindak lanjut

2Ll =2 |2




Lampiran 5: Lembar validator







Lampiran 6: SK Pembimbing




Lampiran 7: Surat izin penelitian













Lampiran 8 : Surat Keterangan Penelitian










Lampiran 9: RPP Guru IPA Terpadu

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 1 Kerinci
Mata Pelajaran - IPA
Kelas/Semester cVIID/ 2
Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan
Alokasi Waktu : 4 Pertemuan

A. Kompetensi Inti

e KIl dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya dir, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan
anak di lingkungan, keluarga. sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa. negara. dan kawasan regional.

« KI3: Memahami dan mencrapkan pengetahuan faktual, konseptual. prosedural, dan
metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingn
tahunya tentang  ihmu pengetahuan,  teknofogi, seni. budaya dengan wawasan
kemanusiaan. kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak
mata

e KI4: Menunjukkan keterampilan menalar. mengolah. dan menyajt secara kreatif,
produkuf. kritis. mandin. kolaboranf, dan komumkanf, dalam ranah konkret dan ranah
abstrak sesua dengan sang dipelgan di sckolah dan sumber lain yvang sama dalam
sudut pandang teon

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
[ Kompetensi Dasar | Indikator B

C A8 ANdengenahsis tenpadinva pcm.“.‘-mm:m 381 \1L~ri_|él.1~a|\an pengertian - pencemaran i

hngkungan  dan  dampahknsva bagr hngkangan

chosistem 3R 2 menjelashan macam-macam pencemaran
himehungan
YRS mengelaskan pengertian pencemaran air i
2 &b moembuat zagasan tentulis tentang !
baganmana mengatast dan mengurang |
PO :
38 S menjelashan pengernan pencemaran udara |
3 8 6 menvebutkan faktor-faktor penycbab i
pencemaran udara |
3 8 7 menpelaskan dampak pencemaran udara

i4 8 Nembuat tubsan tentany  cagasan b8 1T membuat gagasan tertulis tentang

i penyvelesman  masalah  pencemaran bapannana mengurangi dampak pencemaran

di Engkungannva berdasarkan hasil  tanah

pengamatan.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran. peserta didik dibarapkan dapat:
. Menjelaskan pengertian pencemaran hingkungan
2. Menjelaskan macam-macain pencemaran lingkungan

3. Menjelaskan pengertian pencemaran air



4. Membuat
5 . . . .
air &agasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan mengurangi pencemaran
:; - Menjelaskan pPengertian pencemaran udara
> Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran udara
8. Menjelaskan dampak pencemaran udara

- Menjelaskan pPengertian pencemaran tanah
D. Materi Pembelajaran
Pencemaran lingkungan
1. Definisi pencemaran
Pencemaran air
Pencemaran udara
Pencemaran tanah

2.
3.
4.
E. Metode Pembelajaran
I. Pendekatan : Scientific
2. Mletode * Tanya jawab, Ceramal dan Fksperimen
3. Model ¢ Discovery L.earning
F. Media Pembelajaran
1. Media :
a. Morisheer atau lembar kerja (siswa)
b Tembar penilaian
¢ Powcerpomt
d Charta

2. Alat/Bahan
| Pengeans, spadol. papan tahis
2 laptop & mtoeus
o Shde presentast ippi)
. Sumber Belajar
I Buoku 1P v Kol VD lcmester 2 RKemdikbad
? Buko Fam vange monuniang
3 Nlultimedia intcrak ot dan Internet

Orientasi

Melakukan pembukaan dengan salim pembuka, memanjatkan syvuekaer Kepada Tuhan
Y ML dan berdoa untuk memulai pembelajaran

e NMemeriksa kehadiran peserta didik scbagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis pesernta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

>

-
Aperpepst
e NMengaitkan materi‘tema/kegiatan pembcelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan

dilakukan.




Motivasi

Pemberian Acuan

Sintak Model

Melnberikan gamba_ran . R - . ..
: tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari. pelari pei yane pe
E\_pablla‘rnateri tcmf:/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini
n‘:k:la§a1 dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang
ateri :
Definisi pencemaran linghungan

Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
Mengajukan pertanyaan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu.
Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM
pada pertemuan yang berlangsung

Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran

Pembelajara Kegiatan Pembelajaran

n
Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stimullasy/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
pemberian pada topik maten delinisi pencemaran hngkungan dengan cara :
rangsangan) >  Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menavangkan gambar'toto. video vang relevan,

- Mengamati

e | ombar ke maten defims pencemaran hngkungan

e Pemberian contoh-contoh matert konsep hingkungan untuk dapat
dikembanghkan peserta dudbik . darm media interakut. dsb

-3 Membaca
Megiatan hreraso e dhilakukan dr ramah dan dn <ekolah dengan
membaca maters dar buko paket atau buku-buku penunjang lain, dani
mternet mnater yvang boerbubungean dengan honsep lingkungan

Nionudrs roesume dar hase b penerannatan dan bacaan terkait konsep
hnekungan

> Mendoengar
Pembenian naten honsep hinghunean oleh guru,

|
|
' > Menulbis
|
|

—  Menyimah
Penjelasan pengantar kegratan secara gans besar global tentang maten
pelajaran mengena matern
Dyefinest poencemcirany Fingkrernean

untuk melatih rasa syuknur, Kesungpgpuhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
(pertanyaan/ sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang




identifikasi

disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya :

masalah) -> Mengajukan pertanyaan tentang materi :
Definisi pencemaran lingkungan

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas
dan belajar scpanjang hayat.

Data _ KEGIATAN LITERASI

collection Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab

:jp'?njt-’llmp“l?'" pertanvan vang telah diidentfikasi melalui kegiatan:

ata

->  Mengamati obyvek/kejadian
Mengamatr dengan seksama maten konsep lingkungan yang sedang
dipelajan dalam bentuk gambar ‘video/slide presentasi yang disajikan
dan mencoba mengiterprestasikannya

= Mlembaca sumber fain selain buku teks

Secara dsiphn melakukan kegratan literasi dengan mencari dan

i membaca berbagan referenss dan berbagai sumber guna menambah

; pengetahuan dan pemahaman tentang maten konsep lingkungan vang

: sedane dipelian

= Aktinitas
Nlervusun datiar pertamy aan atas hal-hal vang belum dapat dipahami
dart hewatan mengamat dan membaca yvang akan diajukan kepada
curt berkantan dengan maten honsep himgkungan vang sedang
dipelinan

= VWawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Nengaiuhan pertany aan berhatatan dengan matert konsep lingkungan
vang whals disuson dalam daftar pertanyvaan kepada guru,

CCOLLABORATION (KERJASAMA)

Pescrte didih diibentuk dalam beberapa kelompok untuk.

5 Mendishusikan
Peserta didikh dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
Btk paket mengenat matert konsep hingkungan

= Mengumpulkan informasi
N encatat sen mformasn tentang materi konsep lingkungan yang
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
mengeunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

= AMempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomumkasikan secara lisan atau ‘
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri konsep lingkungan
sesum dengan pemahamannya.

-5  Saling tukar informasi tentang mater
Definisr pencemaran ingkungan

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga

diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan




diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang
te_rdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang

dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

"OLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil

Data

processing (BERPIKIR KRITIK)
{(pengolahan

Data) pengamatan dengan cara :

Ventfication
(pembukuan)

-> Berdiskusi tentang data dari Materi -
DYefisnist pencenicaran finekunoent

= Mengolah informasi dari materi konsep lingkunganyang sudah
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun
hasil dan kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi
yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja.

= Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi definisi
pencemaran hngkungan

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendishusikan hasil penpamatannya dan memverifikasi hasil

pengamatannya dengan data-data atau teon pada buku sumber melalui

kegratan

= Menambah keluasan dan kedalaman sampar kepada pengolahan
intormasy vang bersitat mencan solusi dan berbagai sumber vang
memithky pendapat vang berbeda sampar kepada vang bertentangan
untuk mengembangkan sikap jujur, telin. disipling, taat aturan, kerja
keras. hemampuan menerapkan prosedur dan Kemampuan berpikir
mduknt serta dedukuf dalam membuktikan tentang materi
fociiriini firickiericani

antara lain dengan  Poscrta dicdhik dan guru secara bersama-sama
membahas jawaban soal-soal vang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization
(menank
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskust untuk menvimpulkan

= Menvampatkan hasil diskusi tentang materi konsep lingkungan
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analists secara lisan, tertulis,
atau media lamnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang
materi :
Definsi pencemaran lingkungan

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag
materi konsep lingkungan dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikai.

- Bertanya atas presentasi tentang materi konsep lingkungan yang

dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk




menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa -
Laporan hasil pengamatan secara fertulis tentang materi :
Defimst pencemaran lingknngan

- Menmjawab pertanvaan tentang materi konsep lingkungan yang
terdapat pada buku peganpan peseria didik atau lembar kerja yang
telah disediakan

= Bertanva tentang hal vang belum dipahami, atau guru melemparkan

beberapa pertany aan kepada siswa berkattan dengan materi konsep

hmekungan vang akan selesar dipelajan

Menvelesarkan up kompetenst untuk matert konsep hingkungan vang

terdapat pada buku pecancan peserta didik atau pada lembar lerja

vang telabh desediakan ~ccara mdividu untuk mengecek penguasaan
~iswa terhadap madern pelajaran

Catatan : Sclama pembelajaran honsep linghungan herlangsang, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa
percayva diri, berperilaku jujur, tangeuh menghadapi masalah tanggung jawab, rasa
ingin tahu. pedul van

e

l\:.

o Mdembuat reswme (O R AVTIN TTY sdensan bimbinean curu tentang point-poimt 5

Peserta didi

pentmg vang muncul dalam hearnan pembelaiwan tentane maternt detinst
pencemaran hnghungan vane baru dilakukan

o Mengagendakan pekeroan rionah entek maten pelajiaran defimst pencemaran
hnehunean vang baru disclesahan

. \I‘:-n_t_rug_cn;];lknn matert atan tieas projek produk portotolio unjuk kena vang harus
1!|-:|!1I|\c1;1_1;1|':n pada pertenuan berthutny acdi Tuar jam seholah atau dirumah

Guru :

e  Adjemerthsa poherjsan siswa vang selesar langsung diperniksa untuk matert pelajaran
detinsist pencemaran hinghunean

e Peserta didik vang selesar mengerjakan thigas projek produk portotoho unjuk Kerja
dengan Ilcn:n"‘irh;-n paral serta dibert nomaor aruat permgkat. untuk pemilaian tugas

e Memberikan penghargaan untuk maten pelajaran defimsi pencemaran lingkungan
kepada kelompok vang memilika kierja dan kerjasama vang baik

Guru :

Orientasi .
e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan
YME dan berdoa untuk memulai pembulalja{'an L
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin . ‘ _
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
I Apernepsi




® Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
peng,a!arnan peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya

e Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan
dilakukan.

viotivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelaja
dalam kchidupan sehari-har.

e Apabila matcritema’projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini
dikuasai dengan baik. maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang
matcem
FPeric e rricirerr crir

- Menyamparkan tujuan pembelmjaran pada pertemuan vang berlangsung
s Nlenpaukan poenianyaan
Pemberian Acuan
- Namberntabinkan maten pelararan vange aban Jdibalias pada perteimuan saat 1.
e Alemboentabukan wentang kompotenst inte. hompetens: dasar, indikator, dan KEM
pravdhin portemingn vane berlanesanee

- Poembacian kelboanpok bolapa

e Nlenelushan mickaneanie polaksanan pengaboman bebigar sesuai dengan langkah-
longhkab pombelaiaran

i Kegiatan Toti (S01Me

e R
Stimnulation

. Kegiatay

NP GEATF AN TITERASI

(strnnblasy Poscrtocdrdhh b dbiberny inotiv st sran rangsangan untuk memuosatkan perhati
pemboenian Cpendac toguk o nater pencemaran an dengan cara
rangsangan: RS Melibar ctanpa atan dengan  Nlat)

Nonasangkan yambar foto video vang relevan,

e Mengianati
e | cimbar hernpa o maten Flal-hal sang ditemuokan dalam suatu lingkunga
e DPomboertan contoh-contoh materr al-hal yang ditemukan dalam
statu hnghoungan antuk dapat dikembangkan peserta didik, dari med
interakut. dsb
—> Membaca
Kegatan Irterasr nm dilakukan di rumah dan di sekolah dengan
membaca maternt dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dar
internet. materi vang berhubungan dengan Hal-hal yvang ditemukan
dalam suatu hngkungan
- Menulis
NMenuhis resume dari hastl pengamatan dan bacaan terkait Hal-hal
vang ditemukan dalam suatu lingkungan
—> Mendengar
Pemberian materi pencemaran air oleh guru.
- Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang mater
pelajaran mengenai materi :




4

Pencermarar ciir

untuk melatih rasa syukeur, kesungguhan dan kedisiplinan, ketelitian,
mencari informasi.

*roblem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

itatemen Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
p

pertanyaan/

dentifikasi
mnasalah)

sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya -
—> Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Perncemcarar ary

vang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yvang diamati (dimulai dari
pertanyvaan faktual sampai ke pertanyaan vang bersifat hipotetik) untuk
mengembangkan Kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yvang perlu untuk hidup cerdas
dan belajar sepamnjang havat

[Data
collection
(pengumpulan
data)

KEGEIEATAN LLITERASIE
Poescerta didik mengumpualkan informasi yang relevan untuk menjawab
pertanyan yvang toelah dodentifihass mclalul kegiatan:

—> Mengamati obyek/kejadian

Moengaman dengan seksama maters pencemaran air vangs sedang
dipclajan dalam bentuk gambar videorshide presentasi yvang disajikan
dan mencobaanengimicrprestasikannya

— Moembaca sumber lain selain buku teks
Sccara disrphmoamcelak ukan kegratan literast dengan mencart dan
membaca berbagar reterens: dar berbagar sumber guna menambalh
pengetahuan dan pomahaman tentang mater: pencemaran air yang
scdang dipelajan

- AKtivitas
NMoeny asun dattar pertany aan atas hal-hal yang belum dapat dipahami
dan kewatan mengmat dan moembaca yang akan diajukan kepada
puru berkartan dengan maten pencemaran air yang sedang dipelajari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Nengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi pencemaran air
yvang telah disusun dalam datftar pertanyaan kepada guru.

COLIABORATION (KERJIASANMA)

Pescerta didik dibentuk daltaim beberapa kelompok untuk:

> Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket mengenail materi pencemaran air

— Mengumpulkan informasi
Micncatat semua informasi tentang materi pencemaran air yang telah
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

—  Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
memprescentasikan materi dengan rasa percaya diri pencemaran air




B

sesuai dengan pemaham annya.

~> Saling tukar informasi tentang materi :
Pencemaran air

dengan ditanggapi aktit oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga
diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yvang
terdapat pada buku pepgangan peserta didik atau pada lembar kerja yang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melatui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebinsaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

data COLIABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
rocessing, (BERPIKIR KR!TIK)

pengolahan Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil

Jata)

pengamatan dengan cara ¢
—>  Berdiskusi tentang data dar Natern -
fencemarai carr

—  MNlengolah mtornast darmaten pencemaran air yvang sudah
dikuvmpulkan dav hasil kegaatan, pertemuan sebelumnya mau pun
hasil dari kegratan menpamat dan kegratan mengumpulkan mftormast
vang sedang berlangsung dengan bantuan pertanvaan-pertanyaan pada
temnbar herya

= PPeserta dudik mengerjahan beberapa soal mengenar materi Hal-hal
vang ditemuokan dabasm suatu mgkuangan

Verfication CRITICAL TININKING (BERPIKIR KRITIHN)

pembuktian)

Peserta didih mendiskusitkan hasil pengamatannya dan memvenrttikasi hasil

penpamatannyva dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui

Kegiatan

= MNlenambah kKeluasan dan Kedalaman sampar hepada pengolahan
mtormasi yvang bersitit mencan solus: dart berbagai sumber yang
mennbike pendapat yang berbeda sampai Kepada vang bertentangan
untuk mengembangkan sthap gujar. tehti disipling taat ataran, kerja
keras, kemampuan meacrapkan prosedur dan kemampuan berpikir
indukut serta deduknf dalam membuktikan tentang materi |
Prericeiicrait air

antara lain dengan | Pescrta didik dan guru secara bersama-sama
membahas jawaban soal-soal vang telah dikerjakan oleh peserta didik.
Generalization | COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

.menarik Peserta didik berdiskust untuk menyimpulkan
Kesimpulan)

=  Menyampaikan hasil diskusi tentang materi pencemaran air berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya untuk mengembangkan sikap jpuyjur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan.

—> Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang
materi :




Pencemaran air

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag
materi pencemaran air dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

- Berlanya alas presentasi tentang materi Hal-hal yang ditemukan

dalam suatu lingkungan yang dilakukan dan peserta didik lain diberi
kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

- Menvimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yvang baru dilakukan berupa :
Laporan hastl pengamatan sccara tertulis tentang materi :
DPencemaran air

= NMempawab pertany aan (entang matert pencemaran air yang terdapat
pada buku pepangan peserta didih atau lembar kerja vang telah
disedakan

S Bertimoa tentanyg hal vane belum dipahami. atau guru melemparkan
beberapa pertany aan kepada siswa berkattan dengan materi
pencetnaran an vane akan selesin dapelan

= Nemelesathan up kompetenst untuk matert pencemaran air vang
terdapan pada buku peecangan pescrta dichk atau pada lembar lerja
vang tetah disediakan secara mdivido untuk mengecek penguasaan
L <1swa terhadap maten peliparan

Tatatan : Selama pembelajaran pencemaran air berlangsung, guru mengamati sikap
diswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya
liri, berperifaku jujur, tangeuh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin
athu, peduli lingkungan

Peserta dlk :

e Nlembuat resume (CRIDATINVEEY ydengan bimbingan guru tentang point-point
penting yvang muncul dalam kegratan pembcelajaran tentang materi pencemaran air
vang baru dilakukan

e Mengagendakan pekenaan rumah untuk maten pelajaran pencemaran atr yang baru
diselesaikan.

L ]

Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portotolio/unjuk kerja yang harus
mempelajaral pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumabh.
Guru :

e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesal langsung diperiksa untuk materi
pencemaran air

e Peserta didik vang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portotolio/unjuk kerja
dengan benar diberi paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

L

Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran pencemaran air kepada kelompok
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.
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Guru :
Orientasi

e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan sywkur kepada Tuhan

YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
Aperpepsi
e Mengaitkan materi/tema’/kegiatan pembelajaran yvang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materiZtemaskegiatan sebelumnya
e  Menpinpathan kembali materi prasyarat dengan bertanyva.
e  Niengajukan pertanvaan vang ada keterkaitanmya dengan pelajaran yang akan
dilakukan
Motivasi

e Moembertkan gombaran tentang manfaat mempelajan pelajaran yang akan dipelajan
dalam kehidupan schari-harn

e  Apabila maenitema projek o kerjakan dengan bark dan sungguh-sungguh im
dikagasin dengan ok, maka peserta didhi diharapkan dapat menjelaskan tentang
MLert
£PCerrc et padoai

e MNienvampahkon tinuan pembelataran pada pertemman vang berlangsung

- Nlengapukan poertany aan
Pemberian Acuan

e MNlomberntabukan namen pelagaran yvang akan dibahas pada pertemuoan saat atn

e MNomberntahukan temang hompetensointn, kompetensy dasar, indikator, dan KRN

pada pertemuan vang boerbimgsung

e Pcecmbagian kelompok belanar

e MNenjelaskan mekamsme pelaksanaan pengalaman belajar sesuan dengan langkah-
fangkah pembel

Sintalk Model

Pembelajara Kegiatan Pembelajaran

n
Stimulation KEGIATANTITERASIE
{stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau ranpgsangan untuk memusatkan perhatian
pemberian pada topik materi lmeraksi ckosistem membenuk suatu pola dengan cara ¢
rangsangan) -  Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yvang relevan
= Mengamat
e l.embar kerja materi Kemagnetan buimi
e Pemberian contoh-contoh matceri Interaksi ckosistem membenuk suatu

pola untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktf,
dsb

Membaca.

v
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Kegiatan literasi. ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari

internet/materij yang berhubungan dengan Interaksi ekosistemn
membenuk suatu pola

-  Menulis

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan lerkait Interaksi
cekosistem membenuk suatu pola

- Mendengar

Pemberian materi pencemaran udara oleh Zuru.
-  Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan sceara garis besar/global tentang materi
pelajaran mengenai materi -
Pencemaran ndara

untuk mclauh rasa syvukar, kesungpeuhan dan Aedisiplinan, ketelitian .
mencart infornasi

‘roblem
tatemoen
pertanyaans
dentifikasi
nasalah)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengrdentifikast
schbanyak mungkin pertanvaan vang berkaitan dengan pambar yang
disapkan dan akan dijawab melahn kegratan belajar, contohnya -
= VMengajukan pertanyaan tentang matern

PPencenraran wdara

yvang tdak dipahamn dace apa vang dionat atag pertanyvaan untuk
mendapathan miformast tanbahan tentang apa sang diamat (dimualar dan
pertanyaan taktnal sampar ke pertans wan ving bersttiat hipotetiky untuk
meneembangkhan Krcativitas, rasa men tahu, kemampuan merumuskan
pertanyvaan untuk membentuk prkiran ks vang perlu untuk hnidup cerdas
dan belagar sepanjang hin al

Jata
sollection
penpumpulan
fata)

=  Aktivitas

~> Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

KEGIATAN LITEIRASI

')

eserta didik mengumpulhan intornmas vang relevan untuk menjawab

pertanyan yang telah dudenatikase melalor kegaatan

=2 Mengamati oby ck/kejadian
NMengamatt dengan seksama maters pencemaran udara vang sedang
dipelajan dalam bentuk gambarvideosslhide pre
dan mcencoba menginterprestasikannya.

>  Membaca sumber lain selain buku teks

sentasi vang disajikan

Sceara disiplin melakukan Kegiatan Literasi dengan mencari dan
membaca berbagai reterensi duri berbagai sumber guna menambah
pengetahuan dan pemahaman lentang materi pencemaran udara yang
sedang dipelajari.

Menyusun dafiar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami
dari Kegiatan mengamati dan membaca yang akan diajukan kepada

guru berkaitan dengan materi pencemaran udara yang sedang
dipelajari.

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi pencemaran udara
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.
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processing
(pengolahan
Datan

Verification
(pembuktian)

-__‘_-__‘_"__'————-
(.()LLAB()RA'I'I()N (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
2>  Mendiskusikan
Peserta didik dan fury secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket mengenai materi pencemaran udara
= Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informas tentang mmatern Interaksi ckosistem
membenuk suatu pola yang telah diperoleh pada buka catatan dengan
tulisan vang rapr dan mengponakan bahasa Indonesia vimng bark dan
benar
2 NMempresentasikan ulang
Peserta didih menghomunikasihan secara lisan atao
mempresentasikan maters dengan rasa pereas i dimn Interiak
chosrstem mambenuk st pola seswan dengan pemahamanns i
= Saling tukar informasi tontang maten i
encemaran wdara !
denpan ditanpeapy aknit oleh poesartasduhl dan kelompok imns o scelnimewa
diperoleh sehuah pengerabnan barn andapat dinedihan sebasa bahan
dishust kelompoh kemindian. denean imcny s unakan metode i NSNS
terdapat pada buku pegangan peserta didih aiau pocha icmibar Kern vane
disediakan dengan cermat untuk mieneembanekan sthap tehe, e - ~opan
menghargm pendapat orange lam. Kemampoan boerhonmunihase, mencraphan
Kemampuoan mengumpulkan mifonmas meialio bet b o GO NNy
dipelajarn. mengembanghan hebisaan bebajar dan helarar sepangange has ot
Data

COLLABORATION (KERJASAMAjdan C RILIC AL THINKING
(BERPIKIR KRITIK) '
Peserta didhik dalam helompobhnyag berdishu~ mcnecdah Jdata haea! |
pengamatan dengan carg

= Berdishusi tentany dats Jan Naten

lorie comaircn iy

= Mengolah intorasy daromaten Interak st chosisten maermbenak
pola vang sudah dikampulhan dan ha<l hemuatan peremuaan
sebelumny a mau pun hasil Jdan hevitan mengamat dan hegratan
menpumputhan mtormas vang sedang berlanpsung dengan bantuan i
pertany aan-poertany aan pada lembar kerpa |

=2 Peserta didih mengerjahan beberapa soal mengenat m
ckosisten membenuk <uatu pola

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRRITIK)

Peserta didih mendiskusihan hasil pengamatanny a dan memveritikas: hasil

pengamatannya dengan data-data atau eon pada buko sumber melalug

Kegiaran ¢

=it

datery Tnterah st

> Mcenambah keluasan dan hedalaman sampat kepada pengolahan
informasi yang bersitat imencari solusi dari berbagai sumber yang,
memiliki pendapat vang berbeda sampat kepada yang bertentangan
untuk mengembangkan sikap jujur. teliti, disiplin, taat aturan, kerja

keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir



induktif‘serta dedukti

f dalam membuktikan tentang materi -

I .
Pene emaran udarg

antara lam_ dengan : Peseryy didik dan guru secara bersama-sama

jawaban sopal-spal Yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

ATION BER[{OMUNIKASI)

Peserta did;k berdiskusi untuk menynnpulkan

> Menyampaikan hasil diskusi lentang materi pencemaran udara
berupa kesimpulan berdasarkan hasij analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnva untyk mengembangkan sikap jujur. teliti, toleransi,
Kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan

2 Mempresentasikan has| diskusi kelompok secara klasikal tentang
mratery

(;cm—:ra]:zauon
(menarik
kesimpulan )

Prencemicrang teederres

| = Mengemukahan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanay
maters Interah <t chosistem membenuk suatu pola dan ditanggapi olch
| kelompaok Mangoamempresentasikan
= B ansa atas presentasy tentang mater pencemaran udara yang
dilahukan dan peserta didik laim diber kesempatan untuk
s abnn

CREATINITY (IWIREA FINITAS)

> Nenvnnpufkan fentange pomnt-pomt penting Mang imuncul dalam

hevratan penibeliaganm vang barn dilahukan berupa
aporan bl PUNLCamatan seeara fertralfy wentang mater)

R N I NI TR T AT

= Nenjaswab pertan aan fentange maten pencemaran udara vang terdapat
I patcda bk peranvan peserta didik atan lembar kerja vang telah
I disediahan
' Bertany a rentang hal o ang belum dipahamy, atag guru melemparkan
beberapa pertans aan kepada siswa berkanan dengan materi Interaksj
] vhosistem membenuh sumu pola yang akan selesai dipelajari
i = Nlenyelesathan upr hompetens: uniuk matert pencemaran udara yang
i terdapat pada bukuy pegangan peserta didik atau pada lembar lerja
] yang telah disediakan secara mdividu untuk mengecek penguasaan
’ stswa terhadap mater Pelajaran. _
Catatan : Sc!mm:']_m_mbelu_jaran Pencemaran udara berlangsung, guru mengamati
sikap siswa dalam pembelajaran yvang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa
sercaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasga
ngin tahu, peduli lingkungan

*eserta didik :

®  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point
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Penting yang muncy dal . .
Yang baru dilakykan am kegiatan pembelajaran tentang materi pencemaran udara

® Mengagendakan ekeri
e . _
diselesaikan Pekernjaan rumal untuk materi pelajaran pencemaran udara vang baru

® Menga : . .
m emg e%:'r; dakan materi atay tugas Projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus
Guru: © arai pada pertemuan berikutya di luar jam sekolah atau dirumah

® Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran
Peéncemaran udara

® Peserta didik Yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
dengan l)lcnen' diberi paraf sera diberi nomor ur peringkat, untuk penilaian tugas

® Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran pencemaran udara kepada
kelompok vang memiliki Kinerja dan kerjasama vang baik.

Gura ;
Orientasi
e Mlelakukan pembukaan dengan salam pembuha. memanjatkan syuknr Kepada Tuhan
YAE dan berdoa untuk memulat pembelajaran
s  MNMaemenksa kehadiran peserta didik sebagar sthap disiplin
e MNenviaphan fisih dan pathes peserta didik dajam mengawall keeiatan pembelajaran
Aperpepsi
e  MNengankan mater tema hegatan pemibelaaran vang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan maten tema Keprnan sebelumnyva
e MNlengmmgathan kembaht matert prasyarat dengan bertany g
e MNengajukan pertany aan yang ada hererkatannva dengan pelajaran sang akan
dilakukan
Motiy asi
e  Membenkan cambaran tentang manfaat mempelajar pelajaran vang akan dipelajan
dalam keludupan schar-han
o Apabila materitema projeh im herjahan dengan bk dan sungguh-sunggeuh i
dikuasan dengan batk. maka peserta didik diharaphan dapat menjelaskan tentang
maternr
Pencenaran wmnal

e Menyampatkan tujuan pembelajaran pada pertemuan vang berlangsung

e Nlengajukan pertanvaan
Pemberian Acuan

e Memberitahukan materi pelajaran vang akan dibahas pada pertemuan saat itu.

e Memberitahukan tentang Kompetensi inti, kompetensi dasar., indikator. dan KKM

pada pertemuan yang berlangsung

® Pembagian kelompok belajar

® Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesyai dengan langkah-
langkah pembelajaran.
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;Sst,fm“lﬁﬁo.;‘ KEGIATAN LITERAST

imullasi eSO

pemberian Pe{sierta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
rangsangan) Pada topik materi pencemaran tanah dengan cara :

=> Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

> Mengamat

® Lembar kerja materi pencemaran tanah

e Pemberian contoh-contoh materi pencemaran tanah untuk dapat
dikembangkan peserta didik. dari media interaktif, dsb

- Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan
membaca materi dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari
internet/materi yang berhubungan dengan pencemaran tanah

- Menulis
Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait pencemaran
tanah

-  Mendengar
Pemberian materi pencemaran tanah oleh guru.

-  Menyvimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang matern
pelajaran mengenar materi
frencmarany raina

untuk melath rasa syekar, kesungeuhan dan hedisiplinan . ketelitian.
mencart mlormas

Problem
statemen
{pertanvaan:
identifikasi
masalah)

{ mengembangkan kreatvitas, rasa imgin tahu, kKemampuan merumuskan

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITITK)

Giure membernihan kesempatan pada peserta didik uniuk mengidentifikasi
schanyvak munghm pertanm aan vane berkanan dengan gambar vang

i disaphan dan akan dgawab melalun hegatan belajar, contohnva -

| >  Mengajukan pertanyaan tentang inatert

DlCsie corrcerearr torricide

vang tdak dipabame dan apa yang damati atau pertanyaan untuk
mendapathan informas tambahan tentang apa vang diamat (dimulai dari
pertanvaan taktual sampar ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) untuk

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas
dan belajar sepanjang hayat

Data KEGIATAN LITERASI

collection Peserta didik mengumpulkan informasi yYang refevan untuk menjawab
(pengumpulan pertanvan yvang telah diidentifikasi melalui kegiatan:

data) )

=  Mengamati obyck/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Bentuk-bentuk saling
ketergantungan yang sedang dipelajari dalam bentuk
gambar/video/slide presentasi vang disajikan dan mencoba
menginterprestasikannya.

—> Membaca sumber lain selain buku teks




—> Aktivitas

Menyusun daflar berlanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami
dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada
guru berkaitan dengan materi pencemaran tanah yang sedang
dipelajari.

-~ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi pencemaran tanah
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (K ERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

>  Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam
buku paket mengenai materi pencemaran tanah

=  Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang matert pencemaran tanah yang

tefah diperoleh pada buku catatan dengan talisan vang rapi dan
mengeunakan bahasa Indonesia vang bark dan benar.
= Mempresentasikan ulang
Peserta didik menghomumkasikan secara lisan atau
mempresentasihan maten dengan rasa percava din pencemaran tanah
| ~esttan dengan pemahamanns i
P2 Saling tukar informasi entang marern

SRR Rt Foin o

Cdenean diitngeapr ak ot oieh peserta didih dan helompok lamnva schingga
cdiperolel sebush pengetahian bara vang dapat dijadikan sebagai bahan

I diskisg helormpok Kemmdian denean menggeunakan metode 1ilmah yvang

| terdapat pada buku pesancan peserta didik atau pada lembar kerja vang
disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap tehiti. jujur, sopan.
mengharear pendapat orang lan. kemampuan berkomunikasi. menerapkan
RKemampuan mengumpalkan mmtormas: melalui berbagai cara vang
dipelajar, mengembanghan hebrasaan belajar dan belajar scpanjang hayat.

Jata
rocessimg
wngolahan
Yatla)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING
(BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil
pengamatan dengan cara

=  Berdiskusi tentang data dani Maters -

Penceniran reawh

= Mengolah informasi dari mater pencemaran tanah yang sudah
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasj
yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada

lembar kerja.
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—> Peserta didik men ge
Pe€ncemaran tanah

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil
pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui
kepiatan :

—> Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
mformasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang
memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :
Pencemaran tanalr

rjakan beberapa soal mengenai materi

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama
membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

neralization
znarik
ampulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASD

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

> Menyampaikan hasil diskusi tentang materi pencemaran tanah berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan. tertulis, atau media
lainnyva untuk mengembangkan sikap jujur, teliti. toleransi,
Kemampuan berpikir sistematis. mengungkapkan pendapat dengan
sopan.

= Mempresentasikan hasit diskusit kelompok secara klasikal tentang
materi
fPencemiaran tarick

= MNengemukakan pendapat atas presentasi vang dilakukan tentanag
matert Bentuk-bentuk saling kKetergantungan dan ditanggapr oleh
Kelompok vang mempresentasikan

->  Bertanva atas presentasa tentang maten pencemaran tanah VI
ditakukan dan peserta didik Lun diben kesempatan untuk
menjawabny a

CREATIVITY (KREATIVITAS)

= Menyimpulkan tentang poimnt-pomt penting vang muncul dalam
Kegratan pembelajaran vang baru dilakukan berupa :

Faporan hasil pengamatan sceara zertreliy rentang matert
1Pericemarait tarnal

= Menjawab pertanyaan tentang materi pencemaran tanah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar Kerja yang
tclah disediakan.

—> Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi
pencemaran tanah yang akan selesai dipelajari

> Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi pencemaran tanah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja

yang telah disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan
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Siswa terhadap materj pelajaran.

gsung, guru mengamati
onalisme, disiplin, rasa
alah tanggungjawab, rasa

ajaran Yyang meliputi sikap: nas;j

Jujur, tangguh menghadapi mas
kuq;an

percaya diri, berperilaky
ANgin tahu, peduli lin

Peserta didik :

® Membuat resume (CREATIV
penting vang muncuy] dalam k
Yang baru dilakukan.

® Mengagendakan pekerjaan rumah untuk m
diselesaikan.

- .\’Iengagen{lakan materi atau tugas pro

mempelajarai pada pertemuan berikut
Guru :

ITY) dengan bimbingan guru tentang point-point
cgiatan pembelajaran tentang materi pencemaran tanah

ateri pelajaran pencemaran tanahyang baru

]'ekf’pmdL:k.r’porrofoliofunjuk kerja yang harus
wa di Tuar jam sekolah atau dirumah.

® Memeriksa pekerjaan siswa
pchncemaran tanah ]

® Pesertadidik vang selesa mengerjakan rugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
dengan benar diber paraf serta dibert nomor urut peringkat. untuk penilaian tugas

® NMNlemberikan penghargaan untuk materi pelajaran pencemran tanah kepada kelompok
yang memiliki Kinerja dan Kerjasama vang baik,

yYang selesai langsung diperiksa untuk materi

L Penilaian Hasil Pem belajaran
1. Teknik Penilaian (terfcnnrnr)
a. Sikap
Penilaian Obseryasi
Penitaran obseryvast berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik
schar-har, bark terkair dalam proses pembelajaran maupun secara umum,
Pengamatan lanesune dilahukan oleh curw. Benkut contoh instrumen penilaian

sthap ————
i . |_Aspek Perilaku yang Dinilai
(RO NamaSiswa ST A

75 7S S0

Nereranigan

* BS - Bekerja Sama
« J o dujur

= 1) : Tanggun Jawab
« DS : Disiplin

Carentenry
I. Aspcek perilaku dinilai dengan kriteria:
100 = Sangat Baik



75 = Baik
50 = Cukup

N 25 = Kurang
2. Skor maksimal = j i inilai dikali i
y oo mal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi i ik inilaij
: . £1 Jjumlah sik a =2 4 =
4. Kode nilai / predikat : ! °P yang dinila 7o esTs
75,01 - 100.00 = Sangat Baik (SB)
50,01 7500 - Bajk (B)
2501 -50,00 - Cukup ()
00,00 2500 = Kurang (K)
.‘;

5. Format di atas duapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai

Penilaian Diri

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada pescria didik,
maka peserta didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya
sendin. Namun agar penilaian tetap bersifat objektifl. maka guru hendaknya
menjelaskan  terlebih dahulu (wuan dari penilaian  diri ini.  menentukan
kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang
akan digunakan. dan merumuoskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format
pentlaiannya  disiapkan oleh  gurn terlebih dahulu. Berikut Contoh  format
penilaan ¢

Neo J Pernyataan Ya | Tidak J‘Slﬁ:::h ;ﬁ; IIS?I(:\?
Seclama diskust. sava ikut . :
|1 serta mengusulkan S0 |
f _de gagasan . . : ‘
? KNetika kann berdiskust. i
2 settap angeota mendapatkan S0 - !

]
A
=
-

G250 [
_kcscmpmm_) untuk berbicara :

|

| _ .

I Saya thut serta dalam

i membuitt kestmpulan hasil S0
diskusi kelompok 7

4 100

-

Clatatari
I SKkor pentlaian Ya o 100 dan Tidak SO
2. Skor maksunal  juunlah perny ataan dikalihan qumilah Kriteria — 4 x 100 — 400
3. Skor sikap  (jumlah skor dibagr sKor maksimal dikali 100y - (250 © 400) ~
100 62.50
. Kode nilai * predikat -
75,01 - 100,00 - Sangat Baik (SB)
3001 75.00 B3aik (13)
2501 50,00 Cukup ()
00,00 2500 . Kurang (K)
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompcetensi pengetabuan
dan keterampilan

£a

Penilaian Teman Sebaya
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya
sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan



maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan

format penilaiannya. Berikut Contoh format penilaian teman sebaya :

Nama yang diamati : ...

Pengamat
Nl:b?Jr B Pernyatnan

- Mau menerima pendapat

: teman.
5 Memberikan solusi terhadap
100
_ permasalahan. N ]
Memaksakan pendapat o 450 90,00 SB

3 sendiri kepada anggota 100

_. . kelompok. S S P

4 Nlarah saat diberi Kritik. 100 :

5 ' T 50 ] |
Cletfeatean
I Skor pemilaian Ya 100 dan Tiwdak 530 untuk pemyataan yang positif.

sedangkan untuk perny ataan vane neeatif. Ya 50 dan idak - 100

[

100 Q0 00

4 Kode nidar predrikan

7501 1O ) Sangat 13k (5130

SO0 TA O Psark 13
25,01 S0.00 Cukup oy
OO 00 25 00 KNurang (k)

Penilaian Jurnal «/ thar lampiras

Pengetahuan

Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda ¢/ /s leaamprireni)

Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan
Praktek Nonolog atau Dialog

Penilaian Aspek Percakapan

Skormaksimal  jumlah perny ataan dikabhikan jumlah koiteria - 5 x 100 — 500
3 Skor sikap vumkbih skor dibagr skor maksimal dikali 100) — (450 : 500) x

1 Intonasi o I e
| 2 [ Pelafalan ] _
3 | Kelancaran {1
4 | Ekspresi B :
5 | Penampilan |
6 ] Gestur - i

Penugasan (/./har Lampirarn)
Tugas Rumah
a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik

b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka

telah mengerjakan tugas rumah dengan baik



Instrumen Penilaian (terlampir)
Pertemuan Pertama
Pertemuan Kedua
Pertemuan Ketiga
Pertemuan Keempat
Pertemuan Kelima

poCe

Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

a.

b.

Remedial

Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan belajar)
akan dijelaskan kembali oleh guru. Guru melakukan penilaian kembali dengan
soal yang sejenis atau memberikan tugas individu terkait dengan topik yang
telah dibahas. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang
disesuaikan, contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar
Jjam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai).

CONTOH PROGRAM REMIDI

Sekolah

Kelas'Semester

Aat Pelajaran

Ulangan Hanan Ke
Tangeal U langan Hanman
Bentuk Ullangan Harnan
Natert Utangan FHarnan
(KD Indikator

NKANI
| Nama | ... | Indikator | Bentuk = Nilai
. No | Peserta | e var { yang Belum { Tindakan @  Setelah Ket.
pidic | V8% | " pikuasai | Remedial | Remedial |
] _ - -—— - ——
2 IR
o N
Cod e S .
,' dst. | _ NSRRI |

Pengayaan o ' )
Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai mater
sebelum waktu yvang telah ditentukan, diminta untuk .soal-sc.)z_ﬂ pengayaan berupa
pertanyaan-pertanyaan yang lebih fcnpmenal dan inovatif ata.u.almvuas lain
yang relevan dengan topik pclnbela._lm_'an. _L)alam kqgl.atan ini, guru dapat
mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam

engavaan.
pengas

v.vev..,... Februari 2019






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / Semester

SMPN 1 Kerinci
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
V11 / 2 (Genap)

Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan
Alokasi waktu : 4 Pertemuan

%

A.

B.

Kompetensi Inti

- KIi1 dan Ki2Z:Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta W
menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggur
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, ke
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, ncgara, dan kawasan regional.

- KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan m
tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmw
teknologi. seni. budaya dengan wawasan kemanusiaan. kebangsaan, dan kenegaraan t
dan kejadian tampak mata.

- Kil4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, j
mandiri. kolaboratif., dan komunikatif. dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesu
dipelajari di scholah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran | 3.8.1 Menjelaskan pengertian
linghungan dan dampahknya bagi ckosistem Lingkunagan.

3.8.2 Menjelaskan macam- maca
Lingkungan.

3.8.3 Menjelaskan pengertian penc

3.8.4 Menyelidiki pengaruh  ai
tercemar terhadap kondis'
ikan)

3.8.5 Membuat gagasan ter
bagaimana mengatasi dal
pencemaran air.

3.8.6 Menjelaskan pengertian penc

3.8.7 Menyebutkan faktor-faktc
pencemaran udara.

3.8.8 Menjelaskan dampak pencem

3.8.9 Mcenjelaskan pengertian penc

3.8.10 Menjelaskan dampak pencem

3.8.11 Membuat gagasan tert
bagaimana mengurangi damp
tanah.

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaian | 4.8.1 Membuat laporan tentang
masalah pencemaran di lingkungannya masalah pencemaran yan;

! berdasarkan hasil pengamatan lingkungan sekitar

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat :

1. Menjelaskan pengertian Pencemaran Lingkunagan.

2. Menjelaskan macam- macam Pencemaran Lingkungan.

3. Menmlaskan pengertian pencemaran air i

4. Menyelidiki pengamuh air jernih dari tercemar terhadap kondisi (pergeral_can) ikan)
5. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengatasi dan mengurangi pencemaral
6. Menjelaskam pengertian pencemaran udara

7. Menyecbutkan faktor-faktor penyebab pencemaran udara

8. Menjelaskan dampak pencemaran udara

9. Menjelaskan pengertian pencemaran tanah



10. Menjelaskan dampak pencemaran tanah
t1. Membuat gagasan tertulis tentang bagaimana mengurangi dampak pencemaran tanah.
12. Membuat laporan tentang penyelesaian masalah pencemaran yang terjadi di lingkungan se

D. Materi Pembelsjaran
Pencemaran Lingkungan
Pencemaran udara
Pencemaran air
Pencemaran tanah
Dampak pencemaran bagi ekosistemn

E. Metode Pembelajaran

LI B O

i. Pendekatan : Scientific
2. Metode : Diskusi dan Eksperimen
3. Moxiel : Discovery Learning

F. Media Pembeiajaran
< Media:
> Worksheet atan lembar kerja (siswa)
> Lember penilaian
» Laboratorium IPA sekolah
> Perpustakaan sekolah

¥  Alat/Bahan :
> Penggaris, spidol, papan tulis
> Laptop & imfocus
> Slide presentasi (ppt)

G. Sumber Belajar
> Buku IPA Kls VII Kemdikbud
> Buku lain yang menunjang
> Multimedia interaktif dan Internet

Gurn :

Orientast

®« Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan ba
untuk momulai pembelajaran

e Memeriksa kohadiran peseria didik scbagai sikap disiplin

& Meanyiapjoan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiaten pembelajaran.

Aperpepei
- mwwmmmmmmmmmmmc
demgan msteri/terua/kegiatan sebelumnya

-«  Meagingstken kembali materi prasyarat dengan bertanya. _
e Mmmmymmmkﬂmkmdmpehjmmamﬂm
m

- MMMMMWMmMMWMWMM
_ qmmmmm mmmmhwmd&ummw
SR -_MMMMMMMM -




® Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan
berlangsung
o Pembagian kelompok belajar

® Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan langkah-langkah pembel

Kegiatan Inti ( 90 Menit )

Simtak Model Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERASI
(snmu]l'aszf Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topi
pemberian Pefinisi Pencemaran Lingkungan dengan cara :
rangsangan)

—>  Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

> Mengamati

® l.embar kerja materi Definisi Pencemaran Lingkungan

- Pemberian contoh-contoh materi Definisi Pencemaran Lingkungan untuk dapat
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb

A d Membaca
KNegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi
buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubung
dengan Definisi Pencemaran Lingkungan

- Menulis
Monulis resame dari basil pengamatan dan bacaan terkait Definisi Pencemaran
Lingkungan

- Mendengar
Pemberian materi Definist Pencemaran Lingkungan oleh guru.

- Menyimah
Pesjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran
MENLenal Mater -
Diyepiriese PPoncemaran Fingkargan

untuk metlatith rasa syakar, kesungpuhan dan Aedisipfinan, ketelitian, mencari in

Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen
(pertanvaan/
identifikasi
masalah)

Guru memberikan kesempatan pada pescerta didik untuk mengidentifikasi sebanyak sy
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui k
belajar, contohnya :

- Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Definisi Pencemaran Lingkungan

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan infon
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertar
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampu
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang periu untuk hidup cerd
belajar sepanjang hayat.

Daia KECIATAN LITERASI
collection Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang
g::)g,unlpuim diidentifikasi melalui kegiatan:

- Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan scksama materi Definisi Pencemaran Lingkungan yang seda
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan menca
menginterprestasikannya.

-» Membaca sumber lain selain buku teks




Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca ber
referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman
materi Definisi Pencemaran Lingkungan yang sedang dipelajari.

- AKtivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari keg
mengmmati dan membaca yvang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan m
Definisi Pencemaran Lingkungan yang sedang dipelajari.

—> Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber

Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Definisi Pencemaran Lingk
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
—> Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membabhas contoh dalam buku pa
mengenai materi Detinist Pencemaran Lingkungan

- Mengumpuikan mformasi

Mencatat semua intformasi tentang materi Definisi Pencemaran Lingkungan va
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahas.
Indonesia yvang baik dan benar,

-3 Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi ¢
rasa percaya diri Detfinisi Pencemaran l.ingkungan sesuai dengan pemahamanr
- Saling tukar informasi tentang materi ¢

[Iofiriing PPoericcmicarar: Foirmokurisar
A

dengan ditanggapi aktitf oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperolet
penezetahuan baru yang dapatl dijjadikan sebagat bahan diskusi kelompok kemudian, |
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau p
lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujt
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampi
mengumpulkan informasi melatui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan ke
betlajar dan belajar sepanjang hayat.

Data
processing,
(pengolahan
IData)

Verification
(pembuktian)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKII
KRITIK)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan denga

- Berdiskusi tentang data dari Materi

Definisi Pencemaran lingkungan

> Mengolah informasi dari materi Definisi Pencemaran Lingkungan yang sudah
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegi
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung de
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

- Peserta didik mengeriakan beberapa soal mengenai materi Definisi Pencemaran
Lingkungan

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamat

dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

> Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang |
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda samy
kepada vang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktit
deduktif dalam membuktikan tentang materi :
Definisi Pencemaran Lingkunganrn

W - £ [
..!h‘-‘uﬂ.ﬁ



antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soa
soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
menarik <o . . .
f(esimp:.l]an) Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

-> Menyampaikan hasit diskusi tentang maieri Definisi Pencemaran Lingkungan berup:
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

~> Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Definisi Pencemaran Lingkungan

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi Definisi
Pencemaran Lingkungan dan ditanggapi olch kelompok yang mempresentasikan,

= Bertanya atas presentasi tentang materi Definisi Pencemaran Lingkungan yang
dilakukan dan peserta didik Lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

= Menyimpulhan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajara
vang baru dilakukan berupa :
I .aporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi ;

Dictiviese Pencemaran Frighuonzan

Menjasab pertanyaan tentang materi Definisi Pencemaran Lingkungan yang terdapa
pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.
= Bertanya tentang hal yang belum dipahami. atau guru melemparkan beberapa
pertany aan hepada siswa berhaitan dengan materi Definisi Pencemaran Lingkungan
yvany akan selesar dipelajari
= Menyelesaihan upn hompetensi untuk materi Definisi Pencemaran Lingkungan yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediak
secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Definisi Pencemaran Lingkungan berlangsung, guru mengamati sikap
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku

jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kcgiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :
Membuat resume (CREATIVITY ) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul

L J
dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Definisi Pencemaran Lingkungan yang baru dilakukan.
e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Definisi Pencemaran Lingkungan yang baru
diselesaikan.
e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.
Guru
® Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Definisi Pencema
Lingkungan
e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi
paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas
e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Definisi Pencemaran Lingkungan kepada kelompok
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.
| 2 Pertemuan Ke-2 (4 x 40 Menit) i
Kegiatan Pendahuiuan (15 Menit)
Guru:

Orientasi



statemen Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
(pertanyaan/ pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan
identifikasi belajar, contohnya :
masalah) -> Mengajukan pertanyaan tentang materi :
Pencemaran Air
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat.
Data KEGIATAN LITERASI
collection - Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah
(pengumpulan diidentifikasi melalui kegiatan:
) - Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Pencemaran Air yang sedang dipelajari dalam
bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba
menginterprestasikannya.
- Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai
referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang
materi Pencemaran Air yang sedang dipelajari.
- Aktivitas
Menyusun dafiar pertanyaan atas hal-hal yang behum dapat dipahami dari kegiatam
mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi
Pencemaran Air yang sedang dipelajari.
> Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Pencemaran Air yang telah disusun
dalam daftar pertanyaan kepada guru.
COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
-> Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket
mengenai materi Pencemaran Air
<> Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Pencemaran Air yang telah diperoleh pada
buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar.
-> Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan
rasa percaya diri Pencemaran Air sesuai dengan pemahamannya. y
> Saling tukar informasi tentang materi :
Pencemaran Air
dengan ditanggapi akiif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh s
mmhmnh-mymgdnpddﬂadihnubagﬁbnhaadmkumkebmpokkemudm. Y




{pengolahan Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara :
Data} -  Berdiskusi tentang data dari Materi :
Pencemaran Air

- Mengolah informasi dari materi Pencemaran Air yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja.

-> Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Pencemaran Air

Verification CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

(pembrktian) Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya

dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

- Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai
kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan,
kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta
deduktif dalam membuktikan tentang materi :

Pencemaran Air

astara lais dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-

soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Generalization COMMUNICATION (BERKOMUNIKASD

(menarik Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

= Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Pencemaran Air berupe kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk
mengombangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,

pendapat dengan sopan.

< Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi :

Pencemaran Air

- Mongemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan tentanag materi Pencemaran
Air dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

-» Bertanya stas presentasi tentang materi Pencemaran Air yang dilakukan dan peserta
didik lsin diberi kesempatan untuk menjawabnya

CREATIVITY (KREATIVITAS)

=» Menyimpulksn tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran
yang baru dilskuken berupa :

: _ Laporsn hasil pengamatan secara fertulis tentang materi :

b _ Pencemaran Air

> Mp-mmm mummmm
} pegangan peserts didik steu lomber kerja vang telah disediakan.
{4 Bermmys tentang bal yang beimn dipahami, atan guru melemparkan bebscape
. mmmmmm mummm
dipeiajesi

";ﬁ.'!‘ﬂ!ﬂm ' wmw Poncermaren Air unlq:u buky
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kesimpulan) eserta didik berdiskusi untuk menyimpuolkan

= Menyampaik: asil di i
bcrdi_“dﬂ[:n lan !:;:sll ;jlsk USt tenfang materi Pencemaran Tanah berupa kesimpulan
¢ 1asih analisis secara lisan. ¢ | i
s - tertulis. atau media la ¢
ke . n 15 i . alainnya untuk
me %L bf'lngkdn sikap jujur. teliti. toleransi. kemampuan berpikir sistematis
rengungkapkan pendapat dengan sopan -

> Mempresentasik; q] m
: an has 3 H e
asil diskusi kelompok secara hlasikal tentang mater

Pencemaran Tanah

> ?\vicllgcrnuku_kan pendapat atas presentasi yang dilahukan tentanag matert Pencemaran
Fanah dan ditanggapi oleh kelompok vane mempresentasihan

> H_«:rlan_\'d atas presentasi tentang mater: Pencemaran Tanah yane dilakukan dan peserta
didik Tain diber kesempatan untuk menjawabnyg

CREATIVITY (KRREATIVITAS)
= Menmvmpulhan tentang pomepomt pentinge s ane tanca! dalam hewatan pembelajaran
yang baru dilahukan berupa

lLaporan hasil pengamatan secara sertwlis 1ontan mater:
P E

Prencemaran fanal

= Menjawab pertanyaun tentang materr Pencetiatan Danah vane terdapat pada buku
Sar disedrakhan

PrEangan pescrta Jidik atau fembar kesra v an .

= Bertansa tentang hal sane belun dopatan. o tuomelemparkan beberapa
pertanyvaan kepada sisw s berkantan dengan matert Pencemaran Tanah vang akan selesa
dipelajan

- Menyvelesathan up hompetensy untuk mater) Pencemaran Lanah sang terdapat pada
buhu pegangan poserta didih atau pada lembar lerja sanyg telah disediahan secara

individu untuk mengecch pengudsaan siswa terhadap maten pelajaran

Catatan : Selama pembelajaran Pencemaran Tanah berlangsung. guru mengamati sihap siswa dalam
p‘embelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri. berperilahu jujur, tangguh

menghadapi masalzh tanggungjuwab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan
Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :
Membuat resume (CREATIVITY ) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul

- -

dalam kegiatan pembelajaran tentang materi Pencemaran anah yang baru dilakukan )
e Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Pencemaran l'anah yang baru diselesaikan.
e Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portotolio unjuk kerja yang harus mempelajarai pada

pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah.
Guru :
e Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi pelajaran Pencemaran Tanah
e Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi
paraf serta diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas o
e Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Pencemaran Tanah kepada kelompok yang memiliki
kinerja dan kerjasama yang baik.

1. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian (terlampir)
a. Sikap
- Penilaian Observasi - . .
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, baik
terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh

Berikut contoh instrumen ilaian si

el



75 —=_Skor Sikap Nilai
275 68,75 C
* BS: Bekerja Sama

= 1) Jujur
RN "*ahggun Jawab
« DS Di&;ip]in

Clatatan :
1. Aspcek perilaku dinilaj dengan kriteria:
100 Sangat Baik ) -

75 Baik
S0 Cukup
25 Kurany
- S, . . = .
T :}:::; il::ksnm_ll !u;mlah sihap yvang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400
ap  juentlal shor dibage gumlah sik e dinilai 275 :4 =
4. Kode ailal predikat o up yang dintlal 278397 68,73
75.01 10000 Sangat Baik (SB)
S04 TRy Bak ()
2501 SO0 Cukup (C)
Q0,00 R0 Kurang (k)
<

I ormat di atas dapat diubal sesuat dengan aspek perilaku yvang ingin dinilai
- Penilaian Dir

Seiringe dengan bergesermny a pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik. maka peserta
didik diberihan hesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian
etap hersitat obehnt maka pum hendaknya menjelaskan teriebih dahulu tujwan dari penibaian
diri i, menentukan kompetenss yang akan dimbai, kemudian menentukan kriteria penitaian yang
akan digunakan, dan merumuskan tormar penilaiannya Jadi. singkatnya format penilaiannya
diswaphan oleh guru terlebih dahulu. Berihut Contoh tormat peniaan

No Pernyataan Ya Tidak J;':;:h :l:‘(:; ]I:ci'l(:“:
] Selama diskusi. saya ikut sera 50
_mengusulkan ide/gagasan. |
Ketika kami berdiskusi, setiap
2 anggota mendapatkan kesempatan 50 550 62.50 c
untuk berbicara. ) 1 ?

3 Saya ikut serta dalam membuat 50

; kesimpulan hasil diskusi kelompok.

4 100

Catatuan *

1. Skor penilaian Ya — 100 dan Tidak = 50 .
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400

3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 62,50
4. Kode nilai / predikat :

75,01 — 100,00 = Sangat Baik (SB)
50.01 -- 75,00 Baik (B)

25,01 — 50,00 Cukup (C)

00,00 - 25.00 — Kurang (K)

5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan
keterampilan



o

Penilaian Teman Sebaya
Penilaian ini dilakukan d

€ngan memint
halnya dengan Penilaian hen .

3 dak
penilaian, dan i
ebaya:

membuat k_riteria
penilaian teman s

Nama yang diamatj
Pengamat

No
]

Pernyataan

T\{‘l_z_iy_rn_e_n_e_r_i_rna_12u1dagat teman.

’
P 2

\ Pesenta didik untuk menilai
Ya guru telah menjelaskan maksy
uUga menentukan format penilaiannya

temannya sendiri. Sama
d dan tujuan penilaian,
- Berikut Contoh format

Memberikan solusi terhadap
f | permasalahan.
3 Memaksakan pendapat sendiri
.| kepada anggota kelompok.
i A1 Marab saat diberi kritik.
C'

Catatan _
1. Skor pemilaian Ya
permnyataan sang necatif, Ya

va | T Jumiah | Skor | Kode
dak | “Skor | Sikap | Nilai
100
100
100 450 90.00 SB
100 N
[ [ 50

10O dan Tidak

2. Skor maksimal

3. Skorsrkap

4. Kode nilar predikat :
75,01 100.00 Sangat Bak (5B)
S0.01 75.00 Baik (13)
25.01  50.00 Cukup ()
00.00  25.00 © Kurang (K)

Penilaian Jurnal(fihar lampiran)

*engetahuan

100

jumlah pernvataan dikalikan jumlah kriteria

S x 100

Fertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda(l.that lumpiran)
Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan

Praktek Monolog atau Dialog
Penilaian Aspek Percakapan

- 500
(jumiah skor dibagi skor maksimal dikali 100) - (450 :500) x 100 - 90,00

S0 untuk pernyataan vang positif, sedangkan untuk
S0 dan Tidak

No Aspek yang Dinilai

Skala

Jumlah

25

75

100 Skor

Skor
Sikap

Kode

Intonasi

Pelafalan
Kelancaran

Ekspresi

Penampilan

GMEUN"‘

Gestur

- Penugasan{Lihat Lampiran)
Tugas Rumah

a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik

b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua scbagai bukti bahwa mereka telah mengerjakan

tugas rumah dengan baik

c. Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang telah dikerjakan untuk

mendapatkan penilaian.

Keterampilan

- Penilaian Unjuk Kerja
Contoh penilaian unjuk
koterampilan berbicara scbagai berikut:

kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian ujisn



trumen Penilaian
A

_____ £5pon dengan pe

sian pemilihan kata

Pelafatan

Kriteria penilaian Askor)

100 < Sangat Baik
75 - Baik

50 Kurang Baik
25 Tidak Baik

Cara mencari nilai (N) -

skor ideal (100) umalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor maksimal dikalj

Instrumen Penilaian Diskusi

No Aspek yang Dinilai [ 100 75 | s0 | 25

| Penguasaan materi diskusi

1

2 Kemampuan menjawab per'tanyé,ahi

3 Kemampuan mengolah kata e S
P4 Kemampuan menyelesaikan masalah l R
Keterangan ;
100 = Sangat Baik
75 Baik
50 Kurang Baik
25 - Tidak Baik

- Penilaian Proyek(Liha! Lampiran)
- Penilaian Produk//lihat Lampiran)
- Penilaian Portoflolio

Kumpulan semua lugas yang sudah dikerjakan pesena didik, sepenti catatan, PR, dif

Instrumen Penilain

[ No Aspek yang Dinilai I 100 75 | 5o 25 ]

| —

i

Instrumen Penilaian (terlampir)

a.

Pertemuan Pertama

b. Pertemuan Kedua

C.

Pertemuan Ketiga

Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

a.

Remedial
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka guru bisa
memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut :
1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara!
2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara Republik Indonesia dan
Lembaga Pemerintah Non Kementerian!
3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan pemerintahan!

CONTOH PROGRAM REMIDI

Sekolah et eeteeteiitatsieeneeeseeannrennne nanasonnnenasns
Kelas/Semester :



Mata Pelajaran

Ulangan Harian Ke
Tanggal Ulangan Harian
Bentuk Ulangan Harian
Materi Ulangan Harian
(KD / Indikator)

KKM
Nama - Indikator y'ang  Bentuk .
Peserta U:::_:d;n Belum Tindakan N;l':'ms:‘:?;?h Keterangan
Didik £ Dikuasai Remedial

sty 1 S i L

b. Pengayaan
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hatic karena welah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut ¢
[y Membaca  buku-buhu  tentang  Niko-nilar  Pancasila dalam herangha prakiik
penyelenvearaan pemerintahan Negare vang refevan,
2y Mencart miormast seeara onhine tentang Nilal-nifar Pancasila dalam Kerangka prakiik
penyelengaaraan pemerintahan Neeary
1) Membaca surar habar, majalah. serta berita online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam
heraneha prahtih peasclenaaaraan poamerimiabamn Meaara
1) Mencamati Jangsung tentang Nilai-nilai - Pancasita dalam kerangka  praktik
penyelenggaraan pemerimtahan Negaraoyvang ada di Tinghungean sekitar.

.. Januari 2020

Mengcotahui

Kepala SMPN 1 Kerinci Guru Mata Pelajaran
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Catatan Kepala Sekolah




Dokumentasi
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Gambar 1.1 Wawancara dengan Kepala sekolah SMP Negeri 1 Kerinci

Gambarl.2 Wawancara dengan Guru IPA SMP Negeri 1 Kerinci
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Gambar 1.4 Guru menjelaskan materi dengan menggunakan metode ceramah
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Gambarl.6 Guru menjelaskan materi dengan menggunakan diskusi kelompok dan
menggunakan media powerpoint dari laptop



Gambar 1.8 Guru membimbing siswa dalam diskusi kelompok



Gambarl.9 Guru membimbing siswa dalam praktlkum dan observer membantu
mengamati siswa

Gambarl.10 Guru membimbing siswa praktikum



Gambar 1.11 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa



